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° Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 


° Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan 
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


° Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan 
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


° Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Part1 


"Buka kerudung dan bajumu,” titah salah seorang 
lelaki dengan sebuah kamera di tangannya. 

"Kenapa harus membuka kerudung dan bajuku?" 

"Trus, kamu akan berfoto dengan penampilan seperti 
ini?" ia terkekeh. 

"Lelaki mana yang mau memb'kingmu?" lanjutnya. 

"Memb'king? Apa maksud kamu? Bukannya aku 
akan dijadikan model majalah muslimah?” Mundur 
beberapa langkah tatkala tangan lelaki itii berusaha 
menyibak kerudungku. 

Semakin mendekat, membuat detak jantung berpacu 
tak karuan. Keringat dingin keluar di pelipis kening. 
Hingga suara seorang wanita menghentikan 
langkahnya. 

“Baiklah, nanti aku akan kirim yang masih 
perawan,” ujar si pemilik tubuh langsing itu, berbicara 
dengan seseorang dibalik ponsel. 
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"Herman, dia tidak usah dipotret! Sudah ada yang 
mau pake. Kamu bawa saja dia ke hotel biasa,” perintah 
si wanita kepada lelaki di depanku. 

“Oke, Tante!” sigap Herman, si lelaki itu menarik 
tanganku. 

"Aku mau dibawa kemana?" berontak agar terlepas 
dari cengkramannya. 

"Berisik!" terus menarik hingga aku hampir terjatuh 
karena gamis yang melebihi mata kaki. 

"Jangan lupa ganti pakaiannya!" teriak wanita tadi 
sebelum kami melewati pintu. 

"Lepasin, Aku!" mengiba, meski tak sedikitpun dia 
hiraukan. 

Memasuki sebuah ruangan, tubuhku dilempar di 
atas ranjang. Seorang wanita berperawakan lelaki 
datang. 

"Ganti bajunya! Dan perbaiki make up nya!" titah 
Herman kepada wanita itu. 

Si Wanita mengamatiku dari ujung kepala hingga 
kaki, "Dapat dari mana? Pasti korban bang Heru!" nama 
lelaki yang mengaku agenci model dan membawaku ke 
sini disebut. 

"Siapa lagi yang lihai menipu gadis polos untuk 
dijual pada tante Reka, kalau bukan dia?” sahut Herman. 

Si wanita menatap nakal ke arahku. 'Sini, manis! 
Akan aku buat kamu seperti bidadari sebelum 
menikmati indahnya surga dunia.” plak! 

Aku memukul telapak tangannya begitu keras. 
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'Berani, kamu? Melawan Bela?' bentak wanita yang 
ternyata bernama Bela. 

Geram, dia menjambak kerudungku hingga terlepas, 
lalu melucuti baju dengan kasar. 

"Hentikan!" teriakku, namun bukan rasa iba yang dia 
beri melainkan tamparan bertubi membuat tubuhku 
terkulai seketika itii juga. 

Mengerjapkan mata beberapa kali, kemudian bangkit 
dari ranjang. Aku mendapati ruangan yang berbeda. 

"Astagfirullah!" terkejut dengan apa yang aku 
kenakan saat ini. Dress ketat menempel di badanku, kaki 
jenjang yang selalu ku tutupi kini bertelanjang. 

"Di mana aku? Tolong!" suaraku sudah mulai parau. 

Kenapa menjadi seperti ini? 

Satu bulan yang lalu bang Heru datang ke 
kampungku sebagai wisatawan. Tidak sengaja kami 
saling berpapasan dan menit itu juga dia mengajakku 
berkenalan. Ngobrol banyak hal seputar dunia 
modeling, dia mengimingiku gaji yang besar hanya 
dengan berpose di depan kamera. Niat hati ingin 
merubah peruntungan keluarga yang serba kekurangan, 
aku pun menerima tawaran bang Heru yang 
mengajakku untuk menjadi salah satu modelnya. 

Baru kemarin harapan kuterbangkan setinggi langit, 
sekarang, semua terjatuh, pupus karena ternyata aku 
korban perdagangan wanita untuk dijadikan pelampias 
syahwat lelaki hidung belang. 
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Mengamati seisi ruangan, berharap masih ada celah 
untuk melarikan diri, namun nihil. Pintu jelas terkunci, 
jendela dan kamar mandi pun tidak ada yang menjadi 
jalanku untuk kabur. 

Kembali duduk di bawah ranjang, ku lirik jam di 
dinding yang menunjukan waktu salat isha. Aku 
bergegas ke kamar mandi untuk membersihkan diri dan 
berwudhu. Menggunakan sprai untuk menutupi 
auratku, segera kutunaikan salat empat rakaat itu. 

"Assalamu'alaikum warrahmatullah.” 

"Apa pelac*r juga salat?” 

Terpelajat ketika ada suara dari belakang. Ketika 
berbalik, seorang lelaki berpostur tubuh tegap dengan 
wajah oriental dan sedikit kumis menghiasi atas bibir 
tengah duduk di tepi ranjang. 

"Siapa kamu?” dengan tangan terus menutupi 
memegangi sprai sebagai penutup tubuh, aku berdiri 
dan menjauh darinya. 

la memicingkan mata, lantas ikut berdiri dan 
menganyunkan beberapa langkah mendekati ku. 

"Aku lelaki yang meminta tante Reka menyiapkan 
perawan untuk kutiduri malam ini.” 

Kembali tersentak atas pengakuannya, langsung aku 
bersujud. 

"Aku mohon tuan, jangan lakukan ini padaku. 
Kasihani aku, tuan.” 

la bergeming. 
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Mendongakan kepala hingga pandangan kami 
beradu. 

"Aku telah ditipu pak Heru yang katanya ingin 
menjadi kan ku model majalah muslimah. Tolong bantu 
untuk keluar dari sini!” terus mengiba, terlihat nanar 
mata yang sendu. Kalau bukan pada posisi seperti ini 
kami bertemu, mungkin aku tidak akan menyangka 
kalau dia lelaki hidung belang yang mencari kepuasan 
di rumah bordil. 

“Jadi, kamu baru di sini?” 

Aku mengangguk. 

"Kalau kamu ingin terbebas dari rumah bordil ini, 
jadilah istri keduaku. Aku akan menebusmu dari tante 
Reka.” 

“A-pa? Istri kedua?” tanyaku tidak percaya dengan 
apa baru saja terdengar. 

Haruskah aku menjadi istri kedua demi terbebas dari 
rumah bordil. 
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"Kalau kamu ingin terbebas dari rumah bordil ini, 
jadilah istri keduaku. Aku akan menebusmu dari tante 
Reka." 

“A-pa? Istri kedua?” tanyaku tidak percaya dengan 
apa baru saja terdengar. 

Haruskah aku menjadi istri kedua demi terbebas dari 
rumah bordil. 

"Sebenarnya ini pertama kali aku berkencan dengan 
wanita selain istriku. Dari luar, rumah bordil ini nampak 
seperti kafe biasa, aku sering ke sini, karena aku memang 
tidak tahu kalau di sini juga menyediakan banyak kupu- 
kupu malam. Hingga salah satu temanku menggandeng 
seorang pelac'r untuk menemaninya memuaskan hasrat. 

Kamu tahu lelaki kan? Mereka selalu melakukan 
apapun untuk menghilangkan rasa jenuh, termasuk 
bosan terhadap istri mereka,” 

"Termasuk tuan?” selaku ditengah ceritanya. 
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Sambil berdiri menatap luar jendela, ia mengusap 
ujung alisnya, kemudian kembali menghampiriku yang 
sejak tadi menyimak curahan hatinya di sofa. 

"Aku sangat mencintai istriku, tetapi selama tiga 
tahun ini dia tidak bisa menjalani kewajiban sebagai 
seorang istri. Itu sebabnya aku datang ke sini untuk 
melampiaskan hasrat yang terlalu lama terbendung. 
Tapi aku tidak mau mengambil resiko terkena penyakit 
kelamin, maka dari itu aku meminta wanita yang masih 
perawan untuk melayaniku malam ini." 

"Apa yang terjadi dengan istri tuan?" 

"Nanti kamu akan tahu. Sekarang, apa 
keputusanmu? Tetap melanjutkan profesi ini dan kita 
bercinta atau menjadi istri keduaku agar secara halal bisa 
aku gauli?" 

Otaku berputar mencari jawaban yang setidaknya 
tidak akan menyakiti hati kedua orang tuaku. Kalau aku 
menolak tawaran ini, rasanya sangat sulit bisa keluar 
dari rumah bordil. Selamanya aku akan menjadi wanita 
pemuas lelaki hidung belang. 

"Baiklah, aku bersedia menjadi istri kedua, Tuan." 

Sebuah keputusan yang aku harap paling bijak 
daripada menjadi seorang pelac*r. 

"Namaku Biandra, panggil aku mas jangan tuan." 

"Aku Lisa." 

Setelah perkenalan, mas Bian menghubungi supir 
pribadinya untuk membeli baju gamis dan kerudung 
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sesuai yang aku minta. Tidak mungkin aku keluar 
dengan berpakaian mini. 

Sikapnya santun, tetapi tetap saja tindakannya 
malam ini menunjukan kalau dia tetap lelaki yang tidak 
kuat menahan hasrat tatkala istri tidak bisa memuaskan. 

"Sudah siap?" tanyanya ketika aku baru saja keluar 
dari kamar mandi. 

Aku hanya mengangguk. 

Mengekor di belakangnya, kami akan menemui tante 
Reka untuk meminta kebebasanku. Semoga semuanya 
dipermudah Tuhan. 

Sambil memegang lengan mas Bian, pandanganku 
hanya kebawah. Di depan sudah ada tante Reka dengan 
dua ajudannya yang bertubuh kekar. 

"Jadi kamu akan membeli gadis ini untuk dijadikan 
istri?” tanya wanita itu, lalu menghisap kembali rokok 
yang tersilang di antara jemarinya. 

"Iya, Tante." Mas Bian menjawab dengan tegas. 

"Berapa kamu berani bayar?” 

"Berapapun." 

Tante Reka beranjak, kemudian berjalan memutari 
kami. 

"Aku membeli gadis ini dari Heru seharga 100 juta. 
Kamu berani berapa?” 

"Lima ratus juta apa cukup?" seru mas Bian. 
Membuat aku tertegun, menatap bagian belakang 
wajahnya. 
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Tante Reka menyetujuinya. Aku laksana barang 
dagangan yang sedang di perjual belikan. Nyeri rasa di 
hati tetapi juga lega karena aku akan terbebas dari rumah 
jahanam ini. 

Menginap di sebuah hotel bintang lima, mas Bian 
sama sekali tidak menyentuhku. Dia memperlakukan ku 
layaknya wanita terhormat. Sopan. 

Setelah menyantap sarapan, kami pergi ke 
kampungku untuk melangsungkan pernikahan secara 
siri di sana. Awalnya kedua orang tuanku menolak, 
tetapi mas Bian begitu pandai membujuk sehingga 
semua berjalan lancar sesuai rencana. Aku dinikahi 
pengusaha kaya yang super sibuk, jadi terpaksa 
pernikahan ini di lakukan secara siri, itulah yang 
tertanam di benak orang tuaku dan seluruh warga 
kampung. Padahal pada kenyataanya aku hanya di 
jadikan istri kedua. 

Kembali melakukan perjalanan jauh, kami sampai di 
rumah mas Bian hampir larut malam. Rumah yang 
cukup besar kalau hanya di huni empat orang. Mas Bian, 
ibunya yang sekarang menjadi mertuaku, Sonia adiknya, 
dan Zakia, istri pertamanya. Sedikit memberi tahu 
seputar anggota keluarga, mas Bian mantap mengajakku 
tinggal bersama mereka sebagai istri mudanya. 

"Kamu baru pulang?" sapa seorang wanita cantik 
yang duduk di atas kursi roda. 

"Maaf! Kampung Lisa lumayan jauh," jawab mas 
Bian. mendekati wanita itu, lalu mengecup keningnya. 
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"Minah, kamu ajak bu Lisa ke kamarnya. Biar bu 
Zakia aku yang urus," titah lelaki yang sudah sah 
menikahiku pada wanita berseragam di belakangnya. 

Bu Zakia? Jadi, ini alasan mas Bian menikah lagi. Istri 
pertamanya lumpuh? Tega kah aku berbagi suami 
dengan wanita yang tidak berdaya? 


SAMA nr 
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"Kamu baru pulang?" sapa seorang wanita cantik 
yang duduk di atas kursi roda. 

"Maaf! Kampung Lisa lumayan jauh," jawab mas 
Bian. mendekati wanita itu, lalu mengecup keningnya. 

"Minah, kamu ajak bu Lisa ke kamarnya. Biar bu 
Zakia aku yang urus," titah lelaki yang sudah sah 
menikahiku pada wanita berseragam di belakangnya. 

Bu Zakia? Jadi, ini alasan mas Bian menikah lagi. Istri 
pertamanya lumpuh? Tega kah aku berbagi suami 
dengan wanita yang tidak berdaya? 

"Tunggu!" pintaku pada Minah yang hendak keluar 
dari kamar yang sudah menjadi milikku. 

"Iya, Bu?" berbalik ia sedikit menundukkan kepala. 

"Apa seisi rumah sudah tahu perihal pernikahan 
kedua mas Bian?" tanyaku penasaran, karena baru 
pertama kali melihat seorang istri bisa setenang itu 
menerima madunya tinggal satu atap. 
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"Kemarin bu Zakia jatuh pingsan setelah membaca 
pesan dari pak Bian. Seisi rumah terkejut dan akhirnya 
mengetahui kalau pak Bian sedang melaksanakan 
pernikahan kedua," tutur Minah menjelaskan. 

"Terima kasih, kamu boleh keluar." 

Jatuh pingsan kemudian tersadar, tidak mungkin 
luka yang tertoreh bisa langsung sembuh. Aku yakin 
saat ini Zakia sedang berusaha menutupi laranya. 

Minah sudah pergi, setelah memberi tahu kalau 
semua keperluanku sudah tersedia di dalam lemari. 
Sekarang tinggal aku yang berada di ruangan yang 
ukurannya seluas rumahku di kampung. Kamar mandi 
mewah kini aku jejaki, ini pengalaman pertama bisa 
membersihkan diri di bawah shower dengan airnya 
yang dapat aku pilih, mau dingin atau hangat. 

Tok! Tok! Tok! 

Pintu yang sengaja aku kunci terketuk. 

"Lisa! Mau berapa lama lagi kamu mandi?" terdengar 
mas Bian berteriak. 

Buru-buru aku menghentikan aliran air. Mengambil 
handuk yang tersedia untuk menutupi tubuhku. Ragu, 
apakah aku harus keluar dengan hanya memakai sehelai 
handuk. 

Perlahan aku melangkah keluar. Ternyata mas Bian 
tengah duduk di tepi ranjang, melihatku, ia menatap 
dari ujung kepala hingga kaki. 

"Tubuhmu tidak terlalu jelek," ujar mas Bian, 
mengangkat sebelah ujung bibirnya. 
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"Aku mau ganti baju dulu," kataku sembari 
memegangi lipatan handuk di depan dada. 

"Kenapa ganti baju? Toh, kamu akan langsung 
melayaniku." 

"Sekarang?" aku terkejut. 

"Kapan lagi? Tujuanku menikahimu agar hasratku 
yang terbendung sekian lama bisa terpenuhi. Lagian, ibu 
sudah ingin menimang cucu." 

"Apa, mas, tidak kasihan pada mbak Zakia?" 

Beranjak, ia mendekati ku sambil tersenyum disertai 
dengan tatapan nakal. 

"Aku lebih kasihan, kalau harus berselingkuh di 
belakangnya. Lebih baik terbuka bukan?" 

"Jadi, mbak Zakia juga tahu? Kalau mas mengambil 
ku dari rumah bordil?" 

Langkah mas Bian terhenti. "Dia tidak tahu, dan tidak 
akan pernah tahu kalau kamu merahasiakannya. Bagi 
keluarga kami, menjaga kehormatan dan harga diri di 
atas segalanya." 

"Tapi ...." 

“Kamu terlalu banyak bicara!” 

Mas Bian menarik tubuhku dan membaringkannya 
di ranjang. Malam pertamaku terjadi, dengan suami sah 
berdasarkan agama tetapi bukan di mata hukum. Itu 
lebih baik daripada kesucianku terenggut di rumah 
bordil. 

Bangun tidur, mas Bian sudah tidak ada di ruangan 
ini. Mungkin dia sedang bersiap di kamar Zakia untuk 
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pergi ke kantor. Sebagai istri kedua, aku harus lebih 
banyak mengalah, karena posisiku dihatinya hanya 
sebatas pelampias nafsu, bukan istri yang dicintai. 

Menuruni tangga, aku beranjak menuju ruang 
makan. Terlihat di sana sudah ada bu Retno dan Sonia. 

"Selamat pagi!" tegurku, kemudian duduk 
bersebrangan dengan mereka. 

"Kamu Lisa?" tanya bu Retno memastikan, lalu aku 
menjawabnya dengan anggukan. 

"Oh, jadi kamu pelakor itu?" ejek Sonia menatap 

"Nia! Jaga bicaramu! Kalau kakakmu dengar, dia bisa 
marah,” bela bu Retno. 

"Biarin," guman Sonia sembari melahap roti bakar di 
tangannya. 

Aku hanya terdiam, hingga beberapa menit 
kemudian, mas Bian datang sambil mendorong kursi 
roda yang di duduki Zakia. 

"Selamat pagi semuanya!” 

la menuntun Zakia agar duduk berdampingan 
denganku, sementara dirinya duduk di kursi utama. 

"Selamat bergabung di keluarga kami, Lisa. Semoga 
kamu betah di sini," ucap Zakia lembut. 

Aku hanya membalas dengan senyuman. 

Wanita macam apa yang begitu tenang dalam 
menghadapi ujian rumah tangganya ini. Sungguh aku 
merasa hina bila berada di depannya. 

Mas Bian sudah berangkat ke kantor. Aku sengaja 
ingin menemui Zakia yang sedang menikmati udara 
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pagi di taman belakang rumah. Ingin meminta maaf 
sekaligus mengajaknya menjadi teman bukan madu. 

Melihatku datang, ia menyuruh Minah yang selalu di 
dekatnya untuk meninggalkan kami berdua. 

"Aku dan mas Bian menikah di saat keadaan kami 
belum sesukses ini. Kami merintis semuanya dari nol." 
Zakia menghentikan mulut yang sudah bersiap untuk 
meminta maaf. 

"Kehidupan kami sangat bahagia hingga sebuah 
kecelakaan membuatku keguguran dan lumpuh 
sebagian." 

Ia memutar roda disisi kursi hingga menghadap ke 
arahku. 

"Sekarang kamu datang dan akan merebut semuanya 
dariku? Jangan harap! Aku tidak akan membiarkan 
siapapun merebut posisiku di hati mas Bian. Termasuk 
kamu!" wajahnya berubah sinis seketika itu juga. Merah 
padam, seakan menahan yang akan keluar dari pelupuk 
mata. 

"Maafkan aku, Mbak! Aku tidak ....” 

"Kamu akan menyesal masuk di kehidupan mas 
Bian. Jangan salahkan aku yang akan membuat hari- 
harimu menjadi seperti di neraka," potongnya 
mengancamku. 

Jadi sikap manis yang dia tunjukan tadi malam dan 
tadi pagi hanyalah pura-pura? Apa yang akan dia 
perbuat untuk melampiaskan amarahnya padaku 
dengan kondisinya yang lumpuh. 
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"Pergilah! Jangan rusak pagi ku dengan terus 
bersamamu, si pelakor." 
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"Kamu akan menyesal masuk di kehidupan mas 
Bian. Jangan salahkan aku yang akan membuat hari- 
harimu menjadi seperti di neraka," potongnya 
mengancamku. 

Jadi sikap manis yang dia tunjukan tadi malam dan 
tadi pagi hanyalah pura-pura? Apa yang akan dia 
perbuat untuk melampiaskan amarahnya padaku 
dengan kondisinya yang lumpuh. 

"Pergilah! Jangan rusak pagi ku dengan terus 
bersamamu, si pelakor." 

Merenungi setiap kata yang keluar dari mulut Zakia, 
aku menjadi yakin, tidak ada wanita yang ikhlas 
suaminya menikah lagi. Termasuk dia. 

Wanita cantik yang selalu menguraikan rambutnya, 
serta berpakaian anggun, meski selalu duduk di kursi 
roda. 
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Saat ini hatinya dipenuhi amarah, semoga saja 
seiring berjalannya waktu Zakia bisa menerimaku 
sebagai adik madunya. 

'Sedang ngapain?" bu Retno masuk ke kamar yang 
sengaja tidak dikunci. 

"Lagi duduk, aja, Bu," jawabku sekenanya. 

'Sebenarnya Ibu paling benci pada poligami, tetapi 
pada kondisi ini, keputusan yang diambil Biandra sudah 
tepat. Walau bagaimanapun, keluarga ini butuh penerus, 
bukan?" 

Bu Retno, memandangi hijabku dengan seksama. 

"Boleh ibu tahu alasan kamu mau menjadi istri kedua 
anakku? Kamu cantik, dari penampilan yang muslimah, 
pasti banyak pemuda yang siap menjadikanmu ratu 
dalam rumah tangga. Bukan sekedar selir." 

Terdiam mendengar pertanyaan itu, apakah harus 
aku jawab yang sejujurnya, kalau aku hanya wanita dari 
rumah bordil yang memohon kebebasan pada mas Bian 
dengan syarat mau menjadi istri keduanya? 

"Lisa?" 

"Sudahlah, itu tidak terlalu penting." 

Bu Retno beranjak, 'Kamu beruntung memiliki madu 
seperti Zakia. Dia wanita yang lembut dan mengerti 
keadaan suaminya. Itu sebabnya dia rela di madu tanpa 
mengeluh sedikitpun." 

Andai bu Retno tahu, kalau sikap tegar yang di 
tunjukan Zakia hanya sandiwara belaka. 
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Jenuh terus berada di kamar, Aku mengikuti langkah 
bu Retno keluar dari bilik ini, hanya saja kami beda arah. 
Wanita berstatus mertuaku itu berjalan menuju dapur, 
sementara aku lebih memilih untuk menyegarkan diri di 
teras rumah. 

Cuacanya sedikit panas, tetapi karena banyaknya vas 
bunga dan tanaman hias lainnya yang berjejer mengitari 
halaman, rumah mas Bian terasa asri, menyejukan. 

"Assalamu 'lalaikum!" Sonia pulang, masih lengkap 
dengan seragam sekolahnya. 

"Wa'alaikumsalam," sahutku. 

"Sudah pulang?" aku berusaha untuk ramah. 

'Kamu buta, ya? Masih nanya, lagi,” ketusnya, 
melengos masuk. 

Gadis seusianya masih labil, wajar saja kalau dia 
membenciku. Aku masuk di kehidupan mas Bian 
sebagai istri kedua di saat istri pertamanya mengalami 
kelumpuhan. Mata terus mengarah kearahnya hingga 
dia benar-benar lenyap dari pandangan. 

"Gimana? Enak di benci orang yang tinggal dalam 
satu atap?" Zakia datang sambil terkekeh. Ia terus 
mengarahkan kursi rodanya agar mendekat ke arahku 
karena Minah tidak sedang bersamanya. 

"Baru Sonia, selanjutnya ibu dan mas Bian yang akan 
membencimu, atau bahkan mendepakmu dari rumah 
ini." 

"Zakia, bisakah kita menjadi teman? Aku terpaksa 
menerima pernikahan ini, karena ...." ucapan ku terhenti, 
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mengingat kata-kata mas Bian yang melarangku 
memberi tahu siapa pun tentang rumah bordil. 

"Karena kamu ingin hidup mewah menikmati harta 
mas Bian kan? Kamu pikir mendapat madu yang cacat 
bisa leluasa menguasai seisi rumah ini?" ia kembali 
terkekeh. 

"Jangan mimpi! Sebaliknya, kamu akan menderita," 
tandasnya. 

"Kalau kamu tidak menyetujui hubungan ini, kenapa 
kamu tidak mengatakannya pada mas Bian? Minta dia 
menceraikanku!" 

"Lalu kalian akan berselingkuh di belakangku? Enak, 
dong. Justru aku sengaja meminta kamu untuk tinggal di 
sini. Kenapa? Agar aku bisa leluasa memberimu 
pelajaran." 

Aku menggeleng tidak percaya, wanita yang baru 
saja di puji ibu mertuaku ternyata memiliki penyakit 
hati. Faham akan penderitaanya yang tidak bisa 
menjalankan kewajiban sebagai seorang istri, sehingga 
harus dimadu. Akan tetapi tidakkah dia berdamai 
dengan keadaan dan bersedia menerimaku, istri kedua 
pilihan suaminya. 

Suara mobil terdengar memasuki garasi. Melirik 
Zakia, kenapa tiba-tiba dia tersenyum. Entah apa yang 
ingin dilakukan, Zakia terus menggerakkan tubuhnya 
hingga terjatuh. 

"Kamu tidak apa-apa?” Aku berusaha untuk 
membantu, namun uluran tanganku di tepisnya. 
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Merintih, sambil memegangi perut. la nampak 
kesakitan. 

"Zakia, apa yang terjadi?" Mas Bian mengejutkanku 
yang tengah panik. 

Berbarengan kami menoleh. 

"Gak, apa-apa, Mas. Tadi Lisa tidak sengaja 
menabrakku," ujar Zakia setengah merintih. 

Mas Bian dengan sigap mengangkat tubuh istri 
pertamanya itu untuk di dudukan kembali di kursi roda. 
Wajah Zakia sekilas menatapku dengan 
menyunggingkan senyum menyeringai. 

"Kamu beneran tidak apa-apa kan?" tangan mas Bian 
mengusap pipi Zakia. 

"Aku baik-baik saja, sayang." 

Mas Bian berbalik, "Apa yang terjadi sehingga Zakia 
bisa jatuh?" tanyanya padaku dengan nada suara tinggi. 

“A-ku ....” 

"Mas, jangan salahkan Lisa. Aku yang tidak bisa 
menghindar ketika dia tiba-tiba menabrakku, potong 
Zakia tidak membiarkan aku menjelaskan kejadian 
sebenarnya. 

"Lain kali kamu harus lebih hati-hati. ini rumah 
bukan hutan yang seenaknya bisa berlarian. 

"Iya, mas," lirihku pasrah dengan tuduhan yang tidak 
aku lakukan. 

"Sudahlah, aku buru-buru ada berkas yang 
ketinggalan. Mas Bian menaiki tangga menuju ruang 
kerjanya. 
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"Kenapa kamu melakukan ini, Kia?" mencari 
penjelasan atas fitnah yang Zakia layangkan. 

la tertawa, lalii senyap setelah puas. 

“Aku cuma ingin kamu sadar akan posisimu yang 
tidak lebih sebagai istri cadangan. 

Aku tidak bisa seperti ini, rasa ibaku terhadapnya 
luruh. Mulai sekarang, aku akan lebih berhati-hati 
menghadapi rencana licik nya. 
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"Kenapa kamu melakukan ini, Kia?" mencari 
penjelasan atas fitnah yang Zakia layangkan. 

Ia tertawa, lalu senyap setelah puas. 

"Aku cuma ingin kamu sadar akan posisimu yang 
tidak lebih sebagai istri cadangan." 

Aku tidak bisa seperti ini, rasa ibaku terhadapnya 
luruh. Mulai sekarang, aku akan lebih berhati-hati 
menghadapi rencana licik nya. 

Semua keluarga sudah berkumpul untuk makan 
malam. Sikap manis selalu di tunjukan Zakia. Termasuk 
menyajikan rendang daging di depannya untuk 
menaruh di piringku. Apa dia seorang artis yang pandai 
berlakon? 

"Kak, aku mau keluar malam ini. Pinjam mobilnya, 
ya!" ujar Sonia disela makan malam. 

"Boleh, tapi jangan terlalu larut," jawab mas Bian 
mengizinkan. 
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"Kak Zakia mau aku bawakan apa?" tawar gadis 
remaja itu pada wanita di samping ku. 

"Tidak usah, sayang. Coba kamu tanya Lisa, siapa 
tahu mau makan sesuatu," tutur kata yang lembut keluar 
dari mulut Zakia. 

Sonia hanya menatapku sekilas, membuang nafas 
kasar, dia tidak menuruti ucapan Zakia. 

"Sonia, bisa sopan sedikit?" tegur ibu. 

"Apaan, sih, Bu,” gerutu Sonia, kukuh pada 
pendiriannya yang belum mau menerima ku sebagai 
kakak ipar. 

Aku hanya diam, begitupun dengan mas Bian yang 
belum bicara denganku. Mungkin dia masih marah 
karena kejadian tadi siang yang Zakia tuduhkan 
terhadapku. 

Setelah ritual makan selesai, kami pergi ke kamar 
masing-masing. Tidak ada acara kumpul keluarga walau 
hanya sekedar nonton tv bersama. 

Aku mengganti pakaian dengan baju tidur yang 
tersedia dalam lemari. Takut tiba-tiba mas Bian datang 
untuk meminta aku melayaninya. Bercermin merapikan 
rambut yang seharian tertutup kerudung. 

"Wah, si pelakor sudah bersiap menyambut suami 
orang," ejek Zakia, aku memang sengaja tidak mengunci 
pintu jadi siapapun bisa masuk. 

"Ngapain ke sini?" kali ini aku sudah tidak bisa 
ramah lagi. 

"Lupa? Aku nyonya di rumah ini.” 
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Aku menaruh sisir di tempat semula, lantas 
mendekati wanita bermuka dua itu. 

"Ada apa?" lirihku. 

"Tidak ada apa-apa. Hanya ingin melihat wajah 
wanita yang sudah menghancurkan rumah tanggaku, 
aja." 

"Sebenci itukah kamu sama saya?" 

"Sangat!" tegasnya. 

Pandangan kami saling terpaku lekat. 

"Kita harus bicara sama mas Bian dan mengakhiri ini 
semua. Aku tidak mau menyakiti hati wanita lain," 
ucapku pelan. 

"Terlambat! Saat mas Bian meminta izin untuk 
menikah lagi, sejak saat itu aku sudah tidak percaya 
dengan ketulusan. Bagiku dunia ini sudah runtuh. Tapi 
.. Aku tidak mau hancur sendirian. Orang yang telah 
merenggut kebahagiaanku juga harus merasakan sakit 
hati ini." 

"Kamu tidak boleh egois, Kia! Mas Bian lelaki normal 
yang mendambakan hadirnya seorang anak," ujarku 
memberi pengertian. 

"Egois? Lantas pengorbananku hingga menjadi 
seperti ini, tidakkah pantas mendapat penghargaan 
kesetiaan suami?" Zakia meninggikan nada bicaranya. 

"Pengorbanan apa?" 

"Sudahlah, pelakor sepertimu tidak akan mengerti, 
karena mungkin terdidik di keluarga yang hina." 
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Meradang, tidak terima Zakia menghina keluargaku 
yang jelas-jelas tidak tahu menahu persoalan ini. 

"Tarik kembali ucapanmu, Zakia!” 

"Ucapan yang mana?" ia tersenyum mengejek. 

"Ibumu pasti juga bukan wanita yang baik sehingga 
melahirkan putri tak bernurani macam kamu, bukan?" 
lanjutnya. 

"Zakia!" aku mengangkat tangan ini. 

"Bu Lisa!" teriak Minah yang baru saja memasuki 
ruangan. 

"Apa yang akan bu Lisa lakukan terhadap bu Zakia?" 
ja menarik kursi roda menjauhiku. 

"Syukur kamu datang, cepat bawa pergi nyonyamu 
itu!" perintahku pada Minah. 

Zakia terisak. Airmata buayanya kembali 
ditunjukan. 

"Ada apa ini?" mas Bian datang. 

"Zakia! Sedang apa kamu di sini?" ia melirik wanita 
yang sedang duduk di kursi roda itu. 

"Bu Lisa tadi mau mukul bu Zakia, Pak," celetuk 
Minah, kemudian tertunduk tatkala mataku 
menatapnya. 

"Lisa? Apa yang diucapkan Minah benar?" 

"Ini salah faham, Mas," sergahku. 

"Lisa sepertinya tidak menyukaiku, Mas," lirih Zakia. 

"Apa maksud kamu, Kia?" 

"Lisa marah ketika aku menanyakan Surat ini," 
tunjuknya menyodorkan selembar kertas. 
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Mas Bian langsung membacanya, seketika 
pandangan beralih menatapku dengan wajah merah 
padam menahan amarah. 

“Kenapa kamu mengirim surat ini pada Zakia?" 
geramnya. 

"Su-surat apa, Mas? Aku tidak mengerti," tergagap 
karena memang aku bingung dengan apa yang terjadi. 

"Aku tidak menyangka sikap aslimu ternyata seperti 


ini. Dasar wanita dari rumah ..." mas Bian tidak 
melanjutkan ucapannya. Ia menarik nafas dan 
membuangnya kasar. Lepas itu mengelus kepala Zakia. 

"Minah, bawa bu Zakia ke kamarnya!" titah lelaki 
berambut lurus itu. 

Kini di ruangan tinggal kami berdua. Mas Bian 
menghadapkan dirinya ke tembok. Dia tidak lagi 
menatapku. Aku mengambil surat yang tergelatak di 
lantai. 

(Selamat menikmati malam yang sepi. Aku akan 
melayani suamimu, hingga dia lupa punya istri lumpuh 
bernama Zakia] 

Terkejut, karena itu bukan tulisanku. Menengok 
kamarnya saja aku tidak pernah. 

"Tadinya aku ke sini mau meminta maaf, tetapi 
ternyata kamu melakukan kesalahan yang sama," lirih 
mas Bian menembus kebisuan. 

Meletakan kertas tadi, aku mendekat. 


"Kamu boleh mengejekku yang pernah menjadi 
penghuni rumah bordil. Tetapi aku tidak bisa di tuduh 
melakukan tindakan serendah itu." 

"Jadi menurutmu apa yang aku lihat dan dengar itu 
salah?" 

"Ketika kita melihat pagi yang gelap, bukan berarti 
cuaca mendung, bisa saja matahari sedang bersembunyi 
di balik awan. Saat mendengar suara ledakan di toko 
petasan, bisa saja yang meletus hanya sebuah balon. 
Fakta kadang tak terlihat dan tidak terdengar." 

Mas Bian bergeming. Aku membiarkannya mencerna 
setiap kata dari mulutku. Masih berdiri, sementara aku 
memilih beranjak ke ranjang untuk tidur. 

Permainan mu sudah aku fahami, Zakia. Mulai 
besok, aku akan menjadi lawanmu, bukan lagi sasaran 
yang seenaknya kamu hujam. 


SAMA a 
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Aku terus memutar otak untuk bisa mengimbangi 
permainan licik Zakia. Meski tadi malam mas Bian 
memintaku untuk melayaninya, tapi aku yakin dia 
masih bingung dengan perkataanku dan tidak mudah 
baginya untuk meragukan ucapan Zakia. 

Bagaimana caranya agar aku memanfaatkan hari 
libur ini supaya bisa keluar bersama mas Bian. Apa harus 
aku potong bagian belakang hak tinggiku lalu meminta 
mas Bian mengajakku membeli yang baru di mall? Ah, 
tidak. Kalau bermain licik seperti ini, apa bedanya aku 
dengan Zakia. 

Main cantik dan elegan, itu yang harus aku lakukan. 

"Mas, mau kemana?" teriakku tatkala melihat mas 
Bian hendak keluar. 

Katanya hari libur, kok, dia sudah bersiap untuk 
pergi sepagi ini. 
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"Mas Bian mau ke makam Bapak, Sa, "sahut Zakia 
yang tiba-tiba muncul di belakangku. 

"Setiap ada proyek besar, mas Bian selalu meminta 
restu ke makam bapak," jelasnya. 

Kami bertiga sudah berada padajarak terdekat. 

"Aku boleh ikut?" tanyaku sekilas melirik Zakia yang 
nampak melongo. 

"Mau apa?" Mas Bian heran. 

“Iya, Sa. Nanti kamu bosan. Mas Bian bisa berjam- 
jam kalau pergi ke sana,” Zakia menimpali. 

Dari mimik yang ia tunjukan, tersirat ada rasa 
cemburu kalau sampai aku ikut serta. Ini kesempatanku 
membuatnya kesal. 

"Gak, apa-apa. Sekalian aku akan ngaji di sana." 

Mas Bian menyetujuinya. Aku diperbolehkan ikut. 
Sebelum Zakia membual dengan aktingnya, aku 
langsung bergegas mengambil tas dan masuk ke mobil. 
Dari balik kaca, wajah cemberut penuh kekesalan terlihat 
jelas terpancar di wajah Zakia. Sungguh ini 
pemandangan yang indah. 

Skor masih belum imbang. Aku yang sudah di fitnah 
sebagai wanita dzolim belum puas sebelum Zakia 
mengakui semuanya dan meminta maaf padaku. 

Surah yasin sudah tiga kali aku baca, namun mas 
Bian belum juga mengajakku pulang. Di depan sebuah 
nisan bertulis nama Adi Baskoro, ia hanya mematung 
tidak sepatah katapun yang terucap. 
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Sebenarnya apa yang sedang ia pikirkan? Menurutku 
hanya membuang waktu, duduk di sebuah makam 
tanpa menyuguhkan doa untuk yang sudah almarhum. 
Ritual aneh kalau hanya untuk sebatas berziarah. 

Beranjak lebih dulu, aku duduk di bangku panjang di 
bawah pohon dekat pintu masuk pemakaman umum. 
Seorang berpakaian lusuh mendekat. 

"Menunggu siapa, bu?" tegur nya. 

"Suamiku, pak," jawabku sembari menunjuk ke arah 
mas Bian. 

"Apa pak Bian bercerai dengan bu Zakia?" 

Aku menggeleng sambil tersenyum, "Aku istri 
keduanya," jelas ku. 

Lelaki sepuh itu manggut-manggut. Mungkin dia 
sudah kenal dengan mas Bian dan Zakia. Atau mungkin 
dia juru kunci penjaga TPU ini. 

"Bu Zakia memang tidak pernah datang ke sini 
semenjak kecelakaan itu. Padahal anak-anak sekitar 
makam selalu menunggu kedatangannya, walau cuma 
sebulan sekali," lirihnya sebelum mengayunkan langkah. 

"Kenapa anak-anak itu menunggu Zakia, pak?" 
cegahku berhasil membuatnya berbalik lagi. 

"Setiap ke sini Bu Zakia selalu membagikan amplop 
berisi uang untuk mereka," tutur sang Bapak. 

"Oh, ya. Bu Zakia pernah kecelakaan?" selidikku. 

"Ibu belum tahu? Kecelakaan itu kan yang membuat 
dia lumpuh." 


Mendengar penuturan bapak ini, aku jadi ingat 
dengan perkataan Zakia tentang pengorbanan yang 
ingin diberi penghargaan sebuah kesetiaan. Apakah 
cerita ini saling berhubungan. 

"Bapak tahu kejadian sebenarnya?' 

"Tentu, kecelakaan itu ....” 

"Lisa! Ayok, kita pulang!" Belum sempat bapak itu 
menjelaskan, mas Bian sudah keburu datang dan 
mengajakku untuk pulang. 

Sehabis dari makam, aku meminta mas Bian 
menemaniku berbelanja. Awalnya risih ketika dia selalu 
memegangi tanganku, tetapi dari sikapnya aku jadi tahu, 
kalau dia adalah suami yang perhatian juga bertanggung 
jawab terhadap istri. Pantas saja Zakia merasa tersisih, 
mungkin dalam benaknya mas Bian sudah melupakan 
kenangan terindah bersamanya dengan menikahi wanita 
lain. Yaitu aku. 

"Mas, boleh aku menanyakan sesuatu?" 

Sebelum mobil sampai rumah, aku sengaja mengajak 
ngobrol mas Bian seputar hubunganya dengan Zakia. 

"Apa?” 

"Kenapa Zakia bisa lumpuh? Dan maaf, bukankah 
dalam keadaan seperti itü kamu masih bisa 
menggaulinya?” 

Mas Bian tidak langsung menjawab, pandangan ia 
luruskan keluar kaca mobil. Seperti sedang berusaha 
merangkai kata yang tertumpuk dalam benak hendak di 
tumpahkan. 
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"Aku sangat mencintai Zakia.” Kalimat awal yang 
keluar dari mulutnya. 
"Tiga tahun lalu ....” 
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Part 7 


POV Biandra 
"Tiga tahun lalu ...," ucapan ku terhenti. 


Lisa menanyakan perihal kecelakaan yang dialami 
Zakia, sehingga membuatnya lumpuh. Pada akhirnya 
aku harus mengingat kembali masa tersulit dalam 
hidupku. Walau bagaimanapun Lisa juga berhak untuk 
mengetahuinya. 

“Selamat, ibu Zakia akan menjadi seorang ibu, jelas 
dokter, ketika pagi itu aku dan Zakia buru-buru ke 
rumah sakit karena ada dua garis merah di tespack. 

"Zakia hamil?" tanyaku penasaran. 

“Iya, Pak. Usia kandungannya memasuki minggu ke 
lima," tegasnya. 

Seketika itu juga aku langsung sujud syukur. Entah 
sudah kesekian kali Tuhan memberiku nikmat dunia. 
Istri sebaik Zakia, usaha yang menjulang kesuksesan, 
sekarang kabar gembira bahwa akan terlahir benih di 
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perut Zakia yang telah aku tanam. Maha suci Allah yang 
selalu memberi kejutan untuk hambanya yang 
senantiasa memohon pada-Nya. 

Kebahagiaan bertubi mengisi hariku, mulai dari 
ngidam Zakia yang aneh-aneh, kekonyolan Sonia yang 
antusias menyambut baby Bian, serta ibu dengan aturan 
jaman dulunya yang selalu melarang Zakia melakukan 
hal yang di sukai. Pamali, itu alasan yang terucap. 

Hingga suatu hari ketika usia kandungan Zakia 
memasuki bulan ke delapan, kami sekeluarga memenuhi 
rajukan istri tercintaku itu yang ingin makan bakso 
bersama di pedagang pinggir jalan langganan kami. 

Siang hari, cuaca cerah, membuat kami lahap 
menyantap. 

Suara ponselku berdering. Agar tidak mengganggu 
mereka yang sedang menikmati bakso, aku beranjak 
mencari tempat yang tidak bising. Mengangkat telepon, 
aku terlalu fokus membicarakan pekerjaan, hingga tak 
menyadari ada sepeda motor dengan kecepatan tinggi 
mengarahku. 

"Awas, Mas!" teriak Zakia, berlari untuk 
mendorongku agar terhindar dari cumbuan si kuda besi 
yang melaju kencang. 

"Aaaaa!" tubuh Zakia terpelanting, demi 
menyelamatkanku dia sendiri yang menjadi korban 
tabrakan itu. 

Mengabaikan sang  penabrak, aku lebih 
mementingkan membawa Zakia ke rumah sakit. Walau 


Rat Ingkem 
| 5. | 


pada kenyataanya semua memang tidak bisa 
menyelamatkan janin yang sudah di panggil Tuhan lagi. 

"Apa yang terjadi, Mas?" tanya Zakia yang baru saja 
sadar dari koma pasca operasi. 

"Anak kita sudah lahir?" berbinar tatkala mengelus 
perutnya yang rata. 

Namun semua diam, ibu dan Sonia terus menangis 
di pojok ruangan. Sementara aku yang memegangi 
tangannya, hanya bergeming menahan sesak di dada. 

“Mas ...,” ucapan Zakia terhenti, wajahnya berubah 
panik. 

"Kenapa kakiku tidak bisa di gerakan?” erangnya. 
Berusaha bangkit dan terus menggoyangkan badan. 

"Sayang, tenanglah!” 

” Apa yang terjadi, Mas?” 

"Zakia, kamu yang sabar, Nak.” Ibu mendekat ikut 
menenangkan. 

"Mana anakku? MANA!” 

Dokter memberi tahu kalau Zakia mengalami 
kelumpuhan. Dianjurkan agar dia tidak sampai hamil 
karena beresiko pada kesehatannya. Kalau ber KB pun 
bisa berbahaya. Maka sejak saat itu aku tidak berani 
menyentuhnya. Bukan jijik karena keadaanya yang 
lumpuh, tetapi hatiku justru merasa sakit 
membayangkan kenikmatan dunia tatkala menjamah 
tubuhnya, sedangkan Zakia justru tidak merasakan apa- 
apa. Egois, bukan? 
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"Apa mas tidak ingin bermesraan denganku?" malam 
itu Zakia menghampiriku yang sengaja menyibukkan 
diri di ruang kerja. 

"Maaf, sayang aku sibuk," dalihku yang berhasil 
membuat Zakia memasang wajah kecewa. 

"Apa mas terpengaruh ucapan dokter untuk tidak 
menyentuhku?" 

Mendekat, aku bersimpuh di bawah kakinya. 

"Aku sangat mencintaimu, tidak adil bagiku 
menggaulimu tetapi kamu tidak bisa merasakan 
kenikmatan yang sama." 

"Lalu, apa kamu akan menahannya seumur hidup? 
Atau jangan bilang, mas akan menikah lagi?" 

"Kia... aku ....." 

"Tidurlah, Mas. Ini sudah malam!" potongnya, lalu 
memaksakan diri untuk tersenyum. la memutar kursi 
roda untuk pergi meninggalkanku, dalam diam tanpa 
sepatah kata. Tidak dapat aku menerka isi dalam 
benaknya, yang jelas sakit hatinya dapat aku rasa. 

Bertahan terus menahan hasrat yang kian 
menggunung. Hingga pertahananku akhirnya roboh. 
Sering mengunjungi sebuah kafe yang aku fikir kafe 
biasa, ternyata di sana juga ada banyak kupu-kupu 
malam menjajakan kenikmatan yang aku damba. 

Awalnya tidak terpengaruh. Namun, salah satu 
temanku menggoyahkan iman. Aku pun tergiur untuk 
meminta seorang perawan melayaniku pada tante Reka, 
sang pemimpin penghuni rumah bordil bersampul kafe. 
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Lisa, wanita muslimah yang terjebak di tempat 
berlumur dosa ini, menyadarkan ku kalau aku telah 
melakukan kesalahan besar dengan berbuat zina. Kami 
pun menikah, Lisa ingin terbebas dari rumah bordil, 
sedangkan aku ingin memiliki keturunan yang sah. 

"Sudah puas mendengar jawaban dariku?” ku lirik 
wanita berhijab kuning di samping ku. 

Lisa nampak menitipkan airmata. la tersenyum 
sembari menganggukkan kepala. 

Mobil sudah sampai di garasi. Seharian berbelanja, 
menimbulkan rasa nyaman kala berdekatan dengannya. 
Malam pertama mengingatkanku akan sentuhan Zakia. 
Apakah perasaan yang sama juga akan muncul. Hufh, 
kenapa terlalu dipikirkan. Toh, Lisa juga istriku yang 
pantas mendapatkan cintaku. 

"Mas ini mobil siapa?” Raut wajah Lisa berubah 
ketakutan, ia menjatuhkan kantung belanjaannya lantas 
menyilangkan tangan ke lenganku. 

"Kamu kenapa?” 

"Mas, ini mobil siapa?” ia mengulangi 

pertanyaan yang sama, sembari menunjuk sebuah 
mobil yang terparkir di halaman. 

"Entahlah, mungkin pacarnya Sonia. Setiap Iibur dia 
pasti berkunjung." 

Aku memunguti bawaan yang terjatuh olehnya. 

"Pacar?" 

"Kamu kenapa? Ada apa dengan mobil ini?" 
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Part 8 


"Mas, ini mobil siapa?" Aku mengulangi pertanyaan 
yang sama, sembari menunjuk sebuah mobil yang 
terparkir di halaman. 

"Entahlah, mungkin pacarnya Sonia. Setiap Iibur dia 
pasti berkunjung." 

Mas Bian memunguti bawaan yang terjatuh olehku. 

"Pacar?" 

"Kamu kenapa? Ada apa dengan mobil ini?" 

Memori memunculkan wajah seorang lelaki yang 
hampir menghancurkan hidupku, yang dengan tega 
menjualku untuk dijadikan wanita penghibur. Bang 
Heru, lelaki yang mengaku agenci model, tetapi malah 
menjadikan ku penghuni rumah bordil. 

"Lisa!" mas Bian menepuk bahuku. 

"Mobil ini sama kayak mobil bang Heru, orang yang 
menjualku pada tante Reka," tuturku yakin. 

"Jenis mobil seperti ini banyak, Ioh.” 
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"Tapi tidak semua menggantung boneka tengkorak 
di kaca bagian belakangnya kan?" aku menunjuk 
melalui pandangan ke arah boneka yang tergelantung. 

"Aku memang belum pernah ketemu sama pacarnya 
Sonia. Tapi aku harap, pemuda itu bukan lelaki yang 
kamu maksud." 

Mas Bian menggandeng tanganku masuk. 

"Mas!" Kuhentikan langkahnya. Aku masih takut bila 
harus bertatap muka dengan bang Heru lagi. 

Seakan mengerti dengan apa yang aku rasakan. Mas 
Bian memelukku dan menepuk pelan pundak ini, 
"Tenang, ya. Gak, usah takut." 

Di ruang tamu terlihat ada Zakia yang sedang 
tertawa, Sonia sang pemberi lelucon, dan ... Benar saja, 
ada bang Heru yang ikut bersenda gurau di antara 
mereka. 

Aku dan mas Bian semakin mendekat, semuanya 
menoleh ke arah kami. Termasuk bang Heru yang 
terkejut melihat aku digandeng mas Bian. 

"Kak, kebetulan sudah pulang. Aku mau ngenalin 
pacarku." Sonia berdiri di susul bang Heru. 

"Kamu Heru?" tanya mas Bian. 

"Iya! Kok, kakak tahu nama pacarku?" dijawab oleh 
Sonia. 

Mas Bian menengok, bertanya melalui tatapan yang 
di jawab anggukan olehku. Tidak salah lagi, sang 
mucikari penjual gadis lugu itu adalah lelaki yang saat 
ini menjadi pacar Sonia. 
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"Pergi kamu dari siini! Dan jangan pernah 
berhubungan lagi dengan adikku!" usir mas Bian. 

"Kak, apaan, sih?" Sonia terkejut, namun bang Heru 
justru tersenyum menyeringai. 

"Sayang, jangan dengerin ucapan, kakak!" Sonia 
menyilangkan tangannya di lengan bang Heru. 

"Kamu tidak dengar? Keluar dari rumah ini!" kali ini 
mas Bian meninggikan nada bicaranya. 

"Tidak apa-apa, Sayang. Aku akan pergi dulu." 

Bang Heru melepaskan silangan tangan Sonia, lantas 
mendekat ke arahku. 

"Sampai jumpa lagi, Lisa, ujarnya sebelum berlalu 
pergi. 

Sonia dan Zakia serentak menatapku, mereka heran 
mendapati bang Heru menyebut namaku. 

"Kamu kenal Heru?” tanya Zakia. 

"A-aku ....” 

"Sudahlah tidak penting dibahas," sela mas Bian. 

"Sonia, mulai hari ini, kamu akhiri hubungan mu 
dengan bajingan itu." 

"Bajingan? Kakak bahkan belum pernah ketemu 
dengannya." 

"Tapi lelaki itu hampir merusak masa depan Lisa!” 

"Oh, jadi semua karena gundik ini." 

Plak! 

Mas Bian melayangkan telapak tangannya. 

"Kakak, jahat!" gadis belia itu lari menuju kamarnya. 
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"Sonia!" aku berusaha mengejar, tetapi di cegah oleh 
mas Bian. 

"Mas, kamu keterlaluan. Kenapa kamu kasar begitu," 
bela Zakia. 

"Tolong kamu jangan ikut campur." 

"Jangan ikut campur? Aku istrimu, mas. Kamu lupa? 
Lisa baru masuk di kehidupan kamu, tapi begitu 
mudahnya di percaya, sedangkan Sonia adik kamu." 
Zakia nampak kecewa. 

Mas Bian hanya diam, lantas pergi meninggalkan 
kami. la bahkan tidak menghiraukan panggilan Zakia. 
Aku menyusul hingga sampai di dalam kamar. Duduk 
di tepi ranjang, ia kelihatan menyesali tindakannya yang 
telah menampar Sonia. 

"Pergilah! Aku mau sendiri." Melirik sekilas ke 
arahku. 

"Kenapa mas tidak mengatakan semuanya, agar 
Sonia tidak salah faham." 

"Lalu seisi rumah akan tahu kalau kamu pernah 
menjadi penghuni rumah bordil?" 

"Itu lebih baik, mas. Daripada Sonia menyangka 
kalau kamu adalah kakak yang kejam." 

Mas Bian berdiri, mengacak kasar rambutnya. 
Sementara aku tetap berada di posisi yang sama, tidak 
berani mendekat. 

"Aku tidak mau melukai hati ibu dan Zahra. Di mata 
mereka, aku lelaki yang bertanggung jawab, bagaimana 
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perasaan mereka, nanti, kalau tau aku mengunjungi 
rumah bordil dan memperistri salah satu penghuninya?” 

"Lisa dari rumah bordil?" Zakia yang di temani 
Minah masuk. Ia shok mendengar perkataan mas Bian. 

"Zakia, aku bisa jelasin." Lelaki berperawakan tegap 
itu bersimpuh di kaki Zakia. 

"Jadi selama aku lumpuh, kamu melampiaskan 
hasrat di rumah bordil, mas? Kamu lebih memilih 
bercinta dengan pelac”r ketimbang istrimu sendiri?" 

"Kia ...." 

Zakia terkekeh, lantas air mata nya mulai luruh. 

“Oh, aku lupa. Istri kamu kan lumpuh, ya, mas?" 

"Sayang, dengarkan aku dulu." Mas Bian terus 
berusaha menjelaskan. 

'Dengar apa, mas? Kalau kamu jatuh cinta pada Lisa, 
salah satu pelac*r di sana? Agar aku tidak terhina karena 
tersaingi oleh wanita jal*ng ini, kamu merahasiakan 
identitasnya? Hah! Begitu kan, mas!" Zakia semakin 
tidak terkendali. Ia memundurkan kursi roda hingga 
hampir tergelincir. 

Minah yang kebingungan beringsut keluar, 
sedangkan aku hanya bisa menangis pasrah dengan 
apapun yang menjadi hasil akhir seputar kehidupan 
rumah tanggaku. 

"Demi Allah, Zakia. Aku hanya sekali ke tempat itu 
untuk meminta wanita malam menemaniku. Dari situ 
aku mengenal Lisa yang masih perawan, ternyata dia 
ditipu untuk di jadikan pelac*r." 
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Mendengar penuturan mas Bian, Zakia kembali 
tertawa, ia seperti kesetanan, mengacak rambutnya. 

"Lucu kamu, mas. Kamu pikir aku anak kecil yang 
bisa dibodohi? Wanita di rumah bordil masih perawan? 
Hahaha!" gelak tawanya mulai menggelegar. 

Menit, ibu datang. Ternyata Minah keluar untuk 
memanggil ibu. Wanita paruh baya itu langsung 
merengkuh tubuh Zakia. 

"Ada apa ini?" ia merapikan rambut Zakia dan 
menyapu airmata di pipi. 

"Mas Bian menghina ku dengan tidur bersama 
pelac*r di rumah bordil, bu," isak Zakia. 

"Rumah bordil?" ibu tersentak, lalu beranjak dan 
menatap mas Bian tajam. 

"Kamu pernah mengunjungi tempat terhina itu, 
Bian?" 

"Lisa juga dipungut dari sana, Bu,” adu Zakia 
memotong ucapan mas Bian. 

'A-ap?” 

Ibu nampak terpukul, ia memegangi dadanya dan .... 

Bruk! 

Ibu terkulai pingsan. 

Semua panik, kami segera membawa ibu ke rumah 
sakit. Berada dalam satu mobil, aku dan Zakia kembali 
mengibar bendera perang melalui sikap yang di 
tunjukan. Kini kebenciannya semakin dalam, aku yakin 
itu. 
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"Apa inil Bian? Ibu memang menginginkan cucu, tapi 
tidak dari seorang ....” ibu tidak melanjutkan 
ucapannya. la melirik ke arahku sekejap, lantas kembali 
menatap mas Bian. 

Setelah pertolongan pertama dan dokter melakukan 
beberapa pemeriksaan, ibu sadar. Mas Bian dan aku 
disidang. 

"Aku bisa jelasin semuanya, Bu." 

"Baiklah, ibu beri kamu waktu untuk menjelaskan 
kekacauan yang kamu perbuat. 


Jeti Kedua dari Rumah Sondir 


| g% | 


Part 9 


POV Zakia 
"Apa inil Bian? Ibu memang menginginkan cucu, tapi 


tidak dari seorang ....” ibu tidak melanjutkan 
ucapannya. Ia melirik ke arah Lisa sekejap, lantas 
kembali menatap mas Bian. 

Setelah pertolongan pertama dan dokter melakukan 
beberapa pemeriksaan, ibu sadar. Mas Bian dan Lisa 
disidang. Aku yakin saat ini ibu sangat kecewa, karena 
anak yang dia banggakan ternyata sering mengunjungi 
rumah bordil. Sakit hatinya juga pasti sama denganku, 
istri kedua mas Bian seorang pelac*r. 

"Aku bisa jelasin semuanya, Bu." Suamiku itu masih 
terus berkilah. 

"Baiklah, ibu beri kamu waktu untuk menjelaskan 
kekacauan yang kamu perbuat." 
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Mas Bian menceritakan semuanya. Dia memang 
sering mengunjungi kafe yang awalnya tidak tahu kalau 
tempat tersebut merupakan rumah bordil. 

Meski diakuinya sempat tidak terpengaruh oleh 
rayuan beberapa pelac'r, namun bujukan hasratnya kian 
menggunung. 

Hingga malam itu dia tidak bisa menahan apa yang 
sudah memuncak. Sehingga dia nekat memesan seorang 
perawan yang akan menjadi sasarannya memuaskan 
diri. 

Sebelum malam itu .... 

Minah sedang memilih baju yang hendak aku pakai 
sehabis mandi pagi. Masih mengenakan handuk, aku 
duduk di tepi ranjang sembari mengeringkan rambut 
dengan hairdryer. Tanpa mengetuk pintu, mas Bian 
masuk dan tertegun melihatku. 

"Minah, biar aku yang memakaikan baju pada bu 
Zakia!" pintanya sembari mengambil baju dari tangan 
Minah. 

Melihat kami, asisten rumah tangga yang kini beralih 
menjadi perawatku tertunduk malu, ia keluar kamar 
dengan terus menyunggingkan senyum. 

"Mas buka, ya, handuknya," lirih mas Bian. 

Meski kami bukan lagi pengantin baru, tetapi ini kali 
pertama semenjak aku lumpuh, harus memperlihatkan 
tubuh tanpa sehelai benang di hadapan mas Bian. 

Sebuah bra sudah terkait, namun tangan mas Bian 
masih melingkar di tubuhku. 
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"Aku benar-benar tidak tahan, Kia," desahnya di 
daun telinga. 

"Sejak kapan aku menyuruhmu untuk menahan, 
Mas?" ucapku, kemudian membalas rengkuhannya. 

Aku sudah terbaring, mas Bian menanggalkan 
kemejanya lantas menindihku. 

Ciuman ia daratkan. Hingga aku dapat mendengar 
nafas yang memburu. Setiap jengkal wajahku tidak luput 
dari sentuhan bibirnya. Tapi sungguh malangnya aku, 
yang tidak dapat menikmati cumbuan mas Bian, desiran 
yang biasa menyelimuti hati bahkan tidak dapat kurasa. 
Seperti manekin, aku hanya diam tidak bisa membalas 
sentuhan mas bian, karena memang raga ini tak mampu 
membalikkan rasa. 

"Sh't," umpat mas Bian, menjatuhkan tubuhnya ke 
samping. 

"Maafkan aku, Zakia! Aku tidak bisa melanjutkan 
ini." Ia nampak kesal, menutupiku dengan selimut, 
lantas pergi tanpa memakai kembali kemejanya. 

Beberapa saat kemudian Minah masuk, ia melihatku 
begitu menyedihkan, menangisi nasib sebagai seorang 
istri yang tidak berguna. 

Setelah kejadian itu, ponsel mas Bian tidak bisa 
dihubungi, menjelang isha pun masih tidak aktif. Hingga 
tepat pukul sepuluh malam, ia menghubungi ku untuk 
meminta izin menikah lagi. 

Bagaimana perasaanku? Pasti tidak akan ada yang 
mengerti. Aku mengorbankan hidup untuk 
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menyelamatkan nyawa suamiku, tetapi balasan yang di 
dapat justru seorang madu. Andai aku bisa membenci 
mas Bian, akan langsung ku campur kopi dengan sianida 
dan menyuguhkannya. Sayang, rasa cintaku terhadap 
mas Bian mengalahkan sakit hati akan penghianatannya. 
Pasrah? Tentu tidak, aku akan melampiaskan lara ini 
pada wanita yang menjadi maduku, Oops, maksudku 
rival. 

"Kia!" suara ibu membangunkan ku dari lamunan. 

"Kamu baik-baik saja, Nak?" lanjutnya. 

Aku mengangguk, sembari mengusap airmata yang 
mengalir. Kini otakku di penuhi kemarahan, selain 
marah pada diri sendiri yang terlalu diperbudak cinta, 
aku juga benci pada takdir yang seolah mempermainkan 
ku. 

Lumpuh, di poligami, dan naasnya maduku berasal 
dari rumah bordil, penghinaan yang menyayat hati dari 
seorang suami sebaik mas Bian. 

"Bisa tinggalkan kami berdua!" pinta ibu agar mereka 
yang berada di ruangan ini keluar, kecuali aku. 

Memanfaatkan moment ini, supaya ibu berpihak 
kepadaku dan menghukum si pelakor itu. 

"Ibu sangat mengerti apa yang sedang kamu 
rasakan." Ibu menatap iba. 

"Semua keputusan ibu serahkan kepadamu, walau 
Bian adalah anak ibu, tetapi ibu tidak membenarkan 
tindakannya. Kalau kamu ingin mereka berpisah, ibu 
akan memintanya pada mereka." 
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Aku merenung, seandainya mereka berpisah, apa 
ada jaminan hubungan mereka akan berakhir. Tidak, 
aku tidak mau di bodohi terus menerus. Dengan tinggal 
satu atap, aku bisa leluasa menghukum Lisa, tentunya 
kali ini dengan ibu yang pasti akan selalu membelaku. 

"Tidak,Bu. Aku tidak boleh egois. Mas Bian juga 
butuh wanita normal di sampingnya. Mungkin Lisa 
pilihan terbaik buat mas Bian." Kubuat ucapan ku 
terdengar setulus mungkin. 

Ibu percaya, terlihat dari binar matanya yang terus 
menyuguhkan belas kasihan. 

Lisa, mulai hari ini hidupmu tidak akan tenang. 


ASN — 
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Part 10 


'Lisa, mulai hari ini hidupmu tidak akan tenang' 

Kalimat yang terduga dalam benak. Semoga kejadian 
ini tidak membuat Zakia semakin murka. Saat ini dia 
berada dalam ruangan dimana ibu sedang dirawat. 
Hanya berdua. Bahkan mas Bian dan Sonia tidak di 
perbolehkan masuk. 

"Kalian pulang saja, biar aku di sini menunggu 
mereka. Lagian kata dokter ibu tidak akan menginap." 
Mas Bian memintaku dan Sonia untuk kembali ke 
rumah. 

"Aku, gak, mau pulang bareng, dia!" ketus Sonia 
melirik sinis. 

"Sonia, dia kakak iparmu juga." 

"Ogah, banget!” 

"Sonia!" 
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"Mas, udah! Aku bisa pulang sendiri." Melerai, tidak 
mau kakak beradik itu ribut di tengah ibu yang sedang 
sakit. 

Sesuai perintah mas Bian, aku pergi tanpa 
berpamitan. Ada rasa bersalah dengan kekacauan yang 
terjadi di keluarga ini, tetapi bukankah aku terpaksa 
melakukan semuanya. Demi terbebas dari rumah bordil. 

"Tunggu!" Zakia keluar, menghentikan langkahku. 

"Aku juga mau pulang," lanjutnya. 

Pandanganku dan mas Bian beradu, mungkin kami 
dalam satu pemikiran, merasa aneh dengan sikap tenang 
yang di tunjukan Zakia. Namun bedanya, aku justru 
takut di balik ketenangannya ada sesuatu yang 
direncanakan. "Kamu yakin mau pulang bareng Lisa?" 
tanya mas Bian memastikan. 

Zakia mengangguk, ia mengajak Sonia untuk ikut, 
tetapi gadis itu masih kesal kepadaku dan enggan 
berada dalam satu mobil. 

Sikap Zakia masih terlihat biasa, dia berada di jok 
belakang bareng Minah, sementara aku di depan bareng 
sopir. Sesekali aku menoleh, mata yang sembab Nampak 
jelas tergambar di wajahnya. Sebenarnya sebagai sesama 
wanita aku tidak tega melihat keadaanya. Andai dia 
seperti yang ibu katakan, yaitu berhati tulus, mungkin 
aku akan lebih banyak mengalah. Sayangnya, Zakia 
tidak seperti yang mereka fikir, dia teramat dendam 
terhadapku sehingga ingin terus menyakitiku. 

"Pak, berhenti," titah Zakia pada sang sopir. 
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Mobil menepi ke pinggir jalan. 

"Lisa, bisa tolong beliin aku air mineral?" pintanya. 

"Biar saya aja, Bu," pak Udin si sopir menyela. 

"Tidak, apa-apa, Pak. Biar Lisa saja." 

Aku menurut, keluar dari mobil dan berjalan menuju 
toko yang berada cukup jauh. Selesai membeli air 
mineral, aku segera kembali dimana mobil terparkir, tapi 
... kenapa mobilnya tidak ada? Kemana? 

Ting! 

Pesan melalui WA masuk. Nomor asing yang tertera, 
tetapi foto Zakia dan Mas Bian yang muncul di profil. 

(Aku tidak sudi berlama dalam satu mobil 
denganmu, pelac*r] 

Aku yakin ini pesan dari Zakia, bukannya mudah 
bagi dia mendapatkan nomorku? Hufh, aku harus 
mencari angkutan umum, tetapi harus ke arah mana? 
Aku masih belum hafal jalan di kota ini. Menekan nomor 
mas Bian untuk meminta alamat rumahnya lengkap, biar 
saat taksi datang, tidak tersesat. Aku berencana 
menghubungi taksi online. 

Sit! Apes banget, ternyata pulsa dan kuota data ku 
habis. Hari sudah semakin petang, aku berjalan 
menyusuri trotoar berharap ada konter yang masih 
buka. 

Allah mendengar doaku, kaki yang sudah lelah kini 
sudah berada di sebuah konter. 

Seorang wanita bergigi ginsul yang melayani. selepas 
memesan taksi online dan meminta alamat pada mas 
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Bian, aku menunggu di depan konter. Anak kecil sedang 
bermain dengan karton pembungkus casing dan 
beberapa vocer yang sudah di gosok. 

"Kenapa, Mbak?" tanya si penjaga konter. 

"Anak Mbak, terlihat bahagia meski bermain dengan 
barang seadanya." 

"Aku mengajarkan anakku untuk hidup sederhana." 

"Andai dulu aku berfikir seperti itu, mungkin aku 
tidak akan terbujuk untuk kerja dengan gaji yang besar, 
namun ternyata hanya bualan. Aku ditipu. Sekarang, 
aku harus menjalani hidup yang sama sekali bukan 
impianku." 

"Setiap orang sedang menjalani peran masing- 
masing dengan skenario yang Allah tulis. Jadi pelakon 
yang baik adalah salah satu cara kita agar tidak keluar 
dari jalan yang Allah gariskan. Jangan pernah mengeluh. 
Gals baik." 

Kata-kata yang cukup bijak, nyaman di dengar. 
Setelah ngobrol lebih lanjut, ternyata dia Mbak 
Ratingkem, penulis novel Darah perawan istriku, 
pemerkosa itu ternyata calon suamiku, ketika muallaf 
mereguk madu, Ibu tiri bukan istri, dan masih banyak 
lagi karyanya yang membuat baper pembaca. 

Belum puas mengobrol, taksi datang. Dengan sangat 
terpaksa aku berpamitan dan tidak lupa mencium gadis 
mungil itu. Clarisa Anindya putri dari mbak Ratingkem, 
yang mengajariku supaya tetap bahagia meski tidak 
memiliki kemewahan. "Kenapa kamu bisa tersesat? 
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Emang dari mana?" selidik mas Bian ketika kaki ini baru 
menginjak ambang pintu. 

'Kata Zakia kamu meminta izin berbelanja? Benar 
itu?" cercarnya kemudian. 

"Jadi itu yang diucapkan, Zakia? Mas percaya, 
bukan? Ya, udah. Kenapa masih bertanya?" Aku 
melangkah masuk. Kepala mas Bian mengikuti gerakku. 

"Aku bertanya baik-baik, kenapa kamu jawab seperti 
itu?" 

"Trus aku harus jawab apa? Kalau aku bilang Zakia 
menurunkanku di jalan dan meninggalkanku yang tak 
tahu arah ini sendirian, mas tidak akan percaya kan?" 

"Apa maksud kamu?" mas Bian mendekat tetapi aku 
menghindar. 

"Mas tanya saja sama Zakia!" terus melangkah 
masuk. 

"Lisa!" 

'Sudahlah, Mas. Kakiku pegel. Untuk 
menghubungimu, pulsa dan kuota data ku habis, jadi 
tadi aku berjalan cukup jauh mencari konter." Melengos 
meninggalkan mas Bian. 

Menutup rapat pintu, untung saja mas Bian tidak 
mengikutiku. Segera menyegarkan diri lalu salat. Aku 
ingin melihat keadaan ibu di kamarnya, tetapi sebelum 
itu aku sempatkan diri untuk mengaji. Meski masalah ku 
tidak seberat ujian Ranti dalam novel "Sianida untuk 
suami dan sahabatku" karya mbak Ratingkem, namun, 
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aku lemah dan butuh kekuatan doa dalam menghadap 
beban hidupku. 

Selesai mengaji aku meneruskan niatku yang ingin 
melihat keadaan ibu. Berjalan menuju kamarnya, aku 
melihat ada Zakia yang baru keluar. 

"Ibu sudah tidur," cegahnya tatkala tangan ini 
hendak memutar gagang pintu. 

Kuurungkan niatku, lantas berbalik hendak kembali 
ke kamar. 

"Tunggu! Aduanmu terhadapku pada mas Bian sama 
sekali tidak membuatku takut." 

Jadi mas Bian beneran menanyakan perihal tadi pada 
Zakia. Baguslah. 

Istri pertama suamiku itu mendekatkan kursi 
rodanya. Senyum menyeringai ia tunjukan, sama seperti 
dulu ingin menjebakku. Segera ku tahan kedua 
pundaknya ketika tubuh digoyangkan supaya tidak 
terjatuh. Benar saja, terlihat mas Bian melangkah ke arah 
kami. 

Zakia terlihat kesal rencananya gagal, aku tidak 
bodoh yang akan terjebak untuk kedua kalinya dengan 
trik yang sama. 

"Sedang ngapain?" tegur mas Bian. Aku melepaskan 
cengkraman di pundak Zakia. "Tidak, mas. Tadi aku 
mau ke kamar ibu, tapi kata Zakia, ibu sudah tidur." 

"Oh, ya udah. Aku mau nengok ibu, dulu." 


Zakia melempar senyum mengiringi ayunan langkah 
kaki mas Bian yang memasuki kamar ibu. Ku dekatkan 
wajah hingga berada satu jengkal di hadapan Zakia. 

"Sikapku itu seperti cermin. Aku akan memantulkan 
perlakuan orang terhadapku. Baik aku balas baik, 
begitupun sebaliknya," gertakku. 

Walau pada kenyataanya aku tidak bisa berbuat jahat 
kepada orang lain, Ingat akan nasihat ibu, kita harus 
meniru sifat Rasulullah yang tidak pernah membalas 
kezdoliman dengan kejahatan, karena setiap amalan 
sudah di perhitungkan, kelak, di akhirat. 

"Kamu pikir aku takut dengan ancamanmu?" Zakia 
menatap lekat. 

"Mungkin tidak. Tapi setidaknya bisa menjadi 
pilihan hatimu. Kita masih bisa berteman atau kamu 
terus menuruti amarah yang tak beralasan." 

"Menjadi teman? Amarah tak beralasan?" Zakia 
terkekeh, memundurkan kursi roda lantas berlalu pergi. 

"Kamu tidak akan pernah bahagia kalau terus 
memendam dendam, Kia!" seruku, namun tak digubris 
Zakia yang terus menjauh. 
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"Sikapku itii seperti cermin. Aku akan memantulkan 
perlakuan orang terhadapku. Baik aku balas baik, 
begitupun sebaliknya,” gertakku. 

Walau pada kenyataanya aku tidak bisa berbuat jahat 
kepada orang lain, Ingat akan nasihat ibu, kita harus 
meniru sifat Rosullah yang tidak pernah membalas 
kezdoliman dengan kejahatan, karena setiap amalan 
sudah di perhitungkan, kelak, di akhirat. 

"Kamu pikir aku takut dengan ancamanmu?" Zakia 
menatap lekat. 

"Mungkin tidak. Tapi setidaknya bisa menjadi 
pilihan hatimu. Kita masih bisa berteman, atau kamu 
terus menuruti amarah yang tak beralasan." 

"Menjadi teman? Amarah tak beralasan?" Zakia 
terkekeh, memundurkan kursi roda lantas berlalu pergi. 
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"Kamu tidak akan pernah bahagia kalau terus 
memendam dendam, Kia!" seruku, namun tak digubris 
Zakia yang terus menjauh. 

Sudah lima hari semenjak kejadian itu sikap Zakia 
menjadi lebih tenang. Walau sesekali memergokiku dan 
mas Bian tengah berciuman, dia tidak melakukan 
tindakan yang menunjukan kecemburuan. Semoga saja 
dia sudah bisa menerimaku sebagai sahabatnya. 

Beda Zakia, beda pula dengan ibu, wanita yang kini 
berstatus mertuaku itu belum mengajakku bicara, kami 
hanya saling bertegur sapa biasa. Mungkin ibu sedang 
berusaha meluluhkan hati agar menerima masa laluku 
yang di pungut dari rumah Bordil. 

"Aku sudah mengaturnya, kamu tinggal siapkan saja 
sisanya," titah Zakia pada seseorang dibalik ponselnya. 
Melihatku datang, ia langsung menutup sambungan 
telefon dan kembali mendorong kursi rodanya menuju 
ruang makan. 

Tumben, pagi ini Minah tidak ada di sampingnya. 
Nampak kesusahan mengatur posisi di meja makan, aku 
berusaha membantu. 

"Terima kasih," ujarnya. 

"Sama-sama." Terlihat senyum tulus dari wajahnya, 
semoga saja bukan kepalsuan seperti dulu. 

Ibu dan Sonia masuk, di susul mas Bian yang sudah 
rapi dengan baju kerjanya. 
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"Sonia, kamu sudah tidak berhubungan dengan Heru 
lagi kan?" tanya mas Bian sambil mengunyah makanan 
di mulutnya. 

"Hmm!" 

"Sonia, jawab yang bener!” 

"Iya, Kak. Aku dan mas Heru sudah putus," 
tandasnya. Muka berubah masam tergambar kekesalan. 

"Bete!" Sonia beranjak. 

"Mau kemana? Habiskan sarapanmu!" 

"Udah, kenyang, Kak. Aku mau berangkat kuliah." 

Sonia pergi sambil menekuk wajahnya. Melihat 
mereka, aku jadi ingat adikku di kampung. Meski sering 
berselisih faham malah kadang bertengkar, tetapi kami 
saling menyayangi. Dia pasti sangat merindukanku 
karena selama ini hanya aku tempatnya bermanja. 

"Lisa!" seru Zakia membuyarkan anganku tentang 
Nino, adikku. 

"Iya!" aku menoleh ke samping. 

'Kamu mau, gak, anter aku terapi?" 

Sedikit aneh dengan permintaan yang dia ajukkan, 
tetapi tidak ada alasan untukku menolak. 

"Emang Minah kemana?" tanya ibu. 

"Minah Iagi kurang enak badan, Bu!" 

"Kalau begitu biar ibu yang ngantar." 

"Gak, usah, bu. Aku pergi bareng Lisa saja. Kamu 
tidak keberatan kan, Lis?" 

Aku mengangguk tanda setuju. 


Selesai makan, Aku mengantar mas Bian hingga ke 
depan mobil. 

"Aku nitip Zakia, ya." 

"Mas masih tidak percaya padaku kerena kejadian 
tempo hari?" 

"Bukan begitu, alasan Zakia meninggalkanmu di 
jalan masuk akal. Kamu lama dan dia sakit perut, jadi 
wajar kalau dia pulang duluan." 

Hhmm, jadi itu alibi yang digunakan Zakia untuk 
berkilah. Pantas saja mas Bian sama sekali tidak 
menunjukan kemarahan pada Zakia meski berbuat 
salah. 

"Ya, udah aku berangkat." 

Ibu menghampiriku yang sedang bersiap di kamar. 
Zakia yang meminta untuk naik taksi, tidak diantar sopir 
pribadi, sedikit memunculkan prasangka buruk. 
Namun, aku mencoba untuk berfikir berdasarkan logika. 
Apa yang bisa dilakukan orang lumpuh di dalam taksi. 
Gak, mungkin Zakia menyakiti ku kan? 

"Kamu jaga Zakia, ya! Ini terapi pertamanya," pinta 
ibu yang begitu menyayangi menantunya itu. Kalau aku 
jadi ibu, mungkin aku juga akan demikian, seorang istri 
yang rela mengorbankan hidupnya demi suami patut di 
beri kasih sayang berlimpah. 

“Iya, Bu," jawabku singkat. 

"Maaf kalau ibu masih belum menerima keadaan ini. 
Bian menikah lagi, ibu anggap wajar. Tetapi 
kunjungannya ke rumah bordil, mengingatkan ibu akan 
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penghianatan bapaknya dulu. Meski pada akhirnya 
kami berdamai, namun lukanya masih membekas 
hingga sekarang.” Ibu mencurahkan isi hatinya. Alasan 
kenapa dia belum menerimaku. 

"Aku ngerti, Bu. Ibu tidak usah khawatir dengan 
Zakia. Aku akan menjaganya." 

Setelah berpamitan, aku dan Zakia berangkat ke 
tempat terapi yang diusung salah satu saudaranya. 
Sepanjang perjalanan kami saling diam. Terlihat Zakia 
sering mengecek ponselnya, membalas pesan yang 
masuk beberapa kali. 

'Di depan belok kiri, Pak!" titah Zakia pada sang 
sopir. 

Mobil di lajukan sesuai arahan Zakia, hingga kami 
tiba di depan bangunan lama yang sudah sangat usang. 
Dia meminta berhenti. Kemudian aku membantunya 
keluar dari mobil, lepas itu taksi yang membawa kami 
pergi. 

"Benar ini tempat terapi nya?" tanyaku ragu, takut 
kami tersesat. 

"Iya, kita masuk aja ke dalam!” 

Aku manut, mendorong kursi roda Zakia hingga 
berada ke dalam bangunan. 

Terkejut dengan siapa yang saat ini ada di depan 
kami. Bang Heru dengan salah satu temannya. 

"Hai, Lisa! Kita ketemu Iagi," sapa nya. 
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"Ada apa ini?" aku memundurkan kursi roda, hendak 
melarikan diri, namun berhasil di cegah lelaki yang 
bersama bang Heru. 

Tubuhku sudah terkunci tidak bisa melawan, 
khawatir dengan Zakia, tetapi dia malah tertawa. Apa 
yang sebenarnya terjadi? 

"Terima kasih, Mbak Zakia. Berkat bantuanmu aku 
bisa ngasih pelajaran pada pelac'r ini. Berani sekali dia 
ikut campur dengan urusan percintaan ku bersama 
Sonia." 

Shok, jadi mereka kerja sama?" 

"Lepasin, aku! Baj”ngan!" teriakku terus berontak. 

"Zakia, kenapa kamu kejam begini?” 

"Kamu kan menyuruhku memilih antara berteman 
atau melampiaskan amarah? Aku pilih yang kedua. 
Karena melihat kamu bermesraan dengan Mas Bian, 
membuatku muak. Tidak tahan lagi berbagi suami 
denganmu." 

"Bungkam mulutnya!" titah bang Heru. Sigap lelaki 
yang saat ini mengunci tubuhku langsung mengikat 
tangan dan menutup mulutku dengan sehelai kain. 

Zakia mengeluarkan ponselnya, dan bersiap 
menghubungi seseorang, begitu panggilan tersambung, 
ja menyalakan pembesar suara. 

"Mas, tolong aku! Lisa meninggalkanku di gudang 
tua dekat perumahan kencana. Aku takut, mas." Ia 
terisak. 


Jeti Kedua dari Rumah Eordir 


| oa | 


"Kia, kamu dengan siapa sekarang?" suara mas Bian 
yang terhubung. Rupanya Zakia ingin menfitnahku lagi. 
Licik sekali permainannya. 

"Aku sendirian, mas. Cepat ke sini! Aku takut!" 

"Kamu yang tenang, ya, sayang. Mas akan segera ke 
sana." Mas Bian terdengar panik. 

"Cepetan, mas!" 

Mas Bian menutup panggilan. Aku yakin saat ini dia 
sedang tergesa untuk sampai ke tempat ini. 

"Urusanku sudah selesai di sini. Kami akan 
membawa wanita jal*ng ini." 

Bang Heru menitah lelaki di sampingku agar 
membawaku keluar dari gudang ini. Aku terus 
menggelengkan kepala sebagai penolakan. Namun 
sebuah tamparan keras membuatku pusing dan terkulai. 

Tuhan, mau di bawa ke mana aku ini? Tolong .... 
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"Urusanku sudah selesai di sini. Kami akan 
membawa wanita jal*ng ini." 

Bang Heru menitah lelaki di sampingku agar 
membawaku keluar dari gudang ini. Aku terus 
menggelengkan kepala sebagai penolakan. Namun 
sebuah tamparan keras membuatku pusing dan terkulai. 

Tuhan, mau di bawa ke mana aku ini? Tolong .... 

Mengerjap beberapa kali, kesadaranku mulai pulih. 
Bangkit, aku berada di atas ranjang sebuah ruangan yang 
lumayan luas. Menatapi sekeliling, seperti kamar hotel. 

"Kamu sudah bangun, sayang?" Bang Heru yang 
baru keluar dari kamar mandi langsung menyapa. 

"Bang, tolong lepasin aku!" 

Ia terkekeh, "Bukannya ikatan di tanganmu sudah 
terlepas?" mendekat sembari menggosokkan handuk di 
rambutnya yang basah. 
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Tubuhku mengigil, terus mundur hingga berada di 
kepala ranjang. 

'Kamu sudah membuatku marah. Pertama, kamu 
mau diperistri pengusaha kaya dan meninggalkan 
rumah bordil. Kedua, kamu ikut campur atas 
hubunganku dengan Sonia.” 

'I Ma-maafJ Bang. Aku tidak mau jadi pelac”r.” 

Bang Heru duduk di tepi kasur, lantas membuang 
sembarang handuk di tangannya. 

“Sudahlah, kita lupakan semuanya. Malam ini kamu 
puaskan hasratku. Aku ingin tahu pelayananmu yang 
berhasil memikat si Bian.” 

"Jangan, Bang! Aku mohon!” mengiba tatkala wajah 
di penuhi nafsu semakin mendekat. ” Ayok, sayang!” 

Plak! 

Tangan bertindak, ketika penutup kepala di sibak 
lelaki bejat itu, "Tolong!” teriakku berharap ada yang 
mendengar. 

“Kurang ajar! Kamu menguji kesabaranku.” 
Membalas tamparanku, hingga terasa ada darah segar 
mengalir dari ujung bibir. 

Bang Heru menarik paksa kakiku hingga tubuh 
terbaring. Bergriliya hendak menyingkap gamis panjang 
yang aku kenakan. 

“Jangan, Bang!” mencekal, tetapi sia-sia, tenaganya 
cukup kuat dan bisa menepis jemariku. 

Ya Allah, tolong hamba satu kali lagi. 


Kini telapak tangannya sudah meraih legging, aku 
menjambak rambut bang Heru dengan sangat kencang, 
ketika dia meringis, kuambil kesempatan untuk 
menendang bagian bawahnya yang sudah menegang. 
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"Kepar't!” Bang Heru terjungkal. Aku bangkit 
mengambil lukisan kayu di dinding atas ranjang, 
kemudian memukulkannya ke kepala bang Heru. 

” Aww!” terpekik lalu pingsan atau ... Mati .... 

Berlari menuju pintu, ternyata di kunci. Mencari di 
setiap Iaci, bahkan merogoh kantung celana bang Heru 
yang tergelantung di kamar mandi. 

Tetapi tetap tidak kutemukan kunci kamar ini. 
Dimana bang Heru menyimpannya? 

Aku sudah mulai panik ketika tubuh lelaki jahat itu 
berkutik. Apa yang harus aku lakukan? Mata 
mengelilingi penjuru ruangan. Terbesit ide untuk 
mengikat tangan bang Heru dengan tali gorden yang 
panjang. Sigap, sebelum dia sadar aku mengambil tali 
yang terkait diantara tirai, untuk mengikat tangan dan 
kaki bang Heru. 

Ide lainnya muncul, aku meraih ponsel dalam tas 
lantas menghubungi mas Bian. Sebelum itu, aku 
kenakan kembali kerudung yang ditanggalkan bang 
Heru. 

"Mas, tolong aku! Bang Heru menculikku." 

"Kamu jangan bercanda, aku tidak bodoh seperti 
Zakia yang dengan tega di buang olehmu." 
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"Mas, aku tidak membuang Zakia. Dia dan bang 
Heru menjebakku!" 

"Kamu pikir aku akan percaya mendengar isak 
tangismu itu?" 

Nyeri sekali isi dada ini mendapati suami yang tidak 
percaya pada kita. 

Masih terisak, "Baiklah, mas. Sekarang aku terkunci 
di sebuah hotel. Bang Heru sedang pingsan karena 
perlawanan ku. Terserah, kamu mau datang atau tidak. 
Tapi jangan salahkan aku bila dia sadar dan berhasil 
menjadikan ku wanita penghibur lagi." 

Aku menutup sambungan, menangis tersedu, duduk 
di pojok ranjang. Hanya bisa pasrah dengan jalan takdir 
yang Allah beri. 

"Lepasin, aku, wanita jal*ng!" suara bang Heru parau. 

Aku mengabaikannya. Meski sejujurnya ada rasa 
takut kalau dia bisa menyerang lagi. 

"Kamu tidak akan aku ampuni." 

"Diam! Bang Heru mau aku pukul lagi?" bentakku. 

la terus berontak berusaha melepaskan ikatan di 
tangannya. Takut terlepas, aku mengambil lukisan kayu 
tadi untuk berjaga. 

Bruk! Bruk! 

Hampir setengah jam aku menahan rasa takut dan 
lapar, terdengar ada yang berusaha mendobrak pintu. 
Aku mendekat sambil menyiapkan pemukul kalau saja 
yang datang komplotan bang Heru. 

Brak! 


Pintu terbuka, “Aaaa!” aku sudah siap melayangkan 
pukulan. 

" Lisa!” 

“Mas Bian?” 

Ternyata yang muncul adalah suamiku. Reflek 
kujatuhkan benda di tanganku lalu merengkuhnya. 

"Kamu tidak apa-apa? beberapa kali ia 
mendaratkan kecupan di pucuk kepala. 

Dua orang berseragam polisi langsung membekuk 
bang Heru yang hanya mengenakan kolor pendek. 

"Mas tahu dari mana aku berada di hotel ini?" 

"Nanti aku cerita, sekarang kita keluar dulu!" 

Bang Heru di seret keluar hotel, lalu di masukan ke 
mobil polisi. Sementara aku dan mas Bian mengendarai 
mobil berbeda. Kami melaju hingga ke kantor polisi. Di 
sana bang Heru di beri rentetan pertanyaan yang di 
saksikan kami. 

"Aku dan Zakia merencanakan ini semua, agar Lisa 
kembali menjadi penghuni rumah Bordil." Bang Heru 
menunjukan beberapa chatingannya dengan Zakia. 

Terlihat mas Bian seakan tidak percaya dengan 
pengakuan bang Heru yang menyatakan bahwa dalang 
dari penculikan ini adalah dia dan Zakia. 

Mas Bian sesekali mengusap kasar wajahnya. Aku 
yakin saat ini dia sedang kecewa dan juga bersedih, 
karena wanita yang dia kenal sebagai istri terbaik, 
ternyata memiliki penyakit hati. 
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Sudah selesai memberi keterangan, aku dan mas Bian 
di perboleh kan pulang. 

"Maafkan aku yang terlambat menyadari kejahatan 
Zakia," lirih mas Bian. 

Kubiarkan kaca mobil sedikit terbuka agar udara 
malam yang sejuk masuk menyegarkan. 

"Apa yang membuat mas berbalik mempercayaiku?" 

la menatap sekilas, lalii kembali memandang jalanan 
di depan. 

"Saat kamu menelpon, aku sedang bersama Zakia 
dan ibu. Tidak mau Zakia semakin mengadu pada ibu, 
aku pura-pura memarahimu. Padahal dari awal aku 
sudah menaruh curiga." 

"Mas curiga pada Zakia?" aku tertegun. 

"Ketika dia tertidur, ponselnya berdering. Ada pesan 
masuk dari Heru. Heru memberi tahu kalau buruannya 
sudah masuk di hotel kencana, dia meminta uang Sisa 
yang di janjikan Zakia.” 

Mas Bian mengacak rambutnya. 

"Apa yang harus aku perbuat atas tindakan 
kriminalnya? Kalau besok polisi datang untuk 
membawanya, apa yang akan aku jawab jika ibu 
bertanya?" tangannya memukul kemudi berulang kali. 

"Aku sangat mencintainya, apalagi pengorbanan 
yang dia beri untuk hidupku cukup besar. Tapi aku tidak 
mengharapkan dia menjadi seperti ini. Bertidak 
selayaknya orang tidak waras." 

"Mas ...." 


"Kamu yang berada di posisi sebagai korban. 
Keputusan aku serahkan padamu. Bila aku membela 
Zakia, tentu itu tidak adil bagimu yang juga istriku." 

Bergeming, aku tidak bisa menjawab penyataan mas 
Bian saat ini. Lagian, pikiranku masih dihantui rasa takut 
atas pelecehan yang bang Heru lakukan di hotel. 

Suasana rumah sudah sepi, aku dan mas Bian 
memasuki kamar dengan leluasa. Setelah membersihkan 
diri, ternyata lelaki berwajah kalem itu sudah 
menyiapkan makan malam untukku. Kami menyantap 
hidangan yang tersaji. 

Memandangnya cukup lama, ada perasaan aneh 
yang tiba-tiba terasa dalam hati. Nyaman dan takut 
kehilangan. 

"Kenapa? Masih lapar?" ucapnya, membuatku 
tersentak lalu menggeleng. 

Awalnya aku berniat untuk meminta cerai darinya. 
Walau bagaimanapun aku ikut bertanggung jawab atas 
perbuatan jahat Zakia. Mengerti sekali beratnya berada 
di posisi dia sekarang, namun, hatiku menolak untuk itu. 
Baru aku sadari kalau aku sudah jatuh cinta pada mas 
Bian. Ntah sejak kapan, tetapi malam ini cinta itu 
semakin nyata. Bukan lagi semu. 

Selesai makan, mas Bian kembali ke kamar Zakia. 
Ada rasa kecewa, karena hasrat yang tiba-tiba muncul. 
Namun aku belum berani kalau harus meminta nafkah 
batin darinya terlebih dulu. Ku biarkan tubuh ini 
dihangatkan selimut. Hingga pagi datang menyambut. 
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"Kenapa kamu bawa dia ke sini, Mas?" suara Zakia 
menggelegar di ruang tamu. Ketika aku dan mas Bian 
keluar dari kamar kami. 

Tidak sarapan bersama, karena masih belum berani 
menampakan diri, membuat mas Bian datang ke kamar 
untuk menjemput ku keluar agar bisa sarapan. 

"Lisa istriku!" tegas mas Bian. 

Ibu dan Sonia muncul dan berada diantara kami. 

"Bian? Kenapa Lisa ada di sini lagi?" Kali ini ibu yang 
bertanya. 

"Lisa tidak salah, Bu. Karena sebenarnya ini semua 
rencana jahat Zakia." 

"Apa maksud, kakak?" Sonia turut campur. 

"Zakia bekerja sama dengan Heru untuk menyakiti 
Lisa." 

"Tidak, bu! Ini fitnah," sergah Zakia. 

"Aku sudah tahu semuanya, Zia. Tolong jangan buat 
aku semakin membencimu dengan terus mengelak.” 

"Apa cinta dan kepercayaan mas sudah pupus karena 
wanita ini?" Zakia merengek. 

"Cintaku tidak pernah berubah, tetapi kamu telah 
menghancurkan kepercaan dengan perbuatan licikmu." 

"Mas!" aku mecoba menenangkan mas Bian yang 
mulai tersulut emosi. 

"Tapi ...." 

Belum selesai Zakia melanjutkan ucapannya, bel 
pintu berbunyi. Beberapa menit kemudian dua orang 
polisi lelaki dan satu wanita masuk. 
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"Selamat pagi! Kami ke sini mau menjemput saudari 
Zakia." 

Ibu dan Sonia melongo. Mereka saling menguatkan 
dengan berpegangan tangan. 

"Dia Zakia, pak! Silahkan bawa!" mas Bian menunjuk 
ke arah istri pertamanya itu. 

"Mas, tolong! Aku tidak mau dipenjara." Zakia 
histeris hingga tubuhnya hampir terjatuh. 

"Maaf, Kia. Kamu harus mempertanggungjawabkan 
perbuatanmu bersama Heru." 

Memutar kursi Roda ke arahku, Zakia mengatupkan 
kedua telapak tangannya. 

"Lisa, aku mohon! Jangan biarkan polisi ini 
membawaku. Aku janji akan menjadi kakak madu yang 
baik untukmu, aku mohon, Lisa!” Keputusan apa yang 
harus aku ambil? Membiarkan Zakia di penjara agar aku 
bisa memiliki mas Bian sendirian atau memaafkan nya 
atas dasar kemanusiaan. Dia lumpuh. 


ANN - 
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Part 13 


"Lisa, aku mohon! Jangan biarkan polisi ini 
membawaku. Aku janji akan menjadi kakak madu yang 
baik untukmu, aku mohon, Lisa!” 

Keputusan apa yang harus aku ambil? Membiarkan 
Zakia di penjara agar aku bisa memiliki mas Bian 
sendirian atau memaafkan nya atas dasar kemanusiaan. 
Dia lumpuh. 

"Bagaimana, Pak? Apa bisa kami bawa sekarang?" 
tanya polisi pada mas Bian. 

"Jangan bawa Zakia!" cegahku tatkala tangan mas 
Bian sudah memegang kursi roda untuk di dorong 
mendekati petugas hukum negara itu. 

"Aku tidak akan menuntut perbuatan Zakia, ini 
masalah keluarga yang akan kami selesaikan secara 
kekeluargaan." 

“Kamu yakin akan keputusanmu, Lisa?" mas Bian 
menatap heran. 
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"Aku yakin, mas. Zakia sedang dikuasai amarah 
sehingga tidak bisa mengendalikan bujukan syetan 
untuk berbuat jahat. Aku akan memberinya kesempatan 
agar hubungan kami membaik." 

"Terima kasih, Lisa. Aku janji tidak akan berbuat 
bodoh lagi.” 

Rumah tangga yang tidak diimpikan kini aku jalani. 
Satu iman dua makmun. Namun, sekarang sedikit 
menyenangkan karena Zakia sudah menerimaku 
sebagai madunya. Kami bahkan sudah berteman baik. 

Hampir sebulan kami menjalani kisah ini, meski ibu 
dan Sonia kini lebih cenderung memihakku. Tapi Zakia 
selalu berlapang dada, malah sesekali memberiku tips 
dalam membuat nyaman mas Bian. Dia sudah tahu 
perasaanku yang kini menaruh hati pada suaminya. 
Oops, suamiku juga. 

Besok Zakia akan terapi tahap dua. Katanya, setelah 
terapi pertama satu minggu lalu, kaki sedikit ada rasa 
kala dicubit. Semoga saja pengobatan alternatif ini bisa 
menjadi jalan kesembuhannya. 

Suara langkah kaki terdengar mendekat kamar, 
benar saja, pintu terbuka yang ternyata mas Bian. Malam 
ini aku sedang menyiapkan beberapa baju ganti, karena 
kata Zakia akan menginap di pondok tempatnya terapi. 

"Kamu tidak udah ikut dengan Zakia," seru mas Bian 
menghentikan gerakku yang sedang memasukan 
pakaian dalam ransel. 

"Kenapa? 
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"Minah sudah sehat, biar dia yang nemenin Zakia." 

"Aku tidak enak, Mas." 

"Tadi aku sudah bilang sama Zakia dan Minah." Aku 
mengangguk patuh, kembali kususun pakaian dalam 
lemari. Lepas itu ikut duduk di tepi ranjang. Menatap 
lekat mas Bian yang sedang membalas chat seseorang. 
Terus mengamati geraknya, ia menaruh ponsel di 
samping nakas. 

"Ada apa? Sejak tadi ngelihatin aku terus?" 

Mas Bian merebahkan diri di atas ranjang. Begitupun 
aku yang kini memiringkan tubuh menghadapnya. 

"Boleh aku bertanya?" lirihku. 

"Hmm!" Mas Bian sudah memejamkan matanya 
dengan tangan satu berada di atas kening. 

"Apa sampai saat ini mas belum bisa mencintaiku?" 

Membuka mata lalu menoleh, "Pentingkah aku 
menjawabnya? Toh, selama ini hubungan kita baik-baik 
saja dan saling menikmati ketika sedang bercinta." 

Aku menghela nafas kasar, begitulah lelaki. Bagi 
mereka sentuhan fisik yang intim adalah tanda adanya 
cinta. Padahal, arti cinta itu sendiri bukan ciuman atau 
bersetubuh melainkan kenyamanan dan takut 
kehilangan. 

Berbalik arah, kini aku sudah membelakannginya. 
Tidak puas dengan jawaban mas Bian, aku jadi sadar 
akan posisiku yang hanya istri kedua dari rumah bordil. 
Tempat memuaskan hasrat di saat istri pertama tidak 
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bisa memenuhi kewajibannya. Bila nanti Zakia sembuh, 
aku harus siap di depak dari hidupnya. 

Sebuah tangan tiba-tiba merengkuhku dari belakang. 
Mas Bian meraba hingga terus menyilang. Kepala ia 
tempelkan dekat telinga lalu meniupnya pelan. Desiran 
menembus hingga jantung sehingga berdetak lebih 
kencang. 

"Saat pertama mendengar ceritamu yang terjebak di 
rumah bordil, perasaan iba muncul. Begitu selanjutnya. 
Namun, hari di mana kamu di culik Heru memunculkan 
perasaan yang lain. Aku takut tidak bisa lagi melihat 
wajahmu dan kepercayaan ku terhadapmu melebihi 
apapun. Apa itu bukan cinta?" bisiknya mengeratkan 
pelukan. 

Terdengar sangat indah perkataan mas Bian. 

Aku tersenyum dan segera berbalik Iagi. 

Pandangan kami menyatu dan nafas memanas. 
Perlahan mas Bian mendaratkan kecupan di kening, 
turun kebawah hingga bibir saling mengait. Lama, lama 
sekali. Malam panjang pun kami lalui dengan rasa 
berbeda bukan hanya sebatas melampiaskan nasfu. Kali 
ini ada cinta yang membumbui. 

Zakia mencium punggung tangan mas Bian, ia 
berpamitan untuk melakukan terapi kedua namun kali 
ingin harus menginap. Minah yang turut serta sejak tadi 
sudah berada di sampingnya. 
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"Maaf, ya, Kia. Kata mas Bian kamu tidak 
membutuhkan ku," ucapku sambil melangkah 
mendorong kursi rodanya hingga ke mobil. 

"Gak, apa-apa. Lagian di sana rame. Banyak 
pengunjung dari berbagai daerah yang bernasib sama, 
kami bisa saling berbagi cerita." 

Sedang membantu Zakia masuk mobil, ponselku 
berdering. Minah mengambil alih, karena aku harus 
mengangkat panggilan. Ibu, wanita paruh baya itu 
memberi tahu kalau hari ini pengobatan alternatif 
paman akan di mulai. Paman mengalami gejala stroke 
dirahang Bagain kiri. Kata ibu uang kiriman dariku 
setengahnya untuk membantu paman. Aku senang 
mendengarnya. Setidaknya kini hidupku lebih berguna 
untuk keluarga. 

"Telfon dari siapa?" tanya Zakia, mungkin dia 
penasaran melihat mataku yang berbinar. 

"Dari ibu," jawabku dengan tangan menekan layar 
ponsel, memutuskan panggilan. 

"Boleh aku tahu ibu kamu?” 

"Tentu!" 

Aku memperlihatkan potret ibu yang kemarin 
adikku kirim. 

"Cantik," ujar Zakia. 

"Maaf, dulu aku sempat berkata kurang baik 
terhadap ibumu," lanjutnya, mengingatkan kejadian 
beberapa waktu silam. 
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"Kita lupakan saja. Setiap orang pernah melakukan 
kesalahan." Aku memberinya senyuman. 

"Bu, kita berangkat sekarang?" tanya sang sopir. 

"Iya, pak!” 

Mobilpun melaju. Semoga Zakia segera sembuh. 
Amiin. 

Sonia yang sedang tidak ada kuliah, mengajakku 
untuk berbelanja. Setelah akrab, ternyata Sonia anak 
yang asik diajak ngobrol. Gaya khas anak remaja 
membuat aku mengingat masa SMA dulu. 

Puas berbelanja, kami mengelilingi kota, Sonia begitu 
lihai mengemudikan kendaraan beroda empat ini. 
Melambat, sehingga kami bisa menikmati udara sore 
yang sejuk melalui kaca mobil. 

"Kamu kenal bang Heru dimana?" tanyaku, sedikit 
mengulik masa lalu. 

"Di Mall, saat aku nongkrong bareng teman-teman." 

Aku mengangguk faham. 

"Tadinya aku pikir dia lelaki yang baik. Sikapnya 
yang sopan dan bertutur sapa lembut, wanita mana yang 
tidak jatuh hati. Termasuk aku." la nampak tertawa getir. 

"Kamu beruntung tidak sampai menjadi korbannya," 
ucapku. 

Sonia tersenyum ke arahku sekilas. 

Obrolan berlanjut, kami membahas kuliahnya dan 
pertama kali dia jatuh cinta. Aku yang sesekali menatap 
luar jendela, mendapati mobil melintasi rumah bordil 
berbentuk kafe, di mana aku sempat menjadi 
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penghuninya. Terus mengamati mobil yang terparkir di 
depan kafe, mata melihat ada satu yang tidak asing. Yah, 
ada mobil Zakia di sana. Mengucek indra penglihatanku 
takut salah, namun tidak ada yang berbeda. Itu memang 
sama persis dengan mobil Zakia. 

"Kak, kenapa?" tanya Sonia menepuk pundak ku. 

"Apa tadi kamu melihat mobil Zakia terparkir di 
depan kafe?" 

"Tidak, Kak. Bukannya Kak Zakia keluar kota untuk 
terapi?" 

Aku merenung, benar juga ucapan Sonia. Lagian 
mobil jaman sekarang kan kadang di modifikasi di 
tempat yang sama, mungkin kebetulan mobil tadi sama 
persis dengan milik Zakia. 

Setibanya di rumah, aku terus meyakinkan hati kalau 
yang kulihat di depan kafe itu salah. Namun entah 
kenapa pikiran negatif ku selalu mengungkit kejahatan 
Zakia yang telah lalu. Takut wanita itu mengulangi 
kesalahan yang sama. Hingga larut malam pun, mataku 
susah terpejam. Gak, tahu, jam berapa aku baru bisa 
tertidur dengan pulas. 

Pagi ini perutku terasa mual, mungkin efek 
begadang karena terlalu memikirkan mobil yang belum 
tentu milik Zakia. Keluar dari kamar pun tubuhku masih 
lemas, membuat nafsu makan berkurang. 

"Kamu kenapa?" tanya mas Bian memperhatikanku 
yang hanya mengacak-acak nasi goreng di piring. 

"Perutku mual, Mas." 
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"Kamu sakit?” 

Aku menggeleng, karena memang tubuhku hanya 
lemas. Tidak ada yang aku rasakan selain mual. 

"Sebaiknya kamu pergi ke dokter. Siapa tahu hamil,” 
usul ibu. 

“Iya, tuh, Kak. Jangan-jangan kak Lisa hamil," timpal 
Sonia. 

Tidak mau semakin menduga, aku dan mas Bian 
Menuruti ibu untuk pergi ke dokter. Melakukan 
beberapa tes, tebakan ibu dan Sonia benar. Aku positif 
hamil. Kata dokter usia kandunganku sudah memasuki 
minggu ketiga. 

Mas Bian langsung memelukku dan mengucapkan 
terima kasih. Setelah menebus vitamin di apotek, kami 
beranjak pulang untuk memberi kabar gembira ini pada 
ibu dan Sonia. Namun, sepanjang lobi rumah sakit ada 
yang aneh dari tatapan beberapa pengunjung. Mereka 
seperti memastikan sesuatu dari ponsel mereka, dengan 
apa yang ada pada wajahku. Gunjingan pun terdengar 
meski lirih. 

"Iya, benar. Dia wanita yang sama." Salah satu dari 
mereka berucap. 

Risih, aku menggandeng mas Bian agar 
mempercepat langkah kami. 

Setibanya di rumah, aku kegirangan tidak sabar 
memberi tahu ibu dan Sonia. Melihat mereka sedang 
bekumpul segera kuhampiri mereka. Mas Bian hanya 
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mengekor, ia tak henti menyunggikan senyum akan 
tingkah kekanak-kanakanku. 

"Bu, aku hamil,” tuturku sumringah. 

Ekspresi wajah yang tidak sesuai harapan. Mereka 
tersenyum lepas itu langsung tertunduk lagi. 

"Ada apa ini?" mas Bian mendekat. 

"Sebuah foto tersebar di jejaring sosial media." 

"Foto apa?” 

"Foto Lisa setengah telanjang yang di ikuti kalimat 
menawarkan diri," tiba-tiba suara Zakia yang menyahut 
dari belakang. 

Apakah Zakia berulah Iagi? 


SAMA — 
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POV Zakia 
"Sebuah foto tersebar di jejaring sosial media.” 


"Foto apa?” 

"Foto Lisa setengah telanjang yang di ikuti kalimat 
menawarkan diri, seruku yang masuk secara tiba-tiba, 
mengejutkan mereka semua. 

Aku memberikan ponselku pada Lisa dan 
menunjukan Foto tersebut. la nampak syok. Mas Bian 
merebut ponsel itu dan mimik yang sama ditunjukan. 

"Bukankah ini foto yang pernah tante Reka berikan 
padaku?” Rupanya mas Bian tidak lupa dengan 
pemimpin para pelac"ur di rumah bordil itu. 

"Kenapa bisa tersebar, Mas?” Lisa panik. 

"Ini yang ibu takutkan. Masa lalu walau tidak di 
sengaja bisa saja menjadi duri." Ibu tak kalah gelisah. 
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Ha ha ha dalam hati aku tertawa puas melihat wajah 
gundah mereka. Ini baru awal. Besok akan ada kejutan 
lagi. 

Waktu itu .... 

"Lisa, aku mohon! Jangan biarkan polisi ini 
membawaku. Aku janji akan menjadi kakak madu yang 
baik untukmu, aku mohon, Lisa!” 

Seperti orang rendahan aku mengharap istri kedua 
suamiku itu memberi pertolongan. Muak melihat wajah 
sok polosnya. Namun, kuambil kesempatan agar dia 
mau mencabut tuntuntan. 

"Bagaimana, Pak? Apa bisa kami bawa sekarang?" 
tanya polisi pada mas Bian. 

Jantungku sudah hampir berhenti berdetak, tidak 
bisa membayangkan kalau harus mendekam di balik 
jeruji besi. 

"Jangan bawa Zakia!" cegah Lisa tatkala tangan mas 
Bian sudah memegang kursi roda untuk di dorong 
mendekati petugas hukum negara itu. 

"Aku tidak akan menuntut perbuatan Zakia, ini 
masalah keluarga yang akan kami selesaikan secara 
kekeluargaan." 

Cih! Masalah keluarga katanya? Sejak kapan aku 
menjadi keluarganya. Bagiku Lisa hanya pelakor yang 
harus dihancurkan. Tapi baguslah, dia tidak 
melanjutkan persoalan ini ke ranah hukum. "Kamu 
yakin akan keputusanmu, Lisa?" mas Bian menatap 
heran. 
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"Aku yakin, mas. Zakia sedang dikuasai amarah 
sehingga tidak bisa mengendalikan bujukan syetan 
untuk berbuat jahat. Aku akan memberinya kesempatan 
agar hubungan kami membaik.” 

"Terima kasih, Lisa. Aku janji tidak akan berbuat 
bodoh lagi." 

Yah, aku berjanji tidak akan berbuat bodoh lagi tapi 
akan aku pastikan tindakanku lebih kejam dari ini 
karena dilayangkan secara halus. Aku akan main cantik, 
menguras emosimu. 

Semenjak kejadian itu, aku menjadi semakin 
merendahkan hati. Berperilaku seolah aku menyesali 
perbuatanku. Walau Heru sudah tidak lagi 
membantuku, sekarang ada Minah dan pak Udin yang 
mau diajak bekerja sama. Bagai komplotan yang sedang 
menjalankan misi, kami sering melakukan rapat di luar 
rumah. Hanya untuk mencari cara melukai Lisa. 

Terapi yang aku jalani sebenarnya salah satu alasan 
agar aku dan kedua pesuruhku lebih leluasa mengukir 
rencana jahat terhadap Lisa. Terapinya hanya sebentar, 
namun kami keluar rumah cukup lama. 

Hampir sebulan dadaku dibuat sesak oleh 
keromantisan yang ditunjukan dua sejoli itu, mas Bian 
dan Lisa. Walau kadang aku mencampur obat tidur agar 
mas Bian tidak pergi ke kamar Lisa, tapi tetap saja, ketika 
sadar suamiku itu langsung mencari istri dari rumah 
bordil itu. 
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Sakit! Bisakah dibayangkan? Aku yang ikut 
membuat perahu, tetapi wanita lain yang diajak 
berlayar. Sungguh malang nasibku. 

Hingga, tercetus sebuah ide, aku pergi ke penjara 
untuk menemui Heru. Mencari informasi seputar rumah 
bordil tempat mas Bian dan Lisa bertemu. Langkahku 
begitu mudah, ketika aku pergi ke tempat itu, foto Lisa 
tatkala di jebak masih tersimpan di memori kamera. 
Meski dengan bayaran yang cukup besar, aku berhasil 
menebus foto itu. 

Ting! 

Secepat kilat foto tersebar ke semua media sosial. 
Puas? Tentu belum. Aku memikirkan kejahatan lain agar 
Lisa menyesal pernah berhadapan dengan Zakia. 

Di tempat terapi, tidak sengaja aku bertemu wajah 
yang pagi itu ditunjukan Lisa. Ibunya sedang mengantar 
sang adik atau paman dari Lisa untuk melakuan terapi. 
Berdasarkan curahan hati Lisa yang menyembunyikan 
status sebagai istri kedua, aku mengambil kesempatan 
mengadu, tapi tentunya dengan cara yang manis. 

"Suamiku menikah lagi dengan seorang pelac'r dari 
rumah bordil. Mereka tidak memikirkan perasaanku 
yang lumpuh ini. Hidupku sudah hancur karena 
kecelakaan yang membuat lumpuh, sekarang ditambah 
lagi dengan hadirnya seorang pelakor." Sambil terisak, 
aku berpura-pura jadi istri teraniyaya di depan ibunya 
Lisa. 
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"Kamu yang sabar, Nak. Allah pasti akan 
menghukum wanita itu." Serapah yang terucap dari bibir 
paruh baya, yang tanpa dia tahu kalau kalimat buruk itu 
adalah untuk Lisa sang anak. 

Ibunya Lisa pun bercerita kalau dia kangen dengan 
anaknya yang menikah siri dengan pengusaha. Sebuah 
peluang kembali terbuka untuk menyakiti Lisa. Aku 
memberi saran agar sang ibu main ketempat anaknya itu. 
Sempurna bukan rencanaku ini? Disaat foto tersebar, 
sang ibu justru datang dan melihatku berada di antara 
mas Bian dan Lisa. Hufh, aku tidak sabar menunggu hari 
dimana hidup Lisa hancur, karena sang ibu tentii akan 
memihakku. 

"Apa kamu yang melakukan ini semua, Zakia?" 
tuduh Lisa sambil mengusap pipinya yang mulai basah. 

Seperti biasa, aku pun berakting agar tidak ada yang 
curiga. 

"Apa yang kamu katakana, Lis? Aku bahkan tahu 
gambar ini dari Minah. Takut kamu shok, aku terpaksa 
pulang lebih awal dan tidak melanjutkan terapi," 
sanggahku yang diharapkan mereka bisa percaya. 

“Kamu tidak akan mengulangi kesalahan yang sama 
kan, Kia?" Ibu memasang mata kecurigaan. 

"Tentu tidak, Bu. Aku sudah bisa menerima 
hubungan ini. Mana mungkin aku tega menyakiti Lisa 
yang tulus memaafkan ku." 

Tubuh Lisa terkulai di sofa. Mas Bian dan Sonia 
memberi perhatian berlebih. "Sonia, kamu ambil air 
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putih!" titah lelaki yang saat ini mengelus lembut kepala 
rivalku. 

"Kalau sampai terjadi sesuatu atas janin yang 
dikandung Lisa karena stress, tidak akan aku beri ampun 
si penyebar foto," gerutu mas Bian mengancam. 

Janin? Lisa hamil? Tidak, ini tidak boleh terjadi. 
Mataku sudah hampir berlinang menahan sakit, tapi aku 
tidak boleh membuat mereka curiga. Kubiarkan airmata 
menetes, namun kubuat seolah karena rasa syukurku 
terhadap kehamilan Lisa. 

"Alhamdulillah, akhirnya Lisa hamil, Mas," ujarku. 

Meminta izin untuk ke dapur, Minah mendorong 
kursi roda mengikuti perintahku. Mereguk segelas air, 
tenggorokan terasa panas, rasanya ingin sekali aku 
menusuk perut Lisa hingga janin yang dia kandung 
mati. Tetapi aku tidak bisa melihat kebencian di mata 
mas Bian. Aku sangat mencintainya dan tidak mau kalau 
sampai kehilangan dirinya. 

"Ntah kenapa aku masih ragu dengan ucapan kakak." 

"Uhuk!” 

Aku hampir tersedak mendengar perkataan Sonia 
yang tiba-tiba kembali ke dapur untuk menaruh gelas. 

"Apa maksud kamu, Sayang?" sedikit gugup. 

"Seseorang yang sudah dikuasai amarah, tidak 
semudah itu menyesali perbuatannya." 

"Kamu tidak percaya sama kakak? 

"Aku tidak tahu, yang pasti kalau sampai terjadi 
sesuatu terhadap keponakanku, walau itu kak Zakia, 
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aku tidak akan memberi ampun," gertaknya, lalu 
melengos pergi. 

Aku harus lebih berhati-hati terhadap Sonia. Tidak 
akan aku biarkan rencanaku hancur karena gadis 
ingusan macam dia. 

Semalaman mas Bian menghubungi beberapa 
kenalan yang diharapkan bisa membantu masalahnya. 
Lisa mengurung diri di kamar. Hingga pagi menjelang, 
sosoknya belum juga kelihatan. Mas Bian tidak 
berangkat ke kantor, aku faham, dia pasti khawatir 
dengan keadaan istri keduanya dan calon anaknya. 

Tepat jam delapan pagi, di saat aku sedang bersantai 
di depan teras, orang yang aku tunggu kedatangannya, 
muncul. Ibunya Lisa berkunjung. Pertunjukan drama 
rumah tangga segera di mulai. 

"Bu, ngapain ke sini?" seramah mungkin kusambut. 


" 


"Anakku tinggal di rumah ini," jawabnya 
menyambut tanganku yang ingin bersalaman. 

"Anak? Siapa?" aku pura-pura tidak tahu. 

"Anak ibu bernama Lisa." 

Memasang wajah shok, aku tersedu dalam 
pelukannya. Mengadu kalau Lisa adalah madu yang aku 
ceritakan tempo hari. Airmata yang aku buat berhasil 
menumbuhkan rasa iba, wanita paruh baya itu berjanji 
akan membantuku menuntut keadilan. 

Mas Bian dan Lisa keluar, mereka kaget melihat 
ibunya Lisa duduk bersamaku. Tanpa aba-aba, sang ibu 
mendekati Lisa dan .... 
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Plak! 
Tamparan keras mendarat ke pipi istri kedua 
suamiku. 


17 


"Bercerai dari suamimu sekarang juga 
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Plak! 
Tamparan keras mendarat di pipiku. 


"Bercerai dari suamimu sekarang juga!" Ibu yang 
mengejutkanku dengan duduk bersama Zakia, tiba-tiba 
mendekat dan mendaratkan telapak tangannya ke 
wajahku. 

"Ibu? Apa yang ibu lakukan? Kapan ibu datang?! 

"Ibu ke sini mau melihat keadaanmu, tapi ternyata 
selama ini kamu membohongi ibu dengan menjadi 
perusak rumah tangga orang." 

"Bu, ini tidak seperti yang ibu pikirkan," bela mas 
Bian. 

"Emang kamu tahu apa yang sedang ibu fikirkan?" 

Ibu menarik tanganku paksa, "Kita kembali ke 
kampung! Lebih baik kamu menjadi janda daripada 
mendzolimi wanita tidak berdaya." 
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"Ini semua bukan salah Lisa, Bu." Zakia turut 
campur. 

"Aku yang tidak bisa memenuhi kewajiban sebagai 
seorang istri," lanjutnya dengan airmata yang berlinang. 

"Tidak, Nak. Dalam kondisimu yang sedang sakit, 
seharusnya Bian mendukung dalam pengobatan, bukan 
malah mendua. Dan Lisa ...." Ibu berbalik menatapku, 
"Kamu harus tobat, Nduk. Mohon ampun pada gusti 
Alloh, karena telah mendzolimi sesama wanita." 

"BU ...." 

"Sudah, sudah, sebaiknya kita segera pulang. Toh, 
kalian hanya menikah siri, jadi lebih mudah untuk 
bercerai." 

"Aku tidak akan menceraikan Lisa, karena aku sudah 
jatuh cinta padanya, lagian saat ini Lisa tengah 
mengandung anakku, Bu." Mas Bian mencekal tangan 
ibu yang hendak kembali menarik ku. Sekilas aku 
melihat Zakia terkejut mendengar pernyataan mas Bian. 
Mungkin dia kaget, mas Bian bisa mencintai wanita lain 
selain dirinya. 

"Kamu hamil, Lis?" lirih ibu tidak percaya. 

"Iya, Bu." Aku mengangguk. 

"Biarkan Lisa dan mas Bian tetap bersama, Bu. Aku 
tidak apa-apa." Terlihat tulus ucapan Zakia, namun apa 
ini nyata? Bukan kepalsuan? 

"Bu, aku bisa jelasin semuanya. Kenapa aku sampai 
menjadi istri kedua." 
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Aku menuntun ibu hingga ke kamar. Berdua, 
kuceritakan semuanya pada ibu, dari awal tertipu bang 
Heru hingga akhirnya bertemu mas Bian yang 
menawarkan diri membantuku keluar dari rumah bordil 
dengan syarat menjadi madu bagi istrinya. Aku tidak 
bisa menolak, karena bagiku kesucian adalah harta 
berharga yang akan kuberikan pada yang halal. Bukan 
sebagai pemuas nafsu lelaki hidung belang di rumah 
bordil. Perihal kejahatan Zakia juga tidak luput dari 
curahanku. Bagaimana istri pertama suamiku itu berniat 
membuat hidupku hancur. 

Ibu masih terdiam, lalu keluar pengakuan dari 
mulutnya tentang pertemuannya dengan Zakia di 
tempat terapi. Benakku mundur ke belakang, 
memunculkan prasangka buruk terhadap wanita 
lumpuh itu. Apakah rentetan kejadian yang menimpaku 
ada hubungannya dengan dia? Apakah Zakia hanya 
pura-pura menyesal? 

"Kalau benar begitu, Zakia sangat berbahaya, Nak. 
Ibu tidak yakin dia sudah bertaubat." 

"Aku juga begitu, Bu. Apa ibu sudah melihat fotoku 
di sosial media?" 

"Sudah, Nak. Tadi Zakia yang memperlihatkannya." 

"Sekarang, menurut ibu aku harus apa?" 

"Cari bukti kejahatan Zakia. Kalau sudah ketemu, 
minta Bian menentukan pilihan antara kamu dan dia. 
Tidak baik bagimu yang sedang hamil, tinggal satu 
rumah dengan wanita yang nekat berbuat apa saja." 
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Ibu menyesal karena dulu memberi izin ketika aku 
mau menjadi model. Alhasil aku justru terjebak pada 
keadaan yang rumit. Agar terbebas dari rumah bordil, 
aku harus rela menjadi istri kedua, nalasnya, madu yang 
aku dapat menjadikanku rival sasaran amarahnya. 

Menjelang sore, ibu berpamitan untuk pulang. Tidak 
tega pulang sendirian, mas Bian menyuruh pak Udin, 
sopir pribadi Zakia untuk mengantar. Rasa kangen 
belum terpuaskan, namun terpaksa berpisah lagi. Ibu 
khawatir dengan keadaan paman yang kondisinya 
belum pulih sehabis terapi. 

"Zakia!" panggilku kala ia hendak masuk setelah 
bersalaman dengan ibu. 

"Perkataan ibu benar. Aku salah telah menerima 
tawaran mas Bian untuk menikah dengannya. Secara 
tidak langsung aku telah mendzolimimu. Untuk itu aku 
minta maaf, bisakah kita memulai dari awal 
persahabatan kita?" 

"Kamu ngomong apa, sih, Lis? Seharusnya aku yang 
meminta maaf pernah berbuat jahat terhadapmu. 
Padahal seharusnya aku menyadari kekuranganku yang 
lumpuh." 

Wajah penuh ketulusan yang acap kali Zakia 
suguhkan, membuat siapapun terpedaya. Sampai saat 
ini aku bahkan masih bingung, apakah Zakia sedang 
pura-pura untuk merencanakan sesuatu, atau benar 
sudah bertobat. Foto-foto itu belum terbukti ulah nya, 
namun aduannya kepada ibu tentangku, mengikis 
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kepercayaan yang sedang terbangun. Aku harus lebih 
berhati-hati. 

"Ya, udah, Lis. Aku ke dalam dulu." 

Minah mendorong kursi roda memasuki kamar 
Zakia. 

Mas Bian kembali setelah menerima panggilan 
telefon dari kantor. la meminta izin untuk keluar 
sebentar, katanya ingin menemui sahabatnya yang bisa 
membantu perihal foto yang tersebar. 

"Kak, Lisa!" Sonia menghentikan langkahku yang 
hampir menaiki tangga. Aku berbalik dan 
mendekatinya. 

"Kak, aku ingat akan ucapan kakak yang melihat 
mobil kak Zakia di kafe. Bukankah kafe itu yang di 
maksud kak Bian? Tempat pertama kalian bertemu?" 

Aku mengangguk faham. 

"Ntah kenapa, aku jadi curiga, kak Zakia ada 
hubungannya dengan foto yang tersebar.” 

Menelaah ucapannya, aku baru ingat. Memang ada 
mobil Zakia waktu itu. Semua serba kebetulan. Apa aku 
harus menemui tante Reka untuk memastikan itu. Tapi 


"Kak .... Sonia menepuk pundak ku yang tengah 
termenung. 

"Kita harus ke sana untuk memastikan, Kak,'l 
sarannya. 

"Tidak, aku tidak mau mengunjungi tempat terkutuk 
itu lagi.” 
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Hatiku menjadi sensitif, tiba-tiba saja trauma dengan 
kejadian masa kelam. Mungkinkah ini pengaruh 
kehamilanku? 

"Ya, udah. Biar aku yang mencari tahu." 

"Jangan! Tempat itu berbahaya." 

"Kakak tenang saja, aku akan ditemani orang yang 
kuat." Sonia masih sempat bercanda. 

Tidak jadi ke kamar, seperginya Sonia aku mau 
mengambil air di dapur, haus. Melangkah melewati 
lorong antara ruang tamu dan ruang keluarga, aku 
mendengar suara Zakia. 

"Kamu laksanakan saja tugas dariku!" Terdengar 
sedang kesal. 

"Gak, pake tapi-tapian. Kamu tenang saja, aku yang 
akan bertanggung jawab." 

Menengok ia tengah berbicara dengan seseorang di 
telefon. Perasaan tidak enak menyeruak. Ingat saat dulu 
Zakia menjebakku, bekerja sama dengan bang Heru. 

Aku tidak mau hati ini dirundung kegelisaan, Walau 
bagaimanapun ada satu nyawa yang sedang aku 
kandung dan harus dijaga. Akhirnya aku menghubungi 
mas Bian untuk memintanya membeli alat perekam 
suara yang nanti dipasang di kursi roda Zakia secara 
tersembunyi. Mungkin tidak baik menguping privasi 
orang lain, tetapi tindak tanduk Zakia saat menelfon 
sangat mencurigakan. 

Beberapa menit, mas Bian datang. 

"Kamu yakin ingin melakukan ini?" 


"Kalau mas ragu, kita urungkan saja." 

"Baiklah, aku mendukung apapun keputusanmu." 

Di kamar Zakia, kebetulan dia sedang mandi dan 
Minah keluar untuk membuat teh hangat yang di minta 
Zakia. Mengendap-endap, aku dan mas Bian memasang 
benda seukuran kelereng di bawah dudukan kursi roda. 
Setelah itu, kami segera keluar kembali. 

Aku, mas Bian, Sonia dan ibu sudah berkumpul di 
meja makan, sebelum Zakia datang sesekali aku 
menengok ponsel, karena alat perekam itu terhubung 
langsung pada ponselku dan ponsel mas Bian, aku 
penasaran apa saja yang dia bicarakan dengan Minah. 
Tetapi, sejauh ini belum ada obrolan yang aneh atau 
menjuru ke arah kejahatan. 

Zakia sudah datang, kami langsung menyantap 
makan malam, namun ada yang aneh, biasanya Zakia 
tidak pernah membawa ponsel ke meja makan, kali ini 
dia seperti menunggu pesan dari seseorang. 

Ting! 

Benar saja, benda pipih di samping piringnya 
berdering. Secepat kilat dia membaca pesan itu, senyum 
mengembang, seakan puas mendengar kabar gembira. 

"Dari siapa?" tanya mas Bian. 

"Temen, katanya obat herbal yang aku pesan sudah 
ada." Zakia menjawab setelah menelan makanan di 
mulutnya. 

"Obat herbal apa?" ibu bertanya. 

"Untuk memperlancar aliran darah, Bu." 
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Senyum itu, kalau hanya sebatas kabar tentang obat 
herbal, rasanya senyum itu terlalu berlebihan. Sepanjang 
menikmati makanan Zakia terus menyunggingkan 
bibirnya. Tuhan, kenapa perasaanku tidak enak. 

Selesai makan aku dan mas Bian memilih beristirahat 
di kamar. Belum juga merebahkan diri, ponsel mas Bian 
yang tergeletak di nakas berbunyi. Ia bangkit dan 
menjawab panggilan itu. 

"Apa?" ia terkejut. 

Aku mendekat, melihatnya panik. 

"Trus sekarang gimana keadaan ibu?" 

"Mas jantungku berdetak tidak karuan mendengar 
mas Bian menyebut kata ibu. 

"Baiklah, kami akan segera kesana!" 

Dengan lembut mas Bian mengelus kepalaku, ponsel 
ia letakan sembarang. Matanya berkaca, membuat aku 
semakin gelisah. 

"Ada apa, mas?" 

Ia menarik nafas, seperti sulit berucap. 

"Mas!" tandasku. 

"Tadi Udin yang menelpon dengan nomor rumah 
sakit, katanya mobil di begal beberapa preman kala 
memasuki jalanan sepi menuju kampung. Dan ibu ...." 

"Ibu kenapa, mas?" 

"Ibu menjadi korban penusukan, sekarang Beliau 
sudah berada di rumah sakit." 


Tubuhku terhuyung jatuh ke pelukan nya. Tangis 
pecah, meraung, hingga terdengar menggema dalam 
ruangan. 

"Ibuu ...!” 

"Kita harus kerumah sakit, sayang!" mas Bian 
merengkuh tubuhku berusaha menenangkan. 


NM nr 


atri Kedua dari Rumah ordir 


——itwwvw 


Part 16 


"Ibu menjadi korban penusukan, sekarang Beliau 
sudah berada di rumah sakit." 

Tubuhku terhuyung jatuh ke pelukan nya. Tangis 
pecah, meraung, hingga terdengar menggema dalam 
ruangan. 

"Ibuu ...!” 

"Kita harus ke rumah sakit, sayang!" mas Bian 
merengkuh tubuhku berusaha menenangkan. 

Kami sudah sampai di rumah sakit yang di maksud 
pak Udin, setelah berpamitan pada ibu dan Sonia yang 
tengah menonton tv. Awalnya mereka ingin ikut, namun 
kami larang, karena memang sudah hampir larut. 
Sementara Zakia, aku tidak peduli sedang apa dia 
malam ini. 

Di depan sebuah ruangan bertulis kamar mayat, pak 
Udin sedang di introgasi dua orang polisi. Kaki yang 
gamang memaksa masuk untuk melihat jenazah wanita 
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yang telah melahirkan ku itu. Di temani mas Bian, aku 
membuka penutup dan ..., seperti tidak percaya dengan 
apa yang aku lihat. Baru tadi pagi kami melepas kangen, 
kini ibu sudah pergi untuk selamanya. 

"Mas, ibu,” rintihku dalam pelukannya. 

“Lisa, kamu harus tenang. Ingat, kamu sedang 
hamil." Mas Bian mengingatkanku akan janin yang 
bergantung pada suasana hatiku. 

"Sebaiknya kita keluar,” titahnya, masih dalam 
rengkuhan aku berjalan meninggalkan ranjang tempat 
ibu terbaring. 

Pak Udin memberi tahu kalau semua sudah diurus, 
jenazah ibu akan segera diantar ke rumah. Aku dan Mas 
Bian berencana menginap di rumah ibu, aku akan 
menginap selama tujuh hari sedangkan mas Bian hanya 
malam ini, karena ada pekerjaan yang tidak bisa di 
tinggalkan. 

Sebelum ke rumah ibu, kami pulang dulu untuk 
mengambil baju ganti sekalian mengantar pak Udin, 
mobil yang dia kendarai bersama ibu sudah di begal para 
perampok. 

Benakku melukiskan wajah Zakia, apa ini 
perbuatannya? Tapi tidak mungkin, untuk membalas 
sakit hatinya terhadapku, mustahil kenekadannya 
sampai menghilangkan nyawa ibu. 

"Mau menghubungi siapa?" tanya Mas Bian kala 
tanganku mengutak-atik ponsel. 

"Aku ingin tahu Zakia bicara sama siapa saja." 
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Mas Bian mengangguk faham. Walau tersirat 
kesedihan. 

"Apa mas begitu mempercayai Zakia? Dan tidak 
terima aku melakukan ini?" 

"Bukan begitu, Lisa. Aku hanya tidak enak 
menguping pembicaraan orang lain melalui perekam 
suara, meski dia istriku sendiri." 

Pak Udin yang menggantikan posisi mas Bian 
mengendalikan kemudi, terbatuk. 

"Kenapa, Pak?" tanyaku khawatir. 

"Tidak apa-apa, Bu. Tenggorokanku terasa kering." 

Kasihan pak Udin, ujung bibirnya terlihat ada bekas 
darah segar. Mungkin dia sempat baku hantam dengan 
para penjahat itu. 

"Aku mengerti, Mas. Walau bagaimanapun kamu 
sangat mencintainya." 

Mas Bian menitah kepalaku agar bersandar di 
pundaknya. 

"Aku juga sangat mencintaimu, Lisa." 

Mengemasi beberapa pakaian, aku bersiap untuk ke 
rumah ibu. Mas Bian sedang memberi tahu ibu agar 
besok datang kesana untuk melayat bersama Sonia dan 
Zakia. Sedang berjalan menuju tangga, aku melihat pak 
Udin keluar dari kamar Zakia. Penasaran aku pun 
mendekatinya. 

"Pak! Habis ngapain?" 

Pak Udin terkejut, ia nampak gugup sebelum 
menjawab. 
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"Tadi aku memberi tahu bu Zakia kalau mobil 
pribadinya di begal." 

"Trus, sekarang Zakia sedang apa?' 

"Bu Zakia mau melanjutkan tidur agar besok tidak 
kesiangan untuk melayat." 

Apa aku yang sedang sensitif atau memang ada yang 
ganjal. Sikap pak Udin tidak seperti biasanya yang selalu 
tenang. Dan, kalau Zakia sudah tahu perihal kematian 
ibu, tidak sepantasnya dia tidur tanpa mengucapkan 
bela sungkawa. 

Penasaran, aku memutar perekam yang terhubung di 
ponselku setelah pak Udin kusuruh pergi. Bunyi 
ketukan pintu. 

"Siapa?" suara Zakia. 

'Aku Udin, Bu." 

Langkah roda berputar, mungkin Zakia sudah 
duduk di kursi untuk membuka pintu. 

"Ini, bu!" Udin terdengar menyerahkan sesuatu pada 
Zakia 

"Baiklah, aku mengerti." 

Hanya itu? Kenapa hanya percakapan singkat yang 
terdengar. Bukannya tadi pak Udin bilang kalau dia 
habis memberi tahu masalah mobil dan kematian ibu? 
Benar-benar ada yang aneh. 

"Lisa, kamu di sini?" ibu, Sonia dan mas Bian 
menghampiri. 
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"Kak, aku turut berduka atas meninggalnya ibu 
kakak," ucap Sonia. Ia memelukku membuat mata 
kembali terisak. 

"Ibu akan menyusul besok." Kali ini ibu yang 
merengkuh. 

Aku dan mas Bian segera pergi ke rumah ibu. 

Mungkin jenazah ibu sudah dalam perjalanan. 

Berusaha mengendalikan pikiran dan hati agar tidak 
terjajah oleh rasa kalut. Aku terus menekankan pikiran 
positif tentang apa yang aku lihat dan dengar tadi. 
Apakah ada rahasia antara pak Udin dan Zakia, ntahlah, 
yang pasti saat ini fokus ku untuk ibu dulu. 

Malam semakin larut, suasana pedesaan yang masih 
lekat menjadikan hawa asri di depan rumah. Tapi tidak 
di ruang tamu rumahku, saat ini terbujur kaku wanita 
yang telah melahirkan dan mendidik ku dengan penuh 
kasih sayang. Mas Bian dan adikku mengaji di samping 
jenazah ibu, sementara aku terus terisak di pundak bibi. 

Para tetangga berangsur pulang, kini kesunyian 
semakin terasa. Hampa hatiku tidak lagi terbendung 
menerima kenyataan ibu telah tiada untuk selamanya. 

Selesai mengaji mas Bian merebahkan diri di sofa 
usang yang berjejer di dekat pintu. 

Aku ingin beristirahat demi anak dalam kandungan, 
tetapi mata sulit sekali terpejam. Sesekali aku menyapu 
layar ponsel agar menyala, berharap ada petunjuk 
apapun tentang Zakia. Bukan menuduh, aku hanya tidak 
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mau kecolongan lagi. Siapapun yang membunuh ibu, dia 
harus membayar dengan setimpal. 

Keesokan harinya. « « o 

Pelayat satu persatu berdatangan, jenazah ibu sudah 
selesai dimandikan, tinggal menunggu ibu mertuaku 
beserta keluarga lainnya, sebelum di salatkan lalu 
dikebumikan. 

"Pak, kami semua sudah siap untuk menyolatkan bu 
Arum," ucap pemimpin desa yang tengah hadir. 

"Baik, pak. Aku wudhu dulu." Mas Bian beranjak, 
aku pun, sama, ingin melihat keranda ibu yang sudah 
dipenuhi bunga rantai. 

Hendak melangkah masuk, rombongan ibu, Sonia 
dan Zakia datang. Namun, ada yang membuat kami 
terkejut hingga saling menoleh dan pandangan kami 
beradu. Kursi roda Zakia beda, apakah dia mengganti 
kursi rodanya? 

Mereka mendekat, tetapi mas Bian melanjutkan 
masuk ke rumah untuk menyolati ibu. 

"Jenazahnya belum di kebumikan?" tanya ibu yang 
kini berada diantara pelayat Iain. 

"Belum, Bu." 

"Lisa, aku turut berduka cita atas meninggalnya ibu. 
Beliau orang baik. Sebelum tahu kamu adalah istri kedua 
suamiku, beliau membela bahkan memberiku nasihat 
untukku lebih bersabar.' 

Il Istri kedua? " bisik ibu-ibu dibelakang ku. 

"Jadi Lisa menikah dengan suami orang?! 
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"Mungkin itü istri pertamanya? Kasihan, ya, udah 
lumpuh di dua kan lagi." 

"Tega benar, Sih, Lisa." 

Aku mengabaikan gunjingan mereka. Senyum aku 
sunggingkan pada Zakia sambil mengucapkan terima 
kasih. Disengaja atau tidakJ secara langsung Zakia telah 
mempermalukanku di depan warga kampung. 

Selesai di salatkan, Jenazah ibu kemudian di 
kebumikan. Karena pemakaman yang dekat, kami 
beserta pelayat lainnya, berjalan kaki untuk menuju ke 
sana. Sonia selalu berada di sampingku. Di belakang ada 
Zakia dan Minah yang mendorong kursi roda. 
Kecurigaanku semakin menyeruak. Mas Bian yang 
selalu ketiduran di kamar Zakia, foto dari rumah bordil, 
sekarang kematian ibu. Rentetan kejahatan yang serba 
kebetulan dan mengarah pada Zakia sebagai pelakunya. 

“Kak, aku kemarin sudah ke rumah bordil itu,” bisik 
Sonia, mungkin takut Zakia dengar. 

"Kata salah satu pelac'r di sana, tante Reka lagi 
keluar kota. Selain dia, tidak ada yang tahu perihal foto 
itu,” imbuhnya. 

"Sebaiknya kamu hentikan, nanti malah 
mengganggu kuliahmu,” ucapku tak kalah lirih. 

"Kakak tenang saja, kuliahku aman. Aku tidak akan 
melepaskan penjahat itu. Ntah kenapa, aku sangat 
mencurigai kak Zakia." 

Aku meremas jemarinya agar dia tidak berbicara 
lebih banyak tentang Zakia. Takut Zakia dengar dan 
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malah merusak rencananya yang ingin mencari pelaku 
penyebar foto. 

"Amiin ....” 

Serentak terucap dari para pelayat. Kami semua 
kembali pulang ke rumah masing-masing. Begitupun 
ibu, Sonia, dan Zakia. Sementara mas Bian, dia akan 
pulang nanti malam. 

Sebelum pulang, aku menghentikan langkah pak 
Udin yang hendak mendekati mobil. 

"Ada apa, Bu?" 

"Tadi malam apa yang kamu berikan pada bu 
Zakia?” 

"Aku ...." 

"Kenapa kursi roda bu Zakia ganti? Apa kamu 
memberi tahu kalau ada perekam di kursi roda?” 

“Tidak, Bu!" dengan cepat ia menyanggah. 

“Kalau sampai ketahuan kamu dan bu Zakia terlibat 
dengan kasus ini. Aku akan membuat kalian menyesal.” 

Terlihat pak Udin menelan Saliva dengan keringat 
yang muncul dipelipis mata. 


ANA 
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Part 17 


POV Bian 
"Kenapa kursi roda bu Zakia ganti? Apa kamu 


memberi tahu kalau ada perekam di kursi roda itu?” Lisa 
terdengar menginterogasi pak Udin. 

"Tidak, Bu!” dengan cepat sopir pribadi Zakia 
menyanggah. 

"Kalau sampai ketahuan kamu dan bu Zakia terlibat 
dengan kasus ini. Aku akan membuat kalian menyesal." 

Terlihat pak Udin menelan Saliva dengan keringat 
yang muncul dipelipis mata. Aku mengerti kecemasan 
yang sedang melanda Lisa, tapi aku juga berharap dia 
masih bisa berfikir dingin. Tidak sepatutnya dia 
menuduh pak Udin yang jelas menjadi korban para 
pembegal itu. 

Sebelum melukai perasaan pak Udin, aku memanggil 
Lisa untuk bergabung bersama keluarga yang lain. Ibu, 
Zakia dan Sonia bergegas pulang. 
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"Tadi Zakia mengatakan kalau aku istri kedua." 

"Trus?" Aku memandangai wajah kesal Lisa yang 
sedang mengemasi pakaianku dalam tas. 

"Di depan ibu-ibu pelayat!" tandasnya. 

"Aku ingin sekali mempercayainya, Mas. Tapi entah 
kenapa ada yang aneh, janggal gitu." Lisa duduk di 
sampingku. 

"Janggal gimana?” 

"Sebelum fotoku tersebar, aku dan Sonia melihat 
mobil Zakia terparkir di depan kafe tante Reka. Trus, ibu 
bilang, saat mengantar paman terapi, beliau ketemu 
Zakia di sana. Zakia mengadu perihal rumah tangganya, 
padahal paginya aku sempat menunjukan foto ibu. Jadi, 
apa menurut mas, Zakia tidak sengaja melakukan itu 
agar ibu marah?" 

Penuturan Lisa membuatku tertegun, apa benar 
Zakia sepicik itu? Kesalahan pertama aku bisa 
memahami, mungkin dia shok dengan pernikahan 
keduaku yang tiba-tiba, apalagi saat itu yang dia tahu 
Lisa dari rumah bordil. Wajar kalau Zakia merasa sakit 
hati dan dipenuhi amarah terhadap Lisa, namun, 
bukankah dia sudah menyesali perbuatannya? 
Pengampunan Lisa yang tidak memenjarakannya, 
seharusnya menjadi pelajaran buat Zakia. 

"Perekam suara yang mati. Apa mas masih berfikir 
itu kebetulan?" Lisa melanjutkan ucapannya. 
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"Jadi sekarang kita harus berbuat apa?" aku 
melunakan pikiran Lisa yang mulai memanas, takut 
berpengaruh pada janin yang dia kandung. 

"Sepulang dari sini, mas coba pasang cctv di 
kamarnya. Bila perlu sadap ponselnya. Atau..." 

"Apa tidak berlebihan? Kamu tidak sedang menuduh 
dia membunuh ibu kan?" ku potong kata-katanya yang 
menjurus tindak kriminal. 

Lisa terdiam, matanya nampak berkaca. 

Semoga bukan itu yang ada di pikiran Lisa. Zakia 
pembunuh ibu. Bukannya sudah jelas, mobil di begal. 
Polisi juga masih menyelidiki dan kemungkinan terbesar 
memang semuanya real pembegalan. 

“Sayang! Boleh aku meminta sesuatu?” lirihku 
merengkuh tubuhnya dari samping, lalii mengecup 
pundak kirinya. 

“Apa?” 

"Tolong jangan terlalu membebani diri dengan 
pikiran yang buruk. Kamu harus menjaga baik-baik anak 
kita agar tumbuh sehat." 

"Aku juga punya permintaan." Lisa menoleh. "Apa?” 

"Sebelum pembunuh ibu belum ketemu, polisi 
jangan menghentikan penyelidikan. Selama apapun. 
Seminggu, sebulan, setahun atau bahkan selama nafasku 
masih ada.” 

Aku mengerti sekali, saat ini Lisa tengah dirundung 
duka. Foto yang tersebar belum terselesaikan, ibu malah 
pergi meninggalkannya. 
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"Baiklah, tapi maukah kamu berjanji?” 

"Berjanji apa?” 

“Jangan melakukan hal yang dapat membahayakan 
diri kamu dan anak kita. Serahkan semuanya pada pihak 
kepolisian, bila perlu nanti aku akan menyewa detektif 
untuk membantu.” 

Lisa mengangguk dengan menyunggingkan sedikit 
senyum. "Terima kasih," lirihnya. 

Sebelum senja aku sudah beranjak pulang, hingga 
sampai rumah tepat di jam makan malam. Meski dalam 
keadaan duduk di kursi roda, Zakia masih Iihai 
mengurus keperluanku. Seperti saat ini, ia menyiapkan 
baju ganti sebelum aku selesai mandi. 

Makan malam kali ini sedikit hening, Sonia yang 
masih belum memaafkan perbuatan Zakia yang bekerja 
sama dengan Heru, terus menunjukan sikap 
ketidaksukaanya. Ibu juga tidak selembut dulu, yang 
selalu membanggakan Zakia. Bagi ibu kesalahan Zakia 
cukup fatal karena menyangkut kehormatan seorang 
wanita. 

Selesai makan malam, aku pergi kekamar pak Udin 
untuk meminta keterangan. 

"Bisa kamu ceritakan rincian kejadian itu?" 

Pak Udin seperti enggan menatap mataku, ia terus 
menundukan kepala meski sesekali aku menyuruhnya 
mendongak. 

“Sebuah motor tiba-tiba menghadang. Ada dua 
orang yang mengetuk pintu mobil. Sambil membawa 
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senjata tajam mereka mengancam akan menghabisi kami 
kalau tidak turun. 

Awalnya hanya aku yang turun, tetapi kemudian 
mereka menghajarku hingga tak sadarkan diri. Setelah 
bangun dari pingsan, ibu Arum sudah tergeletak di 
samping ku dengan sebilah pisau tertusuk di perutnya.” 

"Apa kamu bisa mengenali pembegal itu?” 

"Tidak, Pak. Wajah mereka ditutupi topeng." 

Cerita yang sama, ketika dia di mintai keterangan di 
hadapan polisi. Namun kenapa Lisa masih menduga 
kalau pak Udin dan Zakia yang merencanakan ini? 
Hmm, apa mungkin ini pengaruh kehamilannya yang 
menjadikan dia lebih sensitif. 

Satu Iagi kejanggalan yang di utarakan Lisa. Kursi 
roda Zakia yang mendadak diganti. Aku harus mencari 
tahu dengan cara bertanya pada istri pertamaku. 

Sehabis meminta maaf karena mengganggu waktu 
pak Udin, aku beranjak untuk menemui Zakia di 
kamarnya. 

Tanpa mengetuk pintu, berniat membuat kejutan, 
aku mengendap masuk. Terlihat Zakia 

tengah kesulitan untuk berpindah duduk, dari kursi 
roda ke tepi ranjang. 

"Biar aku bantu!" ujarku mendekat. 

Membopong tubuh langsing yang dulu membuatku 
jatuh cinta untuk pertama kalinya. Ia tersenyum dengan 
mata berbinar menerima keromantisan ini dariku. 

"Terima kasih," lirihnya. 
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Mataku dibuat terkejut, tatkala tangan hendak 
menyelimuti kakinya, ada parutan luka di lutut Zakia. 

"Ini kenapa?" tanyaku khawatir. 

"Kemarin aku terjatuh, roda kursinya tergelincir, 
rusak. Makanya pagi sekali aku meminta tolong pak 
Udin untuk membeli kursi roda baru." 

Rasa bersalahku muncul, ternyata kecurigaan Lisa 
telah membuatku tidak mempercayainya. Seharusnya 
aku mengenali Zakia lebih dari siapapun, dia wanita 
lembut yang memiliki hati bidadari. Mungkin dia 
pernah khilaf, tapi bukan sepenuhnya salah Zakia, dia 
hanya cemburu, dan bodohnya aku yang tidak bisa 
memahami. 

"Mas," seru Zakia. 

Mataku yang berkaca langsung kusapu. 

"Maafkan mas, yang tidak bisa menjagamu.'l 

Zakia malah tertawa, sebuah tawa yang 
mengingatkanku pada pertemuan pertama kami. Waktu 
itu aku yang sedang terburu-buru memasuki kelas, tidak 
sengaja mendengar tawa renyah di balik dinding, 
semakin mendekat, tawa itu milik Zakia yang sedang 
bersenda gurau dengan teman sekelasnya. Sejak saat itu 
aku jatuh cinta pada Zakia, gadis yang selalu aktif dalam 
kegiatan kemanusiaan. 

"Kamu lucu, Mas. Gak, usah khawatir, gitu. Toh, aku 
tidak dapat merasakan sakit. Aku lumpuh.” ucapannya 
merendah kala menyebut kata lumpuh. 
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Aku merengkuh tubuhnya, kemudian kami terbaring 
bersama. Dalam pelukan Zakia berbisik. 

"Aku sangat mencintaimu, Mas. Hanya kamu. Hati 
setiap orang cuma satu, maka akan di isi dengan satu 
cinta.” 

"Apa kamu marah? Aku sudah bisa mencintai Lisa?" 

Zakia menggeleng pelan, Ialu menenggelamkan 
kepalanya di dada bidangku. 

Pagi sekali, aku sudah bersiap untuk menghadiri 
rapat penting. Namun, belum juga kaki melangkah 
keluar. Lisa mendadak membuka pintu. Diruang tamu 
kami saling bertemu. 

"Lisa? Kenapa kamu sudah pulang?" aku 
menyambut tangannya. 

"Aku di minta pulang oleh Sonia." 

"Sonia?" 

"Iya, Kak! Aku yang meminta kak Lisa pulang!” 
Sonia yang menuruni tangga menyahut. 

"Ada apa ini? Kakak sedang buru-buru." 

Sonia mendekat, ditangannya terpegang sebuah 
kamera. 

"Sebelum pergi, kakak dan kak Lisa harus melihat 
ini," pintanya menyodorkan benda yang terpegang itu. 

"Apa ini?" Lisa bertanya. 

"Bukti tentang pelaku si penyebar foto kak Lisa." 

"Bukti penyebar foto?" 

Aku dan Lisa berbarengan. 
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Part 18 


"Bukti penyebar foto?" 


Aku dan mas Bian berbarengan. 

Pantas saja tadi malam Sonia memintaku untuk 
pulang sebelum mas Bian ke kantor, rupanya anak itu 
tidak menyerah untuk membuktikan sebuah kebenaran. 

Ponsel Sonia berbunyi ketika tangannya hendak 
memperlihatkan kamera yang ia genggam. Wajah Sonia 
mendadak pucat, membaca pesan yang masuk. Tubuh 
terhuyung kebelakang hampir saja terjatuh. 

"Sonia, kamu kenapa?" aku dan mas Bian berusaha 
menangkap. 

"Ti-tidak, Kak. Maaf aku harus pergi." 

"Sonia!" gadis remaja beranjak dewasa itu berlari 
keluar rumah mengabaikan mas Bian yang terus 
memanggil. 

Apa yang sebenarnya terjadi? 
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"Lisa, aku pergi dulu, kamu baik-baik, ya, di rumah." 
Mas Bian tergesa, karena memang akan menghadiri 
rapat penting. 

"Mas!" aku menghentikan kaki yang hendak terayun. 

"Kalau bukti yang dimaksud Sonia terarah pada 
Zakia, apa yang akan kamu lakukan?" tanyaku 
kemudian, setelah mas Bian menoleh. 

"Cintaku terhadapnya takkan mengurangi 
keadilanku terhadapmu." 

Yah, kalimat yang keluar dari mulutnya terasa berat 
di dengar. Aku sangat mengerti, bagi mas Bian, Zakia 
adalah bidadari penolong hidupnya sekaligus cinta 
pertamanya. 

Aku menyeduh teh di dapur. Berangkat dari rumah 
belum sempat sarapan. Selembar roti tawar sudah aku 
olesi slai coklat untuk menemani secangkir teh. Meski 
sedang menikmati makanan, namun benak terus 
memikirkan Sonia. Apa yang terjadi dengan anak itu? 
Kenapa tiba-tiba dia mengurungkan niat 
memperlihatkan sebuah bukti pada kami? Dari 
wajahnya yang memucat, aku sangat yakin kalau dia 
sedang dalam masalah. 

"Lisa!" tegur Zakia yang menghampiriku di meja 
makan. 

"Hai! ! kusunggingkan senyum meski terpaksa. 

"Aku mau minta maaf, kemarin karena perkataanku, 
mungkin kamu menjadi gunjingan warga kampung. 
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Aku baru menyadarinya sekarang, kalau ucapanku 
sungguh bodoh.!! 

Sekali lagi, ketulusan nampak terpancar dari 
mimiknya. 

Zakia, kamu wanita macam apa? Jika benar kamu 
menyesali perbuatanmu? Ada keperluan apa kamu di 
rumah bordil? Dan kenapa kamu mengadu perihal 
rumah tangga kepada ibu yang jelas-jelas kamu tahu 
kalau dia ibuku. 

"Tidak apa-apa. Semua warga kampung sangat 
sayang kepadaku. Mereka percaya kalau aku terpaksa 
melakukan ini." 

Aku tidak mau dia mengetahui yang sebenarnya. 
Kalau ibu-ibu sekampung menjadikanku bahan 
gunjingan dan ngatain aku pelakor. Zakia bisa berpuas 
diri. Benar saja, mendengar pernyataanku yang di sertai 
sikap tenang, membuat mimiknya berubah kecewa. 
Sangat jelas ia tunjukan. 

'1 Oh, ya, udah. Aku mau ke kamar lagi. Kalau Sonia 
sudah pulang, tolong bilang sama dia, aku nungguin, 
katanya dia mau beli tas." 

"Darimana kamu tahu Sonia tidak ada di rumah?" 
tanyaku, heran, saat Sonia pergi dia bahkan tidak ada 
bersama kami. 

"Hm, tadi, dia ngirim pesan." Ia menegang. 

"Oke, nanti aku kasih tahu Sonia." 

Zakia pergi meninggalkanku. 


Rat Iugkem 
| UG | Em  ——-ji 


Roti tinggal setengah potong, tetapi perut sudah 
terasa kenyang. Kalau terus dipaksa menghabiskan, 
takutnya nanti muntah.Menyeruput teh sampai habis, 
sedangkan sisa roti tadi di simpan di lemari es. 

Bagaimana aku tidak mencurigai Zakia, setiap kata 
yang keluar dari mulutnya mengandung kejanggalan. 
Gelagat yang ditunjukan juga mengarah pada dugaan 
sebagai pelaku kejahatan. Namun, kali ini aku yakin, dia 
tidak sendiri. Apakah pak Udin dan Minah bekerja 
sama? Hush! Buang prasangka buruk Lisa. Tapi .... 

Suara langkah kaki yang sedang menaiki tangga 
terdengar. Sehabis sarapan, aku memang sengaja duduk 
di ruang keluarga yang dekat dengan tangga, agar dapat 
mengetahui kalau Sonia sudah pulang. Dan, benar. 
Gadis itu nampak tergesa berlari menuju kamarnya. 
Penasaran, aku pun menyusul. 

Mengetuk pintu karena dikunci dari dalam. Lama, 
Sonia akhirnya membuka juga. Tanpa meminta izin aku 
duduk ditepi ranjang. 

"Kamu kenapa, Sonia?" 

la menggeleng. 

"Kita teman, bukan? Kamu sudah mau membantuku 
dalam mengungkap pelaku penyebar foto, apa kamu 
masih belum percaya padaku untuk menyimpan 
rahasia?” 

Maniknya berkaca, menatap sekilas ke arahku, Ialu 
berlinang merengkuh tubuhku. 

"Maafkan aku, Kak." 
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Kutepuk pelan pundaknya yang bergetar hebat. 
Berharap gadis itu lebih tenang dan mau bercerita. 

"Aku tidak bisa membantu kakak lagi. Aku takut ...." 

Tangisnya mereda, ia melepaskan rengkuhan lantas 
menyapu pipi hingga kering. 

"Bisa kamu cerita sama kakak apa yang terjadi?" 

la tertunduk. 

"Sonia! Kakak janji tidak akan memberi tahu 
siapapun." 

"Termasuk kak Bian?" nanar mata penuh ketakutan 
terpancar sangat jelas. 

"Iya. Aku janji." 

"Penyebar foto itu memang kak Zakia. Aku punya 
bukti dalam kamera itu, tapi ... aku tidak bisa memberi 
tahu kak Bian karena ancaman Heru." 

"Bang Heru? Bukannya dia dipenjara?" terkejut 
mendengar pengakuan Sonia. 

"Heru dibebaskan dengan jaminan, kak Zakia yang 
menjamin. Tadi pagi, Heru mengirim videoku yang 
sedang ganti baju di kontrakan yang diakui miliknya." 

"Kok, Bisa?" 

"Saat itu kami kehujanan, aku ditawari baju ganti, 
tanpa aku sadari ada kamera yang terpasang di ruangan 
itu. Aku dijebak, kak!" 

Tangis Sonia kembali pecah. "Kalau kak Bian sampai 
tahu, aku bisa diusir dari rumah." 

"Tapi kamu korban." 
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"Korban akibat kecerobohan adalah kesalahan besar, 
kak." 

Sonia membuatku berjanji untuk tidak mengungkap 
kebusukan Zakia. Sekarang aku bisa apa? Penjahat 
berkedok alim ada di hadapanku, buktinya pun sudah 
dalam genggaman, tapi ... tunggu dulu, ada yang aneh. 

"Kamu bilang Zakia menjamin bang Heru? Darimana 
Zakia memiliki banyak uang?" 

"Kakak belum tahu? Kalau keuangan keluarga dia 
yang ngatur. Sejak menikah, ibu meminta kak Bian 
menyerahkan tugas keuangan pada istrinya. Kak Zakia." 

Sebuah ide muncul, Agar aku tahu apa saja yang 
Zakia beli. Aku akan meminta mas Bian menyerahkan 
tanggungjawab keuangan kepadaku. 

Surat yasiin, mengakhiri sujudku malam ini. Aku 
begitu merindukan ibu yang selalu menasehatiku, 
bahwa kita harus menjadi orang baik agar mendapat 
kebaikan diakhirat nanti. Namun, apakah aku harus 
bertindak baik untuk menghadapi orang jahat? 
Sementara hati ini terus dihantui rasa curiga kalau Zakia 
ada hubungannya dengan kematian ibu. 

"Belum tidur?" mas Bian yang lembur baru pulang 
dari kerjanya. 

"Mas!" 

Aku bangkit, melipat sajadah dan mukenah. 
Mencium punggung tangannya yang sudah wangi. 
Seperti biasa, dia selalu mandi di kamarnya bersama 
Zakia. 


Jeti Kedua dari Rumah Gordir 


——)rel 


"Boleh aku meminta sesuatu? Agar hati ini tidak 
diliputi rasa takut." Belajar dari Zakia, aku akan 
memanfaatkan apapun untuk mencapai tujuan, 
termasuk kehamilanku. 

"Apa yang membuatmu takut?" 

"Masa depan anak kita. Aku takut setelah kamu 
meninggal nanti, anakku tidak akan mendapatkan 
haknya." 

"Warisan harta maksudmu?" 

Aku mengangguk. Mungkin mas Bian mengerti yang 
aku takutkan. Karena saat ini statusku hanya istri siri. 

"Trus mau kamu apa?” 

"Kita resmikan hubungan ini di depan hukum 
pemerintah. Aku tidak mau selamanya menjadi istri siri. 


Tapi sebelum itu, ..." aku sengaja memasang wajah 
memelas. 

"Sebelumnya apa?” 

"Aku ingin mengambil alih tanggung jawab Zakia 
yang mengatur keuangan rumah tangga." "Kenapa 
begitu?" mas Bian tersentak. 

"Aku tidak ingin keperluanku dalam memenuhi 
kebutuhan anakku, nanti, di perhatikan Zakia. Kasihan 
dia, Mas. Aku tidak mau memunculkan kecemburuan." 
Alasan yang bertolak belakang aku utarakan. 

Mas Bian terdiam, aku yakin pikiran dan hatinya 
sedang berunding untuk memecahkan masalah kedua 
istrinya. 

"Baiklah, aku akan bicara sama Zakia besok." 
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Syukurlah dia tidak menolak. 

Keesokan harinya mas Bian menepati janji, di depan 
ibu dan Sonia yang tengah menikmati sarapan, ia 
meminta Zakia menyerahkan ATM yang khusus untuk 
keperluan rumah tangga. Tak lupa, rencana meresmikan 
pernikahan kami di mata hukum, juga di tuturkan mas 
Bian. Ingin tertawa puas melihat wajah kecewa Zakia, 
meski ia memenuhi permintaan mas Bian tetapi aku 
yakin saat ini dia sedang marah. 

Ibu dan Sonia tersenyum ke arahku, nampaknya 
mereka mendukung rencanaku ini. 

Mas Bian berangkat ke kantor setelah urusan dengan 
Zakia selesai. Aku sengaja mengikuti istri pertama 
suamiku ke kamar secara diam-diam. 

Terdengar benda pecah dari dalam, aku semakin 
mendekatkan telinga di daun pintu. 

"Dasar Lisa sialan! Berani dia merebut semuanya 
dariku." 

"Tenang, Bu. Ingat, kata dokter ibu harus bisa 
mengontrol emosi." 

"Jangan ingatkan aku pada dokter yang ngatain aku 
gila!" bentak Zakia pada Minah. 

"Cepat kamu ambilkan obatku di laci!” titahnya 
kemudian. 

"Ini, bu.” 

"Brengs"k! Obatnya habis. Suruh Udin untuk 
membelinya lagi. Sekalian kamu buang bungkus obat 
itu, jangan sampai ada orang yang tahu.” 
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Suara langkah kaki Minah mendekati, buru-buru aku 
sembunyi. Lepas itu mengintai dari belakang. Aku ingin 
tahu kenapa Zakia harus membuang jauh bungkus obat 
itu. 

Minah sudah menyuruh pak Udin membeli obat 
untuk Zakia. Lalu sambil menengok kiri kanan ia 
melempar botol kecil ke tong sampah di Iuar gerbang. 
Seperginya Minah, aku langsung memungut botol itu. 
Penasaran, aku cari tahu manfaat dari komposisi obat 
melalui google. 

Obat penenang? Khusus penderita depresi? Jangan- 


jangan Zakia .... 
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Minah sudah menyuruh pak Udin membeli obat 
untuk Zakia. Lalu sambil menengok kiri kanan ia 
melempar botol kecil ke tong sampah di luar gerbang. 
Seperginya Minah, aku langsung memungut botol itu. 
Penasaran, aku cari tahu manfaat dari komposisi obat 
melalui google. 

Obat penenang? Khusus penderita depresi? Jangan- 
jangan Zakia .... 

Untuk memastikannya aku akan bertanya pada 
Zakia, tapi ... kalau bertanya, nanti dia akan lebih 
waspada lagi dalam bertindak karena tahu aku sedang 
mengawasinya. Sebelum pelaku pembunuhan ibu 
ketangkap, aku tidak boleh gegabah. Biar, aku akan 
mencari tahu sendiri perihal obat itu secara diam-diam. 

Dan, kalau terbukti Zakia dalang dibalik 
pembunuhan ibu, mas Bian harus memilih antara aku 
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dan dirinya. Tidak sudi bagiku memiliki kakak madu 
seorang pembunuh. 

Seharian aku mengurung diri di kamar, terus 
memutar otak bagaimana cara bisa membantu Sonia 
agar terbebas dari bang Heru. Aku yakin, lelaki b“jingan 
itu tidak hanya mengancam, tetapi juga meminta 
imbalan telah merahasiakan video Sonia. 

Melirik jam dinding sudah hampir magrib, bergegas 
mandi, siapa tahu dibawah guyuran air di shower aku 
bisa menemukan ide tanpa mengingkari janjiku pada 
Sonia yang tidak boleh mengatakan perihal video itu 
pada mas Bian. 

Dirasa badan sudah hampir mengigil aku selesaikan 
ritual mandiku. Keluar dari kamar mandi hanya 
memakai handuk, aku melihat ada sebuah gelas berdiri 
di atas nakas dengan selembar kertas menemani. 

(Minum jamunya, ya, Sayang] 

Apa pesan ini dari mas Bian? Atau dari ibu? Untuk 
memastikannya aku harus bertanya pada mereka, jujur, 
aku trauma, takut ini akal-akalan Zakia untuk bisa 
membunuhku dan anak dalam kandungan. 

Setelah memakai pakaian, salat, dan mengaji 
sebentar. Aku keluar. 

"Lisa! Jamunya sudah di minum?" Ibu dari arah 
belakang muncul. 

"Itu jamu dari ibu?" Tanyaku. 

"Iya, tadi pas Bian pulang aku menyuruhnya 
menyiapkan untukmu." 
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"Mas Bian sudah pulang?” 

"Sudah, ibu lihat dia ke kamar Zakia." 

Aku pun berniat menunggu mas Bian keluar dari 
kamar wanita bermuka dua itu. Sebelumnya, aku 
kembali masuk terlebih dulu untuk pura-pura 
meminum jamu yang sudah disiapkan ibu. 

Lama duduk di sofa, mas Bian belum juga 
menemuiku. Mengirim pesan agar suamiku itu segera ke 
kamar kami. Tapi, meski sudah conteng dua dan 
berwarna biru, ia tetap tidak membalas. Tuhan, semoga 
Zakia tidak sedang merencankan sesuatu yang buruk. 

Gagang pintu terputar, seseorang masuk yang 
ternyata mas Bian. Kali ini bukan baju tidur yang 
dikenakan, melainkan baju koko panjang dan sarung. 

"Kita salat isya berjamaah, yuk. Abis itu makan 
malam," ucapnya. 

Aku senang mendengar ucapan mas Bian, namun, 
seorang berkursi roda mengekorinya. Zakia juga ikut. 

"Hai, Lis," tegurnya, yang hanya kubalas dengan 
senyum paksa. 

"Biasanya kami salat berjamaah berdua di kamar, 
tetapi kali ini aku meminta mas Bian untuk mengajakmu. 
Kamu belum salat kan?" 

Aku mengangguk menjawabnya. 

Zakia benar-benar pelakon yang hebat. Baru kemarin 
dia berbuat jahat dengan menyebar fotoku, kemudian 
membebaskan bang Heru sang penipu, lalu melibatkan 
Sonia dengan cara mengancam. Sekarang, dia 
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menggunakan Tuhan untuk menutupi kebusukannya. 
Amaging. 

Dengan mas Bian Bian sebagai imam, salat empat 
rakaat kami tunaikan. 

"Lisa, perutmu tidak apa-apa?" Pertanyaan yang 
sejak tadi aku tunggu keluar dari mulut Zakia. Itu berarti 
dugaanku benar. 

"Tidak, emangnya kenapa?” Aku menjawab santai. 

"Kamu meminum jamu dari ibu yang disiapkan mas 
Bian kan?” 

" Iya.” 

“Kamu yakin perutmu tidak apa-apa?” tandasnya. 

Iya, Zakia. Kamu kenapa, Sih? Aku tahu kamu 
perhatian sama bayiku. Tapi, gak usah khawatir gitu 
dong. Aku dan bayiku insya Allah akan selalu baik 
karena di lindungi sang maha agung. Gusti Allah.” 

'Tapi ....” 

"Sudah, ya. Aku mau ke kamar. Mas Bian menunggu 
dari tadi," potongku, dapat di lihat wajah kecewa 
terpancar dari wajahnya. 

Tadi, saat aku keluar untuk menanyakan perihal 
jamu pada ibu atau mas Bian, aku melihat Minah 
mengintai, aku yang sedang berkaca di ponsel melalui 
kamera depan, menangguhi wanita kaki tangan Zakia 
itu berdiri dipojokan sambil terus menatap ke arah 
kamarku. Tidak mau mengambil resiko, demi 
keselamatan anakku, aku harus berhati-hati, lagian 
dipikiranku tidak apa-apa juga kan tidak meminum 
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jamu sekali. Nanti aku bisa meminta ibu membuatnya 
lagi yang ditemaniku langsung. 

Dan, benar. Ternyata jamu buatan ibu kali ini sudah 
bercampur olahan dari tangan Zakia, yang aku tidak 
tahu ada tambahan resep apa, tapi yang pasti dapat 
membahayakan janinku. 

Membiarkan Zakia yang masih mematung, aku 
beranjak menuju kamar. Sehabis makan malam, aku 
memang sengaja meminta mas Bian untuk masuk ke 
kamar. Tidak tahan berlama-lama membiarkan Sonia 
dikuasai bang Heru. 

Aku memang sudah berjanji tidak akan memberi 
tahu video Sonia pada mas Bian, tetapi aku juga juga 
tidak mengiyakan untuk mengabaikannya dalam 
masalah. Aku harus membantunya. 

"Mas, aku mau nemuin bang Heru, besok," tuturku 
pada lelaki yang sudah berbaring di ranjang. 

"Di penjara? Mau apa?" 

"Bang Heru sudah bebas, ada yang menjamin." 

Mas Bian bangkit, sambil duduk kami berhadapan. 

"Heru bebas? Kamu tahu dari siapa?” 

"Mas tidak perlu tahu, aku tahu dari siapa bang Heru 
bebas, yang jelas, besok aku akan menemuinya." 

"Jadi kamu curiga kalau Heru dalang dibalik 
pembegalan ibu?" 

Aku menggeleng, karena memang bukan itu 
alasanku ingin menemui sang mucikari penjual gadis- 
gadis polos itu. 
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"Lantas?" 

"Mas harus temenin aku kalau ingin tahu." 

"Jelas mas akan nemenin kamu. Gak, mungkin mas 
biarin kamu sendirian nemuin baj*ngan itu. Kalau mas 
melarang kamu juga pasti akan memaksa kan?" 

Mas Bian mulai mengenal sifatku yang keras kepala. 
Untuk menghadapi esok, kami pun tidur lebih awal. 

Sebuah kafe dekat pantai menjadi tempat 
pertemuanku dengan bang Heru. Meski awalnya lelaki 
itu menolak ketemuan, tetapi dengan iming-iming uang, 
dia mau juga menghadapku dan mas Bian. 

Entah keberanian dari mana, dulu aku takut 
memasuki konflik besar dengan penjahat besar sebagai 
lawan, sekarang, tekad ingin menolong Sonia, 
membuatku menjadi berani. Semoga keputusanku 
sudah benar dan dapat membebaskan Sonia dari lilitan 
masalah. 

"Berapa Zakia membayar kamu untuk video Sonia?" 
Tanyaku tanpa basa-basi. 

"Video Sonia?" Mas Bian bingung. Aku meremas 
jemarinya memberi pengertian agar diam dulu. 

"Seratus juta," jawab bang Heru. 

"Aku akan membeli video itu seharga tiga ratus juta, 
tetapi kamu harus menandatangani itu dulu." 

Kusodorkan selembar surat yang sudah aku siapkan. 
Dimana isinya, kalau sampai video itu tersebar, maka 
bang Heru akan menjadi tersangka utama dan wajib di 
peryara. 
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"Wah, ternyata kamu hebat. Tak kalah licik dengan 
Zakia. Bedanya, Zakia ingin menghancurkan Sonia, 
sedangkan kamu malah membantu." Bang Heru 
menerima tawaranku dan langsung menandatangani 
surat itu. 

"Sudah? Sekarang jelaskan padaku apa yang terjadi? 
Video apa yang kalian maksud?" Mas Bian buka suara. 

"Aku tidak punya banyak waktu menjelaskan, 
silahkan tanya istri mudamu." 

Setelah menerima cek dariku, bang Heru pergi. Aku 
pun mulai menjelaskan semuanya pada mas Bian. Zakia 
yang menyebar fotoku, Zakia yang membebaskan bang 
Heru dan Zakia yang mengancam Sonia dengan video 
hasil jebakan bang Heru. 

“Kenapa Zakia melakukan ini semua?" Desahnya 
yang diiringi mata berkaca. 

Haruskah aku cerita juga perihal obat penenang yang 
dia konsumsi? Ah, tidak. Kurasa ini bukan waktu yang 
tepat. Mas Bian sudah sangat terpukul oleh kelakuan 
wanita yang paling dia cintai. 

"Aku akan menanyakan maksud dari perbuatannya." 

"Jangan, Mas. Aku mohon, sebelum pelaku 
pembunuhan ibu terungkap. Mas harus bersikap seperti 
biasa di hadapan Zakia," cegahku. 

"Kamu masih mengira Zakia pelaku pembunuhan 
ibu?" 

"Aku tidak tahu, Mas. Yang jelas kepercayaanku 
terhadapnya sudah pupus." 
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Mas Bian menyetujuinya, dia juga bersedia 
membantu kalau aku membutuhkan apapun untuk bisa 
mengungkap si pelaku. 

Lima hari setelah transaksi serah terima video 
dengan bang Heru, sikap mas Bian terhadap Zakia tidak 
berubah. Ia menurutiku yang memintanya tetap 
bersikap wajar. 

Hari ini aku akan pulang ke kampung, karena nanti 
malam tahlilan terakhir ibu. Tidak di temani mas Bian, 
katanya dia akan menyusul selesai dengan tugasnya di 
kantor. 

Memilih naik taksi, aku enggan diantar pak Udin, 
apalagi setelah tahu kalau dia termasuk anak buah 
Zakia. 

Aku sudah sampai pada tikungan dimana ibu 
mengalami pembegalan. 

“Kak Iwan?" Aku melihat tetanggaku yang 
menderita kelainan sejak kecil. Tidak gila, hanya saja 
meski usianya diatasku, namun tingkah lakunya sama 
kayak bocah berusia lima tahun. 

Meminta sopir untuk mengajaknya ikut, kak Iwan 
mau, setelah melihatku berada dalam mobil. 

“Kakak ngapain di sini?" tanyaku. 

"Aku mau menolong bibi," jawabnya polos. Bibi yang 
di maksud adalah ibuku. Kak Iwan mempunyai 
panggilan sayang untuk ibu, yaitu bibi cantik. 

“Menolong ibu?” Aku memastikan. 
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“Iya. Aku kan lagi duduk nungguin mamang es 
doger, bibi di seret keluar dari mobil, lalu tubuh bibi 
malah di tusuk pake pisau padahal bibi sedang tidur.” 

“A-apa?” Aku terkejut mendengar penuturan kak 
Iwan. 

“Wong bibi tidur, malah di tusuk. Aku lari, banyak 
darah yang keluar.” 

la terus mengingat apa yang terekam dalam memori 
otakknya. 

“Pas aku kembali bawa kayu untuk memukul yang 
nusuk. Di sini sudah tidak ada orang.” 

Kak Iwan tidak gila, aku yakin semua yang dia 
ucapkan benar. 

Ibu tidur? Di tusuk? Apa artinya .... 
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"Wong bibi tidur, malah di tusuk. Aku lari, banyak darah 
yang keluar." 

la terus mengingat apa yang terekam dalam memori 
otakknya. 

"Pas aku kembali bawa kayu untuk memukul yang nusuk. 
Di sini sudah tidak ada orang." 

Kak Iwan tidak gila, aku yakin semua yang dia ucapkan 
benar. 

Ibu tidur? Di tusuk? Apa artinya .... 

Lelaki berambut ikal itu nampak gelisah, tangannya 
bergetar di pangkuan. Aku ingat kata-kata Sari 
sahabatku yang merupakan adik kak Iwan, katanya kak 
Iwan tidak boleh berfikir terlalu keras, ia akan lebih sulit 
mengingat apa yang sudah terjadi. 

Untuk menghilangkan ketegangan, aku membelikan 
kak Iwan es krim di pinggir jalan, sebelum 
mengantarnya pulang dan bertanya lebih lanjut. 
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Setibanya di rumah kak Iwan, Sari sedang duduk di 
teras depan. la terkejut melihat kakaknya pulang 
bersamaku. 

"Lis, kenapa kak Iwan pulang bareng kamu?” 

"Tadi aku ketemu kak Iwan di tempat ibu kena 
begal." 

"Jangan-jangan kak Iwan kesana bawa kayu lagi?” 

Aku mengingat, memang ada kayu di tangan kak 
Iwan, tadi. 

"Sar, aku bisa minta tolong?” 

"Tolong apa?” 

"Tolong tanya sama kak Iwan kronologis kejadian 
waktu itu. Tadi kak Iwan sempet cerita kalau ibu di tusuk 
dalam keadaan tidur. Maksudnya apa?” 

Sari terlihat menyembunyikan sesuatu. 

"Sebenarnya, pagi sebelum bibi meninggal, kakak 
merengek minta beli es doger, tapi kami melarang 
karena dia sedang flu. Kakak kabur, sampe balda ashar 
gak pulang-pulang. Hampir magrib dia kembali, lalu 
memintaku mencari kayu, katanya ingin menolong bibi. 

Aku bingung, gak, dituruti dia semakin merengek. 
Jadi aku mengikutinya, sampai ke ujung tikungan yang 
di maksud. Disana sudah sepi, hanya beberapa orang 
yang masih berseliweran. Penasaran, aku bertanya 
tentang apa yang terjadi, kata mereka habis ada 
pembegalan. Malam harinya, jenazah bibi datang. Aku 
shok, ternyata kakak tidak bohong." 
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Sari berbicara panjang lebar. Aku menyimpan cerita 
ini untuk menjadi landasan mengungkap si pelaku 
pembegalan. 

"Esok paginya, kenapa kamu tidak nemuin aku?" 

"Aku ke rumahmu untuk ngelayat, tapi saat 
rombongan mertuamu datang, kakak histeris ketakutan 
melihat mareka. Aku mengejar, sampe rumah kakak 
malah mencari kayu, katanya aku mau nolong bibi ....” 

"Tunggu dulu!" Aku dan Sari berbarengan. Kami 
saling menatap. 

"Berarti orang yang menusuk bibi ada diantara 
mereka," ucap Sari yang aku anggukan. Dia benar, kalau 
kak Iwan takut melihat rombongan mertuaku, itu artinya 
pelaku ada diantara mereka. Zakia, tuduhanku langsung 
terarah padanya. 

Kak Iwan sudah menghabiskan es krimnya, terlihat 
dia sudah tenang. Aku dan Sari mencoba bertanya lagi. 

"Kak, waktu bibi di tusuk. Ada motor, gak, di depan 
mobilnya?" selidik Sari. Hanya dia yang tahu cara bicara 
dengan kakaknya itu. 

"Tidak, ada. Aku duduk di batu gede, mobilnya 
datang, trus berhenti. Om itu turun membuka pintu, lalu 
nyeret tubuh bibi. Aku mau nyapa, tapi bibinya tidur. 
Yah, udah aku diam aja." 

"Emang om itu sendirian, kak?" 

"Sendirian, om itu mainin hape, abis itu ngambil 
pisau dan nusuk bibi." Mimik ketakutan kembali 
terpancar. 
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Untuk memastikan aku meminta foto pak Udin pada 
Sonia melalui wa, lalu menunjukannya pada kak Iwan. 
Lelaki itu langsung ketakutan melihatnya dengan jari 
terus menunjuk. 

"Perut bibi banyak darahnya, pasti bibi kesakitan, 
aku lari mau ngambil kayu, tapi bibi sudah tidak ada." 
Kak Iwan menangis, membuat aku dan Sari panik. Kami 
pun menyudahinya. Aku rasa pernyataan kak Iwan 
sudah cukup jelas, kalau pembunuh itu adalah pak Udin. 

Shok mendengarnya, namun ini bukan waktunya 
untuk tenggelam dalam lembah duka. Aku harus segera 
mengungkap kebenaran. 

Yang jadi pertanyaan, kenapa pak Udin melakukan 
ini, apa Zakia yang menyuruh? 

Acara tahlilan sudah selesai, mas Bian langsung 
masuk kamar begitu jamaah yasiin berangsur 
meninggalkan kediaman ibu. Mungkin dia tidak mau 
berlama-lama di luar, karena banyak ibu-ibu usil yang 
menggunjing seputar kehidupan rumah tanggaku. 
Bahkan, ada beberapa yang sudah tahu kalau aku 
sempet bekerja di rumah bordil. Hmm, kehidupan di 
kampung memang seperti ini, tetapi lambat hari juga 
pasti akan hilang. 

"Mas, ini aku buatin kopi," suguhku, menaruh 
cangkir dari tanganku di meja samping ranjang. 

"Terima kasih." 

Mas Bian menyeruput kopi iłu. Di rasa ini waktu 
yang tepat, aku pun menceritakan kejadian tadi pagi 
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pada mas Bian. Semuanya aku ceritakan tanpa 
terkecuali. Sama sepertiku, Mas Bian juga shok 
mendengar kalau pelaku penusukan itu adalah pak 
Udin. 

"Sekarang kita harus apa, Mas? Kalau kita melapor 
pada polisi, apa polisi akan percaya mengingat kondisi 
kak Iwan yang seperti itu?” 

"Kamu benar.” 

Mas Bian mengusap dagunya, aku percayakan 
semuanya pada suamiku iłu. 

"Kita harus jauhkan Udin dan Minah dari Zakia.” 

"Maksudnya?" 

'Kalau benar Zakia dalang dari semua ini, langkah 
awal kita, patahkan kaki dan tanggannya. Udin biar aku 
yang mecat, tentunya dengan alasan yang tidak 
mencurigakan. Sementara Minah, aku serahkan 
padamu.” Rencana mas Bian cukup aku fahami, apalagi 
katanya, dia akan menyewa detektif untuk memata- 
matai mereka, mencari bukti yang kuat agar dapat 
menjebloskan mereka ke penjara. 

Bangkit, lelaki berwajah tampan itu berdiri sambil 
menatap luar jendela. Kurengkuh tubuhnya dari 
belakang. 

"Kenapa? Apa mas masih belum percaya kalau Zakia 
bisa melakukan ini?" lirihku mengecup punggungnya. 

"Aku cuma sedang merenung, apa mungkin 
kejahatan Zakia beralibi karena aku telah menyakitinya? 
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Menikah lagi di saat dia sedang lumpuh." Kalimat 
bernada sesalan terucap. 

la berbalik, kini giliran mas Bian yang mendekap 
tubuhku. 

"Menurutmu, apa aku suami yang jahat?" 

Aku menggeleng. "Aku sudah meminta Zakia untuk 
menyuruhmu menceraikanku, tetapi Zakia menolak, dia 
tidak bisa mengendalikan amarahnya sehingga dikuasai 
pikiran jahat yang justru dapat menghancurkan 
hidupnya." 

Benakku teringat pada obat penenang milik 

Zakia. Haruskah aku menceritakannya pada mas 
Bian? Hmm, mungkin nanti saja kalau sudah terbukti 
Zakia memang depresi. 

Keesokan harinya .... 

Aku dan mas Bian bergegas untuk pulang. Suasana 
pedesaan yang masih asri harus rela aku tinggalkan. 
Namun, satu yang masih terus melekat, kenangan 
bersama ibu sewaktu masa kecil dulu. Aku begitu 
merindukan ibu. 

Setibanya di rumah, mas Bian langsung nemuin pak 
Udin, sementara aku mencari keberadaan Minah. 
Mungkin saat ini dia sedang di kamar Zakia. 

"Cepat kamu lakukan sebelum mereka pulang!" 
Terdengar Zakia memerintah Minah. Aku berdiri 
diambang pintu, berharap mendengar kelajutannya, 
tetapi nihil, Minah mungkin menjawab dengan 
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anggukan, lepas itu ia melangkah keluar. Sementara aku 
bersembunyi. 

Masuk tanpa mengetuk, Zakia terkejut melihat 
kedatanganku. 

“Aku punya berita gembira," tuturku. 

"Berita apa?" Zakia melempar senyum. 

“Ada yang melihat kejadian dimana ibu di begal." 

"A-apa? Siapa?" Wajahnya pucat, keringat dingin 
mulai bermunculan. 

"Kamu begitu perhatian terhadapku, makanya aku 
cerita ini sama kamu, tetapi maaf, kata mas Bian aku 
tidak boleh memberi tahu siapa-siapa dulu." 

"Mas Bian juga tahu?” la terpelajat. 

Aku hanya menjawab dengan anggukan. 

"Ya udah, aku capek. Tolong kalau Minah ke sini 
suruh temuin aku sebentar." 

"Mau apa?” 

"Rahasia wanita, candaku. 

Zakia kembali melempar senyum canggungnya. 

Sebentar lagi kedokmu terbongkar Zakia. Kamu 
telah melakukan kesalahan dengan menuruti amarah 
dan bujukan syetan untuk berbuat jahat. Penjebakan, 
penyebaran foto, masih bisa aku memaafkan, tapi ... 
pembunuhan ibu. Kamu harus membayarnya. 

Minah menemui di kamar. la terus menundukan 
kepala tatkala kami berhadapan. 

“Zakia sakit apa?” tanyaku tanpa basa basi. 

"Bu Zakia baik-baik saja, Bu.” Minah menutupi. 
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'Kemarin aku melihatmu membuang bungkus obat, 
penasaran aku memungutnya dan ternyata itii obat 
penenang.” 

“A-aku ti-dak tahu khasiat dari obat itu.” Masih 
mengelak. 

"Oke, aku sudah tahu kamu terlibat dalam rencana 
mengugurkan kandunganku, mau aku bawa ke ranah 
hukum?” ancamku, berhasil membuat dia terkejut. 

“Jangan, Bu!” la terlihat ketakutan. 

“Sebulan lalu Bu Zakia sakit kepala, pas di periksa 
dan dia menceritakan semua masalahnya, kata dokter, 
Bu Zakia menderita depresi ringan. Karena tekanan yang 
sering di dapat pikirannya.” 

“Lalu?” 

“Aku kurang tahu, Bu.” 

“Baiklah, Terima kasih.” 

Minah menyerahkan alamat dokter yang di kunjungi 
Zakia. 

"Tunggu!" cegahku kala kakinya sudah melangkah 
hendak keluar. 

"Semua kejahatan Zakia sudah kami ketahui, tinggal 
menunggu beberapa bukti lagi, kalau kamu tidak ingin 
mendekam di penjara bersamanya, sebaiknya kamu 
mengundurkan diri. Pergi sejauh mungkin dari 
kehidupan Zakia." 

“Liya, bu.” 

Kaki dan tangan Zakia sudah aku dan mas Bian 
patahkan. Aku ingin tahu, bagaimana lagi cara Zakia 
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menutupi kebenaran. Semoga tidak dengan berbuat 
jahat lagi. 
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"Sebulan lalu Bu Zakia sakit kepala, pas di periksa 
dan dia menceritakan semua masalahnya, kata dokter, 
Bu Zakia menderita depresi ringan. Karena tekanan yang 
sering di dapat pikirannya." 

"Lalu?" 

"Aku kurang tahuy Bu." 

"Baiklah, Terima kasih.” 

Minah menyerahkan alamat dokter yang di kunjungi 
Zakia. 

"Tunggu!" cegahku kala kakinya sudah melangkah 
hendak keluar. 

"Semua kejahatan Zakia sudah kami ketahui, tinggal 
menunggu beberapa bukti lagi. Kalau kamu tidak ingin 
mendekam di penjara bersamanya, sebaiknya kamu 
mengundurkan diri. Pergi sejauh mungkin dari 
kehidupan Zakia.” 
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“Liya, Bu.” 

Kaki dan tangan Zakia sudah aku dan mas Bian 
patahkan. Aku ingin tahu, bagaimana lagi cara Zakia 
menutupi kebenaran. Semoga tidak dengan berbuat 
jahat lagi. 

Mas Bian masuk ke kamar, dirasa ini waktu yang 
tepat. Aku menceritakan perihal obat penenang itu. 
Kami pun berencana menemui dokter yang di maksud 
Minah. 

Pagi ini aku sengaja bangun lebih awal, jika Minah 
sudah mengundurkan diri, maka aku yang harus 
membantu Zakia, sebelum pengganti Minah datang. 
Kata mas Bian, dia sudah menghubungi yayasan 
penyalur tenaga kerja ahli untuk merawat Zakia. 

Kuketuk pintu kamar Zakia yang tertutup. 
Terdengar dari dalam ia menyahut dan menyuruhku 
masuk. 

"Minah mengundurkan diri. Apa ada hubungannya 
dengan yang kalian bicarakan tadi malam?" Zakia 
sedang menyisir rambutnya di depan cermin. Aku masih 
menunggu, berdiri tepat di belakanganya. 

"Mungkin," kataku, menatap wajahnya dari pantulan 
gambar di kaca. 

“Apa kamu sengaja memecat Minah agar aku 
semakin tidak berdaya?” 

Aku terkekeh, membuatnya nampak kesal. 

“Aku sudah mengalah dengan membiarkanmu 
menjadi maduku meski kamu dipungut dari rumah 
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bordil. Bisakah kamu tidak mengusik apa yang aku 
miliki?” 

“Aku tidak akan mengusik apapun kalau tidak 
pernah terusik," tegasku. 

Zakia memutar kursi rodanya hingga menghadapku. 

"Apa yang kamu katakan? Selama ini bukanya kita 
teman?" Masih saja dia bersandiwara. Aku sudah tidak 
tahan lagi, tapi aku harus menahan emosi sebelum bukti 
kalau Zakia yang membunuh ibu ketemu. 

"Kita memang teman Zakia. Itu sebabnya aku dan 
mas Bian ingin yang terbaik buatmu. Kami akan 
mendatangkan tenaga ahli untuk merawatmu, biar cepat 
sembuh." Berusaha setenang mungkin, meski dia sudah 
mengungkit rumah bordil untuk menghinaku. 

Zakia bergeming, tanpa mengatakan apapun ia 
mendorong kursi roda, melewatiku. 

"Ayok! Aku sudah lapar.” 

Sikapnya begitu mudah berubah, tadi terlihat marah, 
kecewa, sekarang biasa saja seperti tidak pernah ada 
perdebatan. Apa mungkin ini pengaruh depresi yang 
sedang mengganggu jiwanya. 

Di meja makan Zakia menikmati makanan, lahap 
sekali. Aneh, tidak seperti biasa satu piring nasi goreng 
habis masuk ke perutnya. Dia juga tidak banyak bicara, 
focus pada makanan di depannya. 

"Mau kemana?" tanyaku ketika Zakia memundurkan 
kursi rodanya. 

"Aku mau nemuin pak Udin," jawab Zakia. 
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"Udin sudah aku pecat." Mas Bian menghentikan 
gerak Zakia. 

"Ooh!" Hanya itu yang keluar dari mulut istri 
pertama suamiku itu. 

"Mau aku antar ke mana?" tawarku. 

"Tidak perlu, makasih." Zakia pergi tanpa sepatah 
kata pun. 

Kami yang berada di meja makan saling menatap 
satu sama lain, merasa aneh dengan sikap Zakia. 

Jam makan siang, mas Bian menjemputku. Kami 
pergi ke dokter yang diceritakan Minah semalam. 

"Gimana Zakia?" tanya mas Bian sepanjang 
perjalanan. 

"Dia belum keluar kamar sejak tadi pagi." 

Pandangan mas Bian kosong menatap jalanan di 
depan. 

"Kenapa dia bisa menjadi jahat? Aku merasa gagal 
sebagai seorang suami." 

"Kalau aku berada di posisi Zakia, mungkin aku akan 
meminta mas menceraikan istri kedua mas." 

"Kenapa?" 

"Lumpuh, tidak bisa menjalani tugas sebagai istri, 
adalah pukulan terberat bagi wanita bersuami. 
Dukungan terbesar yang dibutuhkan adalah kasih 
sayang dari suami itu sendiri. Seharusnya mas 
membantu Zakia untuk bisa sembuh, bukan malah 
menduakannya." 

Mas Bian termenung, matanya nampak berkaca. 
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"Jadi, Zakia jahat karena aku?" 

"Tidak juga, Mas. Menurutku, dia tidak bisa 
mengendalikan hati yang sebenarnya ingin berdamai 
namun terlalu dikuasai amarah." 

Satu tangan mas Bian mengelus belakang kepalaku, 
"Yang tidak aku sesali adalah telah menikahimu, Lisa." 

Mobil terus melaju hingga kami sampai di sebuah 
klinik yang tidak jauh dari pusat perbelanjaan. 
Mendaftar untuk bisa ketemu dokter, kami menunggu 
giliran untuk dipanggil. 

Lima belas menit, nama mas Bian dipersilahkan 
masuk. Kami pun langsung bertanya mengenai keadaan 
Zakia. 

"Ibu Zakia mengalami depresi. Otaknya tidak 
mampu berfikir stabil, cenderung ingin memuaskan diri 
agar semua yang dituju berhasil," jelas dokter, setelah 
kami meminta keterangan dengan bahasa yang kami 
mengerti, bukan bahasa kedokteran yang rumit. 

"Apa bisa di obati?" 

"Lingkungan yang sangat berpengaruh. Dia harus 
merasa bahagia, paling diperhatikan, dan tentunya jauh 
dari hal-hal yang membuatnya marah." 

Aku dan Mas Bian saling menoleh. 

"Apa depresi jenis ini berbahaya, Dok?" Aku 
khawatir. 

"Sangat. Karena, penderita bisa melakukan apapun 
tanpa memikirkan akibatnya." 

"Termasuk membunuh?" Celetuk mas Bian. 
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"Bisa jadi." 

Semuanya sudah jelas, Zakia sedang sakit, jiwanya 
sudah tidak lagi terkontrol. Dugaan atas Zakia sang 
pelaku pembunuhan semakin kuat. Aku harap detektif 
yang di sewa mas Bian segera menemukan bukti agar 
bisa menjebloskan wanita itu ke penjara, sebelum jatuh 
korban lagi. 

Selesai dengan urusan di klinik. Aku dan mas Bian 
kembali pulang. Setibanya di rumah Zakia masih belum 
keluar dari kamar. Kata ibu, untuk makan siangpun 
Zakia menyuruh asisten rumah tangga kami mengantar 
ke kamar. 

"Mas mau ke kantor lagi?" 

"Iya, masih ada kerjaan." 

"Apa belum ada kabar dari detektif yang kamu 
bayar, Mas?" 

Mas Bian mengeleng. 

"Kalau bukti yang jelas mengarah ke Zakia. Aku 
ingin kamu memilih antara aku dan dia." 

"Kenapa begitu?" Ia terpelajat. 

"Aku tidak mau memiliki kakak madu seorang 
penjahat. Pembunuh ibu." 

"Tapi dia sakit." Mas Bian masih membela Zakia. 

"Mas masih membela seorang pembunuh?" 

"Aku hanya merasa tidak adil kalau harus 
meninggalkan dia." 

Darahku semakin mendidih. Bukan karena cemburu, 
tetapi kepedulian mas Bian sangat berlebihan. 
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"Adil? Dia tega membunuh ibu, apa itu adil? Ibu 
bahkan tidak ikut campur dalam kehidupan rumah 
tangga kita. Ibu ....” 

"Jadi kalian menuduh aku yang telah membunuh 
ibunya Lisa?" Zakia tiba-tiba datang. 

'Zakia?" Mas Bian tertegun, sedangkan aku menarik 
nafas panjang agar emosiku mereda. 

"Mas, aku memang pernah berbuat kesalahan besar. 
Tetapi aku bukan pembunuh. Kalian tega memikirkan 
wanita lumpuh menghabisi nyawa seseorang." 

la tertawa getir, "Pantas saja kalian memecat Minah 
dan Pak Udin yang menjadi tumpuanku dalam bergerak. 
Jadi kalian berfikir mereka kaki tanganku untuk 
membunuh ibu?" la menyapu airmata yang berlinang. 

"Jahat kamu, Mas." 

Zakia memundurkan kursi rodanya keluar dari 
kamar kami. 

Aku dan mas Bian menyusul, takut dia melukai diri 
sendiri atau orang lain untuk meluapkan amarahnya. 

"Aaaa ...!" teriakan terdengar. Mas Bian menarik 
tanganku agar berlari lebih cepat. 

"Zakia!" 

Kursi roda Zakia sudah berada di bawah tangga, 
sedangkan wanita itu tergeletak di samping dengan 
darah yang mengalir dari kepalanya. 

Panik kami segera membawanya ke rumah sakit. 

Menunggu hampir setengah jam, dokter yang 
menangani Zakia belum juga keluar. Sonia beserta ibu 
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duduk di kursi yang ada di samping pintu. Sedangkan 
aku dan Bian, masih berdiri di tempat yang sama ketika 
kami tiba. 

Pintu terbuka seorang berseragam putih keluar 
sambil membuka maskernya. 

"Bagaimana keadaan, Zakia, Dok?" Mas Bian 
langsung mendekat. 

Aku, ibu dan Sonia ikut menghampiri. 

"Maaf, Pak. Kami sudah berusaha untuk bu Zakia, 
tapi bu Zakia .... dokter mengusap keringat di 


wajahnya. 
"Zakia kenapa, Dok?" tandasku. 
"Bu Zakia ....” 
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"Maaf, Pak. Kami sudah berusaha untuk bu Zakia, 
tapi bu Zakia ...” dokter mengusap keringat di 
wajahnya. 

“Zakia kenapa, Dok?” tandasku. 

“Bu Zakia ....” 

Belum juga dokter selesai dengan ucapannya, dua 
orang polisi datang. 

“Permisi, apa benar bu Zakia sedang berada di 
rumah sakit ini?” 

Mas Bian dan aku mendekati pak polisi. 

“Benar, pak. Saya suaminya.” 

“Kami sudah menangkap saudara Udin dengan 
tuduhan pembunuhan, sebagai barang bukti sebuah 
mobil yang dia jual secara ilegal di penampung barang 
curian.” 
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“Jadi benar, Udin yang membunuh ibu?” Aku 
terhuyung hampir terjatuh, ibu menangkap tubuhku 
dari belakang. 

“Trus, apa hubungannya dengan menantuku, pak?” 
Wanita paruh baya itu terlihat cemas. 

"Bu Zakia adalah dalang di balik pembunuhan itu," 
terang sang polisi, membuat ibu dan Sonia terpelajat 
shok. 

"Bisa kami bawa bu Zakia sekarang?” 

Mas Bian menitikan airmata. Ini pertama kali aku 
melihat dia menangis. 

"Maaf, pak. Bu Zakia mengalami amnesia, jadi 
kemungkinan tidak bisa untuk di bawa karena akan 
menggangu keselamatannya,'l cegah dokter. 

Amnesia? Jadi alasan dokter lama berada di ruangan 
adalah kondisi Zakia yang tidak baik. 

"Baiklah. Kalau begitu, untuk saat ini bu Zakia kami 
tetapkan sebagai tahanan kota.'l 

"Terima kasih, pak." 

Zakia tengah duduk di ranjang pasien, kepalanya di 
perban serta selang infus menempel di tangannya. Ia 
tersenyum ke arah kami yang baru saja memasuki 
ruangan. 

"Kalian siapa?" tanyanya bingung. 

Mas Bian berdiri di sampingnya sebelah kiri 
denganku, sedangkan ibu di samping sebelah kanan 
dengan Sonia. 
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Setelah dua polisi itu memberi keterangan kalau 
detektif suruhan mas Bian memberi laporan, bahwa Pak 
Udin dan Minah terlibat dalam pembunuhan ibu, 
mereka membiarkan Zakia tetap berada diantara kami 
sampai ingatannya kembali pulih. 

"Aku suamimu, Kia," lirih Mas Bian menjawab. 

"Oh, jadi kamu suami yang di maksud dokter? Lalu 
kamu siapa?" Ia menatap ke arahku. 

"Aku Lisa, istri kedua suamimu." 

Yah, meski saat ini dia sedang lupa ingatan, aku tidak 
mau berbohong. Apalagi kami tinggal satu rumah, 
bagaimana nanti kalau dia melihatku bermesraan 
dengan mas Bian sang suami, pasti dia akan terguncang 
dan mengalami stres. 

"Aku dimadu?" Ia sedikit terkejut. 

"Apa aku menyetujui kalian menikah?" 

"Justru kakak yang meminta kak Bian menikah lagi, 
karena kakak lumpuh," celetuk Sonia, gadis itu masih 
saja ketus pada Zakia. 

"Kamu siapa?” 

"Aku adik kak Bian." 

Ibu memperkenalkan diri, lepas itu ibu dan Sonia 
memilih pulang. 

Sejak awal mengenal Zakia, dia adalah pelakon yang 
hebat. Mampu mempermainkan mimik muka untuk 
menutupi kejahatannya, sekarang, apakah dia berpura- 
pura amnesia agar terbebas dari hukuman, atau benar 
sakit? Ah, kenapa benak ini selalu berfikir buruk. Kata 
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dokter yang menangani depresi Zakia, wanita itu bisa 
melakukan apa saja, termasuk membunuh, jadi apa 
susahnya bagi dia memanipulasi keterangan dokter 
mengenai kesehatannya. 

"Lisa." Mas Bian menepuk bahuku yang tengah 
duduk sambil memandangi wajah Zakia yang terlelap. 

"Apa mas percaya, saat ini dia amnesia?” 

Beranjak, kemudian berdiri menjauhi ranjang. 

"Dia depresi, Mas. Bisa saja dia berbohong untuk 
terhindar dari jeratan hukum.” 

"Tapi, Lisa. Dokter yang bilang, mana mungkin 
dokter salah menyimpulkan penyakit seseorang.” 

"Setidaknya bisa kan kita lebih waspada?" 

"Dengan cara?" 

Aku takut Zakia pura-pura tidur untuk bisa 
mendengar percakapan kami. 

"Nanti aku beri tahu di rumah. Lusa dia juga sudah 
boleh pulangkan?" 

"Baiklah, apapun yang menurutmu benar, lakukan. 
Aku tidak mau anak dalam kandunganmu tertekan 
beban pikiran." 

Kamera CCTV sudah terpasang di kamar Zakia, 
perawat yang akan menjaga Zakia juga sudah kami 
suruh untuk selalu mengawasi. Sopir pengganti pak 
Udin pun menjadi mata-mata kami dalam mengungkap 
kebenaran tentang Zakia. 

Hari ini, dia sudah diperbolehkan pulang. Ibu dan 
Sonia awalnya tidak mau tinggal satu atap dengan 
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seorang pembunuh, tetapi mas Bian memberi pengertian 
atas dasar kemanusiaan, walau bagaimanapun juga, 
Zakia pernah memberi kebahagiaan dalam hidup 
mereka. 

"Kamar kamu di mana, Lis?" tanya Zakia ketika aku 
mengantar hingga di depan biliknya. 

"Kamar aku ada di ujung sana," tunjukku. 

"Terima kasih, ya. Aku tidak tahu bagaimana 
hubungan kita sebelum ini, kenapa aku bisa terjatuh dan 
mengalami ini. Tapi, hatiku dapat merasakan kalau 
kamu orang baik.” 

Sejujurnya aku ingin sekali mencabik mulut dan 
hatinya yang busuk. Pembunuh ibu ada di hadapanku, 
namun aku tidak bisa berbuat apaapa. Matanya 
menunjukan kepolosan, kenapa kalbu ini justru iba 
melihatnya. 

Tidak! Aku tidak boleh terpedaya lagi. Dia sudah 
sering membohongiku dengan trik wajah polos. Meski 
dokter sudah memberi keterangan medisnya, aku tidak 
boleh lengah menghadapi wanita ular sang pembunuh 
ibu. 

Seminggu sudah Zakia mengalami amnesia, sampai 
saat ini tidak ada yang mencurigakan dari sikapnya. 
Video yang terekam melalui CCTV pun tidak mengarah 
pada kejahatan. Hanya akhir-akhir ini, justru aku yang 
sering ceroboh. 

Saat membantu asisten rumah tanggaku masak, aku 
inget sekali makanan yang aku buat sudah pas rasanya, 
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tetapi ketika di sajikan untuk semua, rasanya menjadi 
asin. Baju ganti untuk mas Bian sudah aku siapkan 
dengan rapi. Tetapi kadang mas Bian kecewa karena 
yang tergeletak di atas ranjang, justru baju kusut yang 
belum disetrika. 

Aku bertanya pada Bunga, perawat Zakia. Katanya, 
Zakia tidak pernah luput dari pandangan, jadi bukan dia 
yang melakukan itu. Mungkin, saking aku yang teledor, 
atau ... entahlah aku bingung. 

"Mas nanti siang temanin aku ke dokter, ya!” kataku, 
sebelum mas Bian masuk ke mobilnya untuk berangkat 
kerja. 

"Iya, sayang. Aku pasti akan pulang." 

Ia menengok ke belakang ku, "Zakia mana?" 

Aku baru sadar, biasanya wanita itu memang selalu 
mengantar mas Bian hingga ke depan pintu. 

"Gak, tahu, Mas. Tadi malam katanya dia kurang 
enak badan. Mungkin masih tidur." 

Mas Bian pun pergi, sementara aku berjalan kembali 
menuju kamar. 

Kaki mengayun dengan santai, hingga sampai di 
lantai atas, aku hampir terjatuh. Kenapa lantainya licin? 
Kalau aku tidak pegangan dengan kuat pada vas besar 
yang ada di dekat tangga, mungkin aku akan tergelincir 
kebawa. 

"Ada apa ini?" Ibu keluar, mendengar vas yang 
menjadi peganganku pecah berserakan. 

"Kak, Lisa, kakak tidak apa-apa?” 
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Ibu dan Sonia membantuku untuk berdiri. 
"Kenapa bisa jatuh?" 
"Gak, tahu, bu. Lantainya licin." 

Sonia jongkok untuk menyentuh lantai, ia mencari 
tahu apa yang membuat lantai bisa selicin ini. 

"Minyak?" la mendekatkan jari ke hidung. 

“Seperti baby Oil,” ucapnya, kemudian berdiri lagi. 

“Aku akan menyuruh bibi untuk membersihkan." 
Sonia berjalan menuju dapur. 

Ibu menitahku menuju kamar, baru beberapa 
langkah, Bunga datang dari arah bilik Zakia. 

“Bunga!” panggilku. 

la mendekat, di tangannya terpegang botol kecil. 

“Bu Zakia sedang apa?" selidikku. 

“Bu Zakia baru saja tertidur, habis aku pijit.” 

“Itu apa?” tanya ibu pada benda yang dipegangnya. 

“Oh, ini baby Oil bekas mijit tadi.” 

Aku dan ibu saling melempar pandang. 

"Apa tadi baby oilnya tumpah dekat tangga?” 

"Tidak, Bu." Bunga menggeleng. 

Kalau bukan Bunga yang menumpahkan baby oil, 
lalu siapa? Tentu bukan Zakia karena dia selalu berada 
di samping Bunga. 

Apakah selain Zakia, ada yang ingin mencelakaiku 
juga bayi dalam kandunganku? Mustahil. Tidak ada 
orang yang berhati jahat di rumah ini selain Zakia. 

Sehabis dzuhur mas Bian pulang untuk mengantarku 
ke dokter, lepas itu ia kembali lagi ke kantor. Aku 
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sengaja tidak memberi tahu mas Bian kejadian tadi, takut 
mengganggu konsentrasinya dalam bekerja. 

Malam harinya .... 

Zakia datang ke kamarku, tetapi tidak ditemani sang 
perawat. 

"Apa kamu butuh sesuatu?" tanyaku, melihat dia 
mengamati seluruh ruangan. 

"Tidak. Aku cuma ingin melihat kamar istri kedua 
suamiku. Ternyata tidak jauh beda dengan kamarku. Itu 
artinya kita tidak saling bersaing atau bahkan 
bermusuhan." 

Aku tidak mengerti arah pembicaraanya mau 
kemana. 

"Aku memang tidak pernah menganggapmu 
musuh," lirihku menjawab. 

"Tapi, apa boleh aku bertanya?" 

Ku jawab dengan anggukan. 

"Kenapa aku bisa terjatuh dari tangga? Apa ada yang 
sengaja mendorong? Atau ada yang menumpahkan 
baby Oil di dekat tangga untuk membuatku terjatuh?" 

"Maksud kamu?" Aku semakin bingung. 

"Kata Bunga, tadi kamu terjatuh karena ada baby oil 
yang tumpah di tangga atas. Apa itii benar?” 

Tunggu dulu, perasaan tadi aku tidak cerita habis 
jatuh tergelincir. Atau bibi yang memberi tahu Bunga? 

"Lisa, kita tidak saling ingin menyakiti demi 
mendapat perhatian mas Bian, bukan? Meski kita 
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berstatus istri pertama dan kedua, kita tidak saling benci 
kan?" 

Zakia, apakah pertanyaanmu itii karena amnesia 
yang kamu derita? Atau malah kemunafikan untuk 
menutupi kejahatan. Tuhan, beri aku pentunjukmu. 

“Kia, kamu di sini?" Belum sempat aku menjawab, 
mas Bian masuk. 

Setelah mengucapkan selamat malam, aku meminta 
Zakia untuk beristirahat. 

“Kamu kenapa?” Mas Bian merengkuh tubuhku dari 
belakang. 

Aku berbalik, lalu menenggelamkan kepala di dada 
bidangnya. Saat ini kami sedang berbaring di ranjang. 

"Aku takut, mas." 

"Takut kenapa?” 

Kuceritakan kejadian tadi siang pada suamiku. 

"Kenapa kamu tidak bilang pas kita di klinik tadi?" 

"Kata dokter kandunganku baik-baik saja, jadi aku 
tidak mau membuatmu khawatir." 

"Kalau gitu, besok aku akan memasang CCTV di 
setiap sudut ruangan. Agar Zakia tidak mengetahuinya, 
aku akan menyuruh dia untuk terapi." 

"Apa mas juga mencurigainya?” 

Mas Bian diam. Mengecup pucuk kepalaku. 

"Tidurlah, ini sudah malam," bisiknya tanpa 
menjawab tanyaku. 
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Aku yakin, meski Zakia sering berbuat jahat. Tidak 
mudah bagi mas Bian untuk menghilangkan cinta 
terhadap Zakia. 


Na i. 
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Part 23 


"Aku takut, mas." 


"Takut kenapa?” 


Kuceritakan kejadian tadi siang pada suamiku. 
Perihal baby Oil yang membuatku terjatuh. 

"Kenapa kamu tidak bilang pas kita di klinik tadi?" 

"Kata dokter kandunganku baik-baik saja, jadi aku 
tidak mau membuatmu khawatir." 

"Kalau gitu, besok aku akan memasang CCTV di 
setiap sudut ruangan. Agar Zakia tidak mengetahuinya, 
aku akan menyuruh dia untuk terapi." 

"Apa mas juga mencurigainya?” 

Mas Bian diam. Mengecup pucuk kepalaku. 

"Tidurlah, ini sudah malam," bisiknya tanpa 
menjawab tanyaku. 

Aku yakin, meski Zakia sering berbuat jahat. Tidak 
mudah bagi mas Bian untuk menghilangkan cinta 
terhadap Zakia. 
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Pagi sekali, Zakia dan Bunga sudah pergi ke tempat 
terapi. Diantar pak Rusdi, sopir pengganti pak Udin. 
Seperginya Zakia, orang yang bertugas memasang 
CCTV datang. Sesuai rencana semalam, setiap sudut 
rumah tidak akan luput dari pantauan si kamera 
perekam. 

Hari ini mas Bian tidak berangkat ke kantor, 
memanfaatkan liburnya, kami berniat ingin pergi ke 
pantai untuk sejenak melepas penat. 

Berdandan di depan cermin, aku memiringkan 
badan ke kiri dan ke kanan. Hmm, kok, rasanya perutku 
lama sekali membesar, padahal pola makanku jauh lebih 
banyak ketimbang sebelum hamil. Apa karena pikiranku 
terlalu di bebani masalah Zakia, ya? Sudah jelas dia pasti 
akan masuk penjara setelah ingatannya pulih, tapi tetap 
saja aku merasa belum tenang, sebelum wanita ular itu 
mendekam di balikjeruji besi. 

"Perutmu akan besar sendiri, Kia," celetuk mas Bian 
yang melihatku mengganjal perut dengan bantal agar 
terlihat buncit. 

"Kia? Aku Lisa, Mas." Berbalik, lantas mengeluarkan 
bantal dari baju dan melemparnya ke ranjang. 

"Ma-maaf, Lisa. Kamu mengingatkanku pada Zakia 
yang melakukan hal sama ketika hamil dulu," jelas mas 
Bian. 

Aku memanyunkan mulut ini. Kesal, marah, kecewa. 
Dia nyamain aku dengan pembunuh itu. 
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Tapi aku juga tidak boleh egois, mungkin dulu Zakia 
memang istri yang sempurna bagi mas Bian, sehingga 
sulit bagi suamiku itu melupakan perasaanya terhadap 
Zakia. 

"Lisa, kamu masih marah?" Sambil menyetir mobil, 
mas Bian terus meminta maaf. 

"Sayang, kasihan anak kita kalau kamu marah terus." 

Ia menarik nafas dalam, “Ya, udah. Kita gak usah ke 
pantai, kalau mukamu masih terus di tekuk gitu." 

"Bagaimana Zakia dulu?" Kalimat pertama yang 
keluar sepanjang perjalanan. 

Mas Bian menatapku sekejap, bergeming, lalu 
kembali menatap lurus ke depan. 

"Dia wanita yang lembut, penyayang, dan sabar." 

"Apa itu alasan mas tidak bisa melupakan kenangan 
manis kalian?" 

Mas Bian mengangguk. 

"Aku merasa bersalah atas semua yang menimpa 
Zakia. Lumpuh, depresi, hingga menjadi seorang 
pembunuh." 

"Kalau sejak awal Zakia menolak untuk di poligami. 
Apa mas akan menceraikanku?" 

"Kenapa kamu bertanya begitu?" 

Aku menceritakan awal pertemuan bersama Zakia. 
Ancaman pertamanya, ketidak sukaanya, amarahnya, 
yang acap kali ia tunjukan hanya di depanku. Mata mas 
Bian terlihat berkaca. 
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"Jadi, ini semua benar salahku? Zakia mengalami 
depresi karena aku terlalu egois sebagai suami?" 

"Tapi mas telah membebaskanku dari rumah bordil. 
Itu suatu kebaikan." 

Mas Bian menoleh, melempar senyum yang aku 
yakin dia paksakan. 

Dari berhati lembut hingga menjadi sejahat ini, jiwa 
Zakia begitu lemah dalam menghadapi ujian hidup. Aku 
tidak bisa menyalahkannya, karena aku tidak 
mengalami. Tetapi seandainya aku menjadi dia, tidak 
akan aku biarkan kebencian menguasai hati, karena aku 
yakin, setiap kejahatan akan berbalik pada yang berbuat 
jahat. 

Menyusuri pantai tanpa alas kaki, sambil menanti 
senja yang akan segera muncul. Hati terasa damai. 
Apalagi jemari kekar suami tercinta selalu 
menggenggam erat. 

Menikmati rujak yang dijajakan dipinggir pantai, 
hingga makan aneka sea food yang membuat perutku 
penuh akan makanan. 

Kilauan senja nan cantik, aku manfaatkan untuk 
bersua foto. Berpose, aku seperti mendengar ada yang 
memanggil. 

"Lisa! Mas Bian!" 

Kami mencari sumber suara, yang ternyata dari arah 
salah satu resto di sana. 

"Zakia?" Menghampiri, dia tengah menikmati 
secangkir moccacino. Dua orang yang bersamanya 
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langsung berdiri, melihat kami. Menoleh, ternyata 
mereka Bunga dan bang Heru. 

“Zakia ngapain kamu bersama mereka?" tanya Mas 
Bian dengan meninggikan nada bicaranya. 

"Loh, Bungakan perawat saya, mas. Dan ini Heru, 
sepupuhnya," jawab Zakia polos. 

“Permisi kami harus pergi!" Bang Heru menarik 
tangan Bunga. 

"Tunggu!" cegah mas Bian, ia memutar badan agar 
bisa berhadapan dengan mereka. 

"Ada apa ini? Apa yang kalian rencanakan pada 
keluargaku?" 

Bang Heru tersenyum kecut. 

"Sebenarnya aku masih dendam pada Lisa. Itu 
sebabnya aku memanfaatkan keadaan Zakia yang hilang 
ingatan untuk melukainya. Tetapi sekarang sudah 
ketahuan, ya, udah, aku akhiri saja." 

"Baj'ngan!" Pukulan keras mas Bian layangkan pada 
wajah bang Heru. 

Para pelayan resto melerai. 

"Awas kalian, kalau berani menyakiti Lisa atau 
Zakia!" geram mas Bian mengiringi kepergian Bunga 
dan bang Heru. 

Aku menitah mas Bian untuk duduk. Meminta 
segelas air untuk dia minum. 

"Zakia, kamu tidak apa-apa?" Ia malah 
memperhatikan Zakia yang sejak tadi kebingungan 
dengan apa yang terjadi. 
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"Sebenarnya siapa mereka, Mas?" polosnya Zakia 
bertanya. 

"Dia mucikari yang dulu menjualku di rumah 
bordil." Aku yang menjawab, sekaligus ingin tahu reaksi 
apa yang keluar. 

"Mucikari? Rumah bordil? Apa maksud dari ini 
semua, Mas?" Zakia nampak bingung. 

Perlahan mas Bian menceritakan awal pertemuan 
kami hingga sampai menikah. Zakia menyimak seakan 
belum pernah mengetahuinya. Benarkah itu? Atau ini 
siasat baru untuk bisa mengelabuhiku. 

“Apa aku mengizinkan kalian menikah?" 

Mas Bian dan aku saling menatap. 

"Tentu. Kamu sangat bahagia menerima pernikahan 
ini. Karena kamu juga ingin memiliki momongan dari 
darah dagingku." Jawaban yang bertolak belakang dari 
kenyataan, mas Bian lontarkan. 

"Kia, kenapa kamu bisa bersama mereka? Apa yang 
kalian bicarakan?" 

Tanpa gelagat mencurigakan ia menjawab, "Bunga 
mengajakku ke pantai untuk bertemu saudaranya. Pas 
ketemu mereka memintaku mencampur ramuan ini di 
makananmu, kata Bunga saudaranya itii ahli kandungan 
agar menjadi kuat.' 

Benarkah yang ia ucapkan? 

Zakia mengulurkan plastik kecil berisi bubuk halus. 
Mas Bian langsung merebut dan membuangnya. 
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"Kenapa dibuang? Bubuk itii bisa menjadi bukti 
untuk melaporkan mereka ke penjara, ujar Zakia. 

“Itu membuang waktu. Kamu dalam kondisi hilang 
ingatan, polisi tidak akan percaya,” sanggahku. 

Lucu sekali, dia sendiri berstatus tahanan malah 
ingin melaporkan orang lain. 

'Sudahlah, sebaiknya kita pulang.” 

Bunga sudah jelas di pecat, karena ternyata dia 
bekerja sama dengan sepupuhnya untuk menyakitiku. 
Sementara waktu, ibu meminta adiknya bibi asisten 
keluarga kami untuk menjaga Zakia. 

Semenjak CCTV terpasang, aku sering menengok 
ponsel sekedar melihat kegiatan apa saja yang di 
lakukan Zakia. Sama seperti sebelumnya, tidak ada yang 
mencurigakan. Mungkin benar, kejanggalan demi 
kejanggalan selama ini ulah dari Bunga. 

Malam ini mas Bian meminta izin untuk lembur. 
Zakia menawarkan diri untuk bisa tidur bersamaku, 
tetapi aku menolaknya. Bukan takut dia melukaiku 
hanya saja, tidak nyaman bagiku tidur bersama seorang 
pembunuh ibu, meski saat ini dia sedang hilang ingatan. 

"Siapa?" Aku melihat bayangan dari balik tirai. 

"Mas! Kamu kah itu?" Memupuk keberanian, aku 
mendekat. Begitu tirai tersibak, tidak ada orang yang 
berdiri di luar jendela. 

Bunyi vas pecah terdengar dari samping pintu, aku 
berlari untuk memastikan. 
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Di sana ada Zakia yang siap menghunuskan sebilah 
pisau ke perutku. 

"Tidaakk!” 

Aku terbangun, mimpi buruk telah mengganggu 
tidurku. "Astagfirullah," desahku, sembari mengusap 
wajah yang peluh akan keringat. 

Gagang pintu terputar, mas Bian masuk dan sudah 
mengenakan baju tidur. Melihatku sedang duduk, mas 
Bian tertegun. 

"Apa aku membangunkanmu?" 

Aku mengeleng. 

"Mas mandi di kamar Zakia?" 

"Iya. Tadi dia yang memintaku untuk 

menemuinya sepulang kerja." Mas Bian naik ke 
ranjang, mendekat lalu mendaratkan ciuman di pipi. 

"Kita olah raga malam, ya, Dek," candanya, mengelus 
perutku. 

Aku meraih kepalanya agar dapat mengecup bibir 
seksi itu, namun ... ada bekas lipstik di leher bawah dagu. 
Reflek aku mendorong tubuh mas Bian. 

"Kamu kenapa?” 

"Apa yang terjadi tadi? Antara mas dan Zakia," 
lirihku. 

Mas Bian masih nampak bingung. 

"Ada noda lipstik di leher, mas," lanjutku. 

Tangan mas Bian langsung mengusap kasar noda itu, 
namun tetap saja tidak hilang sempurna. 
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"Jadi hasrat ini untuk Zakia yang mas lampiaskan 
kepadaku?" 
"Lisa .... 


mas Bian tidak melanjutkan kalimatnya. 
Mungkin dia tidak mampu menjelaskan, karena 
ucapanku benar. 

Aku menarik nafas dalam, melapangkan hati agar 
tidak timbul sakit hati. Menyadari kalau suamiku 
memiliki istri lebih dari satu. 

"Lakukanlah, mas. Aku siap." 
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Part 24 


"Jadi hasrat ini untuk Zakia yang mas lampiaskan 
kepadaku?" 

"Lisa ...." mas Bian tidak melanjutkan kalimatnya. 
Mungkin dia tidak mampu menjelaskan, karena 
ucapanku benar. 

Aku menarik nafas dalam, melapangkan hati agar 
tidak timbul sakit hati. Menyadari kalau suamiku 
memiliki istri lebih dari satu. "Lakukanlah, mas. Aku 
siap." 

Sikap mas Bian sama seperti awal mula kita menikah, 
perhatiannya terlalu berlebih terhadap Zakia. Apa dia 
lupa kalau wanita itu seorang narapidana atas kasus 
pembunuhan ibu mertuanya? Zakia mungkin sedang 
mengalami amnesia, tetapi mas Bian tidak kan? Tentu 
dia ingat rentetan kejahatan yang diperbuat istri 
pertamanya itu. 
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Kecemburuan mulai menyeruak hingga aku sering 
mengalami pusing dan nyeri di bagian perut. Pantas 
orang hamil tidak boleh stres, ternyata berdampak pada 
kondisi janin. 

Contoh kecil mas Bian terlalu lebay memberi 
perhatian adalah, hanya karena Zakia kurang enak 
makan, mas Bian sampai ikut tidak menghabiskan 
sarapannya. Sebenarnya, bagaimana perasaan mas Bian? 
Apa mungkin di lubuk hati terdalam, dia berharap Zakia 
bisa terbebas dari jerat hukum? Lantas, kenapa dia 
menyetujuiku untuk memasang CCTV di setiap sudut 
ruangan. Ntahlah, aku bingung menghadapi dua 
makhluk itu. Zakia si wanita ular, mas Bian kepala 
keluarga yang kurang tegas. 

Ting! Tong! 

Suara bel berbunyi, aku beranjak hendak membuka 
pintu. 

"Biar aku aja, Kak," cegah Sonia. Saat ini kami sedang 
berkumpul bertiga bareng ibu, sementara, Zakia 
beristirahat di kamarnya. 

Selang beberapa menit, Sonia muncul sambil 
membawa sebuah box di tangan. 

"Apa itu, Nak?" tanya ibu penasaran. 

"Gak, tahu, Bu. Katanya buat kak Lisa." Sonia 
menaruh box itu di atas meja. 

"Aku tidak merasa membeli apapun melalui online 
shop." Bingung, tentang siapa si pengirim. 
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"Wah, jangan-jangan kak Bian mau bikin kejutan. 
Sama kayak dulu, waktu kak Zakia hamil. Kak Bian 
selalu membelikan hadiah." 

Mataku mulai berbinar, semoga saja yang dikatakan 
Sonia benar. 

“Aku yang buka, ya, kak, please!" rengek Sonia. 

Akupun tidak kuasa menolak, kubiarkan Sonia yang 
membuka kardus berbentuk kotak itu. 

Dengan sangat berhati-hati, Sonia melepas satu 
persatu yang menempel sebagai perekat, hingga tutup 
terbuka, ia terpelajat kaget nyaris terjatuh. 

"Kamu kenapa, Nia? Apa isinya?" Aku dan ibu tak 
kalah kaget, penasaran, lalu menengok dalam kardus. 

Sebuah boneka tedy bear berlumuran darah duduk 
manis di samping selembar kertas bertuliskan "Anakmu 
akan aku kembalikan pada Tuhan." 

Siapa yang mengirim ini? Apa bang Heru? Atau ... 
Zakia? 

"Lisa, kamu tidak apa-apa?" Ibu khawatir melihat 
wajahku yang mendadak pucat, kemudian ibu 
menyuruh bibi membuang boneka itu. 

Otakku sudah berterbangan tidak karuan. Selain 
Zakia dan bang Heru, apa ada lagi yang tidak 
menyukaiku? Segera aku masuk kamar untuk melihat 
video rekaman dari CCTV yang terhubung langsung ke 
ponsel. Siapa tahu ada petunjuk yang mengarah ke 
pelaku. 
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Zakia tidak melakukan apapun yang mencurigakan, 
dia bahkan jarang memegang ponselnya untuk 
menghubungi seseorang, hanya saja setiap menjelang 
ashar, dia selalu keluar untuk menghirup udara segar di 
taman dekat komplek di temani perawat barunya, Ijah. 
Apa di sana dia bertemu dengan seseorang? 

Tanpa Pikir panjang, aku langsung menemui Ijah 
untuk bertanya. Jawaban yang aku dapat, Zakia tidak 
pernah ketemuan dengan siapapun. Di taman Zakia 
hanya melihat anak-anak bermain, kadang sambil 
menikmati es krim yang dijajakan di sana. 

Berarti, peneror itu bukan Zakia. 

Apakah bang Heru? 

Mendengar ceritaku, mas Bian langsung 
menghubungi detektif yang biasa ia sewa. Meminta 
mengawasi bang Heru, selaku tersangka utama dalam 
peneroran tadi pagi. 

"Apa perlu aku bayar bodyguard?" Mas Bian begitu 
khawatir. 

"Tidak perlu, mas. Lagian aku tidak pernah pergi 
jauh. Paling belanja, itu pun selalu bareng ibu atau 
Sonia." 

"Lisa, aku mohon, kamu jaga baik-baik anak 
pertamaku ini. Kalian adalah harapan kebahagiaanku di 
masa depan." 

Ingin menyahut, ponsel mas Bian terus berbunyi. 
Benda pipih itu seakan tidak bisa membiarkan kami 
ngobrol bersama. 


Teri Kedua dari Rumah ordir 


E E : 


"Siapa?" tanyaku tatkala mas Bian melihat si 
pengirim pesan. 

"Zakia." 

"Mau apa?" 

"Katanya, dia takut tidur sendirian." 

Aku menunduk kecewa. Belajar dari kelihaian Zakia 
dulu, aku pun akan memanfaatkan kehamilan ini untuk 
bisa bersama mas Bian. 

"Tapi aku jauh lebih membutuhkanmu malam ini, 
mas. Aku takut peneror itu berbuat nekad dengan 
menyantrongi kamarku melalui jendela." 

Mas Bian menatapku lama, hingga akhirnya ia 
meraih ponsel dan mengirim pesan pada Zakia, kalau 
malam ini mas Bian akan tidur bersamaku. 

Sejujurnya aku tidak setakut itu, hanya saja malam 
ini aku ingin di temani mas Bian. 

Ada yang bilang, orang jahat itu adalah orang baik 
yang tersakiti. Seperti Zakia, wanita lembut yang 
berubah menjadi pembunuh karena merasa dirinya telah 
terdzolimi. Semoga saja aku tidak berubah menjadi licik 
seperti dia, meski kenyataanya Zakia telah 
menghancurkan hidupku dengan menghabisi nyawa 
ibu. 

Pagi ini dimulai dengan drama Zakia. Ia berteriak 
hingga seisi rumah berlarian menuju kamarnya. Hal 
yang membuat dia histeris cukup sederhana, seekor 
tikus kecil masuk ke lemari bajunya. 
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Mas Bian tertawa melihat Zakia yang nampak 
ketakutan. 

"Kamu benar-benar masih takut tikus, sayang?" Ia 
kembali bernostalgia. 

"Aku serius takut, mas. Kamu kenapa tertawa?" Kata- 
kata yang keluar dari mulut Zakia bernada manja. 

Mas Bian mendekatkan diri, lalu mencubit 
hidungnya. 

"Biar mas cari tikusnya, ya." 

Risih melihat kedua insan yang sedang mengenang 
rasa. Aku, ibu dan Sonia keluar. 

Ibu melanjutkan memasak, sementara Sonia 
berangkat kuliah. Aku, menunggu mas Bian turun untuk 
bersiap ke kantor. 

Hampir sepuluh menit, ayah dari anakku muncul. Ia 
melangkah mendekat, sambil meneteng tas kerjanya. 

"Maaf, tadi Zakia masih takut meski tikusnya 
keluar." 

Aku tersenyum, meraih dasi untuk dibetulkan agar 
tidak miring. "Pergilah, ini sudah siang." 

Mas Bian pamit. 

Beberapa menit kemudian, Zakia juga izin untuk ke 
taman. Sepagi ini? Batin ini seperti menaruh curiga. Mau 
mengintai, aku tidak enak pada ibu yang tengah 
memasak. Akhirnya aku lebih memilih melangkah ke 
dapur daripada mengikuti Zakia ke taman. 

Selesai memasak, aku melihat Ijah pulang sendirian. 

"Jah, di mana, Zakia?" 
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"Masih di taman, Bu." 

"Kenapa kamu tinggal sendirian?" 

"Habis minum jus buatan bu Zakia yang di bawa 
sebagai bekal, perutku mulas, jadi aku pulang dulu. Bu 
Zakia tidak mau aku ajak, katanya masih betah melihat 
burung-burung berterbangan," jelas Ijah. Melihatnya 
kesakitan sambil memegangi perut, kubiar dia masuk 
tanpa bertanya lagi. 

Aku benar-benar penasaran. Apa yang sedang Zakia 
lakukan di taman. Pamit pada ibu, aku pun menyusul 
istri pertama suamiku itu. 

Suasana taman sudah sepi, kalau pagi mungkin 
banyak yang lari pagi, tetapi saat ini matahari sudah 
mulai naik, jadi tidak ada lagi orang memakai baju 
olahraga berseliweran. 

Sebuah mobil berwarna merah terparkir di sana. 
Mendekat, aku terkejut siapa yang berada di samping 
mobil itu. Zakia sedang ngobrol dengan tante Reka. 

Mengucek mata berulang kali, takut salah lihat. 
Ternyata penglihatanku benar. 

Apa yang Zakia bicarakan dengan tante Reka. 

Atau jangan-jangan mereka bekerja sama? Peneror 
itu adalah orang suruhan mereka? 

Segera mengambil ponsel, aku merekam gerak 
mereka yang akrab. Akan aku tunjukan pada mas Bian, 
sebagai bukti kalau Zakia sudah tidak hilang ingatan. 
Kemudian, polisi dapat memenjarakan Zakia. 

Tamat sudah sandiwaramu, Zakia. 
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Aku, ibu dan Mas Bian sudah menunggu kedatangan 
Zakia. Sengaja meminta suamiku untuk pulang agar 
masalah ini cepat selesai. Mereka terkejut melihat video 
yang aku rekam tadi. 

Ijah yang aku suruh menjemput Zakia sudah hampir 
sepuluh menit belum juga kembali. Padahal, jarak antara 
taman dan rumah cukup dekat. 

"Apa perlu kita susul?" Ibu tidak sabar. 

Kami setuju. Tetapi, belum juga kaki melangkah, 
Zakia beserta Ijah masuk. Ia mendekat tatakala melihat 
kami sedang berkumpul. 

"Kalian lagi pada ngapain?" Mimik bak bidadari 
berhati tulus ia suguhkan. 

"Lis, aku mau bicara, tadi.” 

"Katakan! Rencana jahat apalagi yang sedang kamu 
susun?" potong mas Bian. 

"Mas?" Zakia memicingkan matanya. 

"Kamu kan yang meneror Lisa?" 

"Rencana jahat? Meneror? Aku tidak mengerti, Mas." 

Aku memutar videonya bersama tante Reka. Namun, 
aneh, Zakia tidak terkejut malah bersikap lebih tenang 
dari biasanya. 

"Apa yang kalian bicarakan?" tandas mas Bian. 

"Ketahuan, ya?" Zakia tersenyum. 


ANN — 
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Part 25 


"Katakan! Rencana jahat apalagi yang sedang kamu 
susun?" potong mas Bian. 

"Mas?" Zakia memicingkan matanya. 

"Kamu kan yang meneror Lisa?" 

"Rencana jahat? Meneror? Aku tidak mengerti, Mas." 

Aku memutar videonya bersama tante Reka. Namun, 
aneh, Zakia tidak terkejut malah bersikap lebih tenang 
dari biasanya. 

"Apa yang kalian bicarakan?" tandas mas Bian. 

"Ketahuan, ya?" Zakia tersenyum. 

"Tadinya aku mau menutupi ini dari mas Bian dan 
keluarga, takut kamu malu," lirih Zakia. 

"Menutupi apa?" Aku tidak faham dengan 
ucapannya. 
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"Foto-foto ini," tunjuknya. Beberapa lembar fotoku 
yang dulu sempat tersebar di dunia maya, kini ada yang 
sudah menjadi lembaran gambar berukuran 

Zakia mulai membuat alibi, katanya, tadi pas di 
taman ia berniat pulang sendirian karena menunggu Ijah 
lama sekali. Namun, baru saja keluar dari area taman, 
sebuah mobil menyerempet. Mobil itu milik tante Reka. 

"Tante Reka menghasudku kalau Lisa adalah rival 
yang pantas di hukum. Ia bahkan menunjukan foto-foto 
ini padaku. Aku tidak percaya begitu saja, karena aku 
memang tidak mengingat apapun. Tadinya aku mau 
nanya pada Lisa tanpa sepengetahuan ibu dan mas Bian. 
Tapi ... Lisa malah ....” 

Zakia meringis sambil memegangi lututnya. 

"Kamu kenapa?" tanya mas Bian. 

"Gak, apa-apa. Cuma lecet sedikit, terjatuh dari kursi 
roda." Melihat luka parut itu, mas Bian langsung 
meminta Ijah mengambil kotak p3k. 

Perhatian mas Bian muncul, amarahnya luruh 
seketika itu juga. Ia begitu mudah merubah rasa hanya 
dengan sedikit cerita memelas. Padahal, semua bisa saja 
hasil rekayasay skenario baru Zakia untuk menarik kasih 
sayang. 

Otakku di penuhi banyak tanda tanya. Siapa yang 
menerorku? Apa benar cerita yang dituturkan Zakia atau 
hanya sebuah karangan untuk menutupi kenyataan? 
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"Lisa, kamu tidak apa-apa?" Ibu menghampiriku 
yang sedang menenangkan pikiran dengan segelas air 
hangat di dapur. 

"Aku baik-baik saja, Bu." 

"Apa kamu memiliki prasangka yang sama?" 

"Tentang apa, Bu?" 

"Menurut ibu, Zakia pura-pura hilang ingatan untuk 
terbebas dari jerat hukum.!! 

Aku tertegun mendengarnya, jadi selama ini 
diamnya ibu hanya untuk menutupi prasangka 
buruknya. 

"Bian terlalu mencintai Zakia. Dia mungkin tidak 
akan merasakan kejanggalan dari ceritanya tadi. Tapi 
menurut ibu, Zakia sedang mengelabuhi kita semua." 

Ibu menitahku agar ikut keluar dapur. 

"Kamu lihat tatapan mata Zakia." 

Kami bersembunyi di balik dinding untuk mengintai 
kemesraan mas Bian yang tengah mengobati luka Zakia. 

"Zakia seperti menyimpan banyak rahasia. Orang 
yang tega membunuh orang lain, tentu dia memiliki ego 
yang tinggi untuk mendapatkan yang dia mau." 

"Zakia depresi, Bu," tuturku akhirnya. 

"Maksud kamu?" Wanita paruh baya itu terkejut. 

Kuceritakan semuanya tentang Zakia pada ibu, 
seakan tak percaya, menantu yang dulu dia banggakan 
sekarang berubah menjadi monster yang kejam. 

"Kalau begitu kamu harus hati-hati. Bisa saja dia 
memang pura-pura untuk bisa mencelakai cucu ibu 
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dalam kandunganmu.” Mulai cemas, membuat tubuh 
ibu terhuyung. 

“Ibu kenapa?” 

"Tidak, Nak. Ibu hanya ingin istirahat.” 

Aku pun mengantar ibu menuju biliknya. Setelah 
meminum obat, kubiarkan ibu beristirahat. Semoga 
keputusanku berkata jujur pada ibu sudah tepat. 

Selesai makan malam, Zakia memintaku untuk 
menemuinya di kamar. Di meja makan tadi, kami masih 
saling diam. Awalnya ibu ingin menemaniku, tetapi mas 
Bian melarang, katanya aku dan Zakia perlu bicara 
berdua. 

"Lisa, apa tadi sore kamu memata-mataiku? 

Kenapa? Apa aku seorang penjahat?” 

Bergemingy meski mata Zakia mengharapkan 
jawaban dariku. 

"Atau jangan-jangany seisi rumah ini sudah 
terpasang CCTV agar kamu bisa mengintaiku?" 

Kursi roda ia dorong mendekat. 

"Katakany Lisa! Hubungan macam apa yang terjalin 
diantara kita? Apa aku istri pertama yang terdzolimi 
oleh istri kedua dari rumah bordil, seperti sinetron di 
TV? Apa kamu dan mas Bian dulunya berselingkuh? 
Apa kalian ...?” 

"Stop, Zakia! Sudah cukup. Nikmati saja peranmu 
saat ini yang tidak mengingat apapun. Karena saat kamu 
pulih nanti. Kamu akan menyesali semua perbuatanmu 
terhadapku. 
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Aku bergegas pergi. Zakia memang pandai 
mengaduk emosi seseorang. Jika saja tadi aku kelepasan 
dengan mengungkap semuanya, apa yang terjadi pada 
kesehatannya, aku tidak tahu. Yang jelas, aku ingin 
semuanya selesai. Zakia membayar perbuatan atas 
pembunuhan ibu, mendekam di balik jeruji besi. 

"Apa yang kalian bicarakan?" Mas Bian berdiri di 
belakangku. 

"Bukan apa-apa," lirihku menjawab. 

Kata-kata Zakia yang terangkum dalam kalimat 
penuh kepalsuan menguras tenagaku. Enggan berdebat 
dengan mas Bian. Aku memilih beranjak langsung ke 
tempat tidur. 

"Kamu masih belum percaya kalau dia hilang 
ingatan?" 

"Hmm!" 

"Lisa, kamu tidak boleh membebani diri dengan 
pikiran negatif. Kasihan anak kita." 

Tidak menyahut, aku memilih memejamkan mata. 
Andai kamu tahu, mas, perhatianmu pada Zakia adalah 
salah satu yang membebani pikiranku. Aku takut, rasa 
ibamu akan membela Zakia ketika nanti polisi 
menyeretnya keluar dari rumah ini. 

Pagi harinya .... 

Suara kicauan burung terdengar dari jendela dapur. 
Aku sedang membantu ibu menyiapkan sarapan. Taman 
mini belakang rumah ditumbuhi berbagai jenis bunga, 
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tidak khayal beberapa kupu-kupu dan burung datang 
menghampiri. 

"Lisa, semalam kamu dan Zakia?" 

"Tidak terjadi apa-apa, Bu. Dia masih berlagak hilang 
ingatan. Malahan dia menganggapku madu yang jahat 
karena berani memata-matai." 

"Kamu harus hati-hati. Ibu sangat khawatir dia 
berbuat nekad.” 

Ibu menyajikan tempe yang selesai digoreng. 

"Apa Bian masih percaya kalau Zakia hilang 
ingatan?" 

"Iya, Bu. Mas Bian justru memintaku untuk tidak 
terlalu memikirkan Zakia." 

"Anak itu memang terlalu percaya pada Zakia." 

Selesai masak, semua anggota keluarga di panggil 
untuk menyantap sarapan. 

Di tengah menikmati makan pagi, Zakia memintaku 
mengantarnya belanja. Ijah sedang izin tidak masuk 
kerja, anaknya sakit. Jujur aku trauma kalau harus jalan 
berdua bersamanya. Teringat dulu dia menjebakku. 
Untung ibu menawarkan diri untuk ikut. Akhirnya, 
setelah selesai makan, kami bertiga pergi ke pusat 
perbelanjaan. 

Zakia memilih barang yang ingin ia beli, sementara 
aku dan ibu setia berdiri di belakang kursi rodanya. Aku 
dan ibu sesekali mengamati sekeliling takut ada hal yang 
mencurigakan. Bisa saja diantara pengunjung lain ada 
orang suruhan Zakia untuk melukai kami. 
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Bruk! 

Dari belakang ada yang menabrakku, bukannya 
meminta maaf, lelaki itu malah pergi begitu saja. "Kamu 
tidak apa-apa?" Ibu memegangi perutku. Aku 
menggeleng menjawabnya. 

Resleting tasku terbuka, padahal sejak tadi aku 
belum mengambil apapun dari dalam tas. Segera aku 
memeriksa, takut ada barang yang terjatuh. Syok, aku 
melempar tas sembarang tatkala melihat ada sapu 
tangan berlumur darah tersimpan dalam tas. Semua 
pengunjung menatap ke arah kami. 

"Ada apa, Lisa?" Zakia panik. 

"A-ada darah dalam tas." Gugup aku tidak bisa 
menyembunyikan rasa takutku. 

Ibu langsung memungut tas itu, lalu membuang 
sapu tangan ke tong sampah. 

“Kita harus pulang," ujar ibu, bergegas mendorong 
kursi roda Zakia keluar dari keramaian. 

Sepanjang perjalanan aku menghubungi mas Bian, 
tetapi tidak ada jawaban. Hingga sampai rumah aku 
langsung memasuki kamar. 

Setengah jam kemudian, mas Bian memasuki bilik 
dan mendekat ke arahku yang sejak tadi duduk di tepi 
ranjang. 

"Lisa, kamu tidak apa-apa? Kata ibu, di mall ada yang 
menerormu?" 

"Kenapa mas tidak mengangkat telfonku?" 


Rat Iugkem 
| 786 | 


"Maaf, aku sedang rapat. Aku hubungi kamu balik, 
ponselmu tidak aktif, makanya aku telfon ibu." 

"Aku sudah tidak tahan, mas. Selama Zakia belum 
masuk dalam penjara, aku akan tinggal di rumah ibu di 
kampung." 

“Tapi saat ini Zakia sedang hilang ingatan." 

"Terserah, mas! Yang jelas aku tidak ingin berdekatan 
dengannya." 

"Tapi aku tidak bisa menjagamu kalau kamu jauh 
dariku." 

"Di sana ada banyak orang yang akan melindungiku. 
Jadi aku mohon izinkan aku tinggal di sana sampai 
ingatan Zakia pulih." 

Mas Bian merenungi permintaanku. Sejenak berfikir, 
hingga akhirnya ia memberi izin. 

Karena ada meeting mendadak, mas Bian tidak 
mengantarku ke kampung. Ibu yang masih khawatir 
kalau harus membiarkanku jalan sendiri, mengajak 
Sonia untuk bisa mengantarku. 

Ibu dan Sonia hanya sebentar, mereka bahkan tidak 
sempat beristirahat selepas perjalanan jauh. Pamit, tidak 
ada buah tangan yang aku berikan pada mereka. 

Seperginya ibu dan Sonia, aku memasuki kamar 
yang sejak kecil menjadi pelepas kantukku. Dada sedikit 
tidak sesak, karena bayangan Zakia tidak ada. 

Ting! 

Pesan masuk dari ponselku dari nomor yang tidak 
aku kenal. 
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(Sebentar Iagi kamu dan anakmu akan tamat] 

Aku menekan nomor itu berniat untuk mencari tahu 
siapa pemiliknya, namun langsung tidak aktif. Kini 
panggilan kualihkan pada mas Bian. 

"Mas, peneror itu mengirim chat ancaman lagi," 
tuturku. 

"Apa?" la terkejut. 

"Pasti Zakia yang mengirim," tuduhku. 

"Bukan dia, peneror itu." 

"Bagaimana mas yakin?" 

"Karena saat ini Zakia sedang di kantor untuk 
mengirim makan siang." 

Zakia di kantor? Apakah dia mengambil kesempatan 
untuk bisa lebih dekat dengan mas Bian. Licik sekali 
kamu, Zakia. 

"Lisa, kamu jangan khawatir, ya. Aku akan mengirim 
bodyguard ke sana." 

"Tidak perlu, mas. Aku bisa jaga diri. Selamat 
menikmati makan siang." 

Ku tutup panggilan telefon. 

Sebenarnya siapa peneror itu? Apakah lelaki yang di 
mall menabrakku dari belakang? Tapi siapa dia? Kenapa 
hatiku masih saja menuduh Zakia yang melakukan ini 
semua. 

Sekarang, apa yang harus aku lakukan? 
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Part 26 


(Sebentar lagi kamu dan anakmu akan tamat] 

Hingga pagi menjelang, pesan singkat itu terus 
terngiang di telingaku. Kata mas Bian, bukan Zakia yang 
mengirimnya, tetapi naluri keibuanku merasa yakin, 
kalau hanya dia yang mampu berbuat seperti itu. Zakia 
depresi, bisa saja dia chat aku di saat mas Bian tidak 
memperhatikannya. Hufh, hidupku benar-benar tidak 
tenang. Satu kesalahan dulu yang mudah terjebak 
mucikari, membuatku menghadapi berbagai cobaan, 
yang paling menyedihkan adalah kematian ibu. 

"Woi! Masih pagi sudah melamun." Sari datang. 
Semalam, aku sengaja memintanya untuk main ke 
rumah. Hanya dia yang bisa aku ajak bicara. 

"Pagi sekali? Di rumah, gak, sibuk?" Aku beranjak 
mengambil ponsel yang tergeletak di sofa dalam rumah. 

"Aku, tuh, gak malas kayak kamu. Jam segini semua 
pekerjaan rumah sudah selesai," ujarnya meledek. 
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'Dasar!" Kupukul pelan kepalanya. 

"Lihat, nih!" 

Aku menunjukan pesan berisi ancaman yang masuk 
ke ponselku tadi malam. 

"Sebenarnya kehidupan rumah tangga macam apa 
yang sedang kamu jalani, Lisa?' 

Terjebak di rumah bordil, aku terpaksa menjadi istri 
kedua agar terbebas dari sana. Kuceritakan semuannya 
pada Sari. Bagaimana sikap Zakia selama ini dan 
kenekatannnya. Bahkan aku memberi tahu Sari kalau 
saat ini Zakia mengalami amnesia, yang aku yakini 
hanya kepura-puraan agar terhindar dari jerat hukum. 

Sari terus menyimak, ia seakan sedang memikirkan 
cara untuk bisa membantuku. 

“Kamu ingat? Waktu kita kecil dulu, saat main 
umpet-umpetan (sembunyi-sembunyian) kita selalu 
menggunakan trik agar bisa menemukan teman kita 
yang sedang bersembunyi.” 

Aku menatapnya bingung. Jujur, tidak faham. 

"Hei! Kamu tidak boleh jadi orang bodoh. Demi anak 
kamu, kamu harus lebih cerdik di banding Zakia. 
Ungkap kebenarannya dengan menggunakan umpan." 

"Umpan?" Semakin tidak mengerti. 

"Untuk membuat teman kita keluar dari 
persembunyian, kita selalu bilang kalau mereka di 
panggil ibunya. Nah, untuk membuktikan kalau Zakia 
berbohong, kamu gunakan orang yang dia sayang." 

"Mas Bian?" tebakku. 
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Sari mengangguk cepat. Kucerna setiap kata yang dia 
ucapkan. Umpan, siasat, cerdik, yah! Aku sudah mulai 
faham. 

"Sudah ada ide?" tanya Sari. 

"Sudah! Dan untuk menjalankan ide itu aku harus 
segera pulang." 

Merengkuh tubuh sahabatku itu, kukecup pipi kiri 
dan kanannya. "Terima kasih, terima kasih, terima 
kasih." 

Sari mendorong tubuhku, "Apaan, sih. Geli tahu, aku 
masih normal," guraunya, sejenak aku bisa tertawa lepas 
tanpa ada sesak di dada. 

Membantuku mengemasi baju dalam tas besar, Sari 
memberi nasihat agar aku lebih dekat lagi dengan sang 
maha pencipta. Gadis berhijab ungu itu sudah seperti 
saudara buatku. 

"Hati-hati!" ucapnya mengiringi kepergianku. 

Berangkat tidak terlalu siang, mungkin aku akan tiba 
di kediaman mas Bian menjelang senja. Zakia, tunggu 
aku yang ingin menguliti kebohonganmu. 

Zakia terkejut melihat aku pulang secepat ini. Kali ini 
wajahnya tidak lagi menunjukan keramahan. Ibu dan 
Sonia yang baru keluar dari kamar, mendekat senang 
akan kedatanganku. 

"Kamu gak bilang kalau mau pulang? Kami bisa 
jemput," ucap ibu setelah aku mencium punggung 
tangannya. 
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"Aku tidak mau lama-lama jauh dari kalian. Mungkin 
bawaan bayi yang ingin selalu dekat dengan neneknya." 
Sedikit menyindir Zakia. 

"Lisa, kamu istirahat aja, dulu. Kasihan janin dalam 
kandunganmu, pasti lelah seharian berkendara." Zakia 
ikut nimbrung diantara kami. Sikapnya melemah lagi, 
mimik keterkejutan tadi, hilang begitu saja. 

Sonia mengajakku ke kamar. Sejujurnya mulutku 
ingin mengatakan rencana untuk Zakia pada Sonia. 
Tetapi, hati seolah memberi isyarat kalau aku harus 
merahasiakan ini dari siapapun. Termasuk mas Bian. 

Malam harinya .... 

Sikap aku buat seagresif mungkin, sengaja 
memancing kecemburuan Zakia. Bermanja di depan 
semua keluarga, menimbulkan kecanggungan, Sonia 
beberapa kali melirik ke arahku dan mas Bian. 

"Kak Bian gak mungkin lari, Kak Lisa. Perasaan sejak 
tadi, tuh, tangan dipegangin terus," goda gadis manis di 
depanku itu. 

"Mas Bian tidak akan lari, tapi aku takut ada yang 
nyuri." 

"Kayak kamu nyuri mas Bian dari aku," celetuk 
Zakia. 

Menghindari tatapan kami, dia mengajak Ijah untuk 
mengantarnya ke kamar. Bukan tersinggung yang kini 
aku rasakan, tetapi kepuasan, karena sikap Zakia tadi, 
perlahan menyingkap wajah aslinya. 
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"Seharusnya kamu tidak mengatakan itu," lirih mas 
Bian. 

"Kenapa?" Aku mengeratkan silangan tangan 
dilengannya dan menaruh kepala di pundaknya. 

Sonia dan ibu hanya senyum-senyum melihat 
tingkahku yang mendadak manja. 

Semakin larut, kami menyudahi nonton tv bersama. 
Mas Bian bertanya padaku perihal nomor telefon yang 
mengirim chat ancaman. Katanya, nomor itu akan di 
lacak oleh detektif yang sedang menyelidiki bang Heru. 

"Sudah sejauh mana penyelidikannya, mas? Apa ada 
tanda-tanda bang Heru sebagai peneror?" 

"Belum, malah katanya Heru sudah tidak pernah 
melakukan apapun yang menjurus tindak kejahatan." 

Mas Bian tiba-tiba membopong tubuhku. 

"Mas, apa-apaan ini." 

"Kamu yang memancingku tadi." 

"Tapi aku mau tahu hasil penyelidikan detektif yang 
mas sewa." 

"Sudah aku bilang, Heru belum ditetapkan sebagai 
terduga." 

Kini aku sudah dibaringkan di atas ranjang. Mas Bian 
mulai menanggalkan pakaiannya dan melucuti kain dari 
tubuhku. Membungkam mulut ini agar tidak bicara lagi 
dengan lumatan bibirnya. Kemesraanpun terjadi cukup 
lama, aku bahkan lupa saat ini tengah mengandung. 
Cumbuan mas Bian membuat kami terbang melayang 
menikmati syurga dunia. Hingga semua sudah 
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mencampai klimaks, lelaki yang telah memuaskanku, 
kini terlelap. 

Perlahan aku bangkit, meraih ponsel mas Bian yang 
ada di samping nakas. 

(Sayang, nanti siang aku tunggu kamu di tempat 
pertama kita jadian. Jangan beri tahu siapapun, termasuk 
ibu] 

Terkirim. 

Pesan singkat sengaja aku kirim ke nomor Zakia. 
Sempurna. Kalau besok Zakia datang ke tempat itu, 
berarti ingatannya beneran sudah pulih, dia hanya 
sedang bersandiwara untuk melarikan diri dari 
tanggung jawab hukum. 

Tahap awal jebakanku sudah selesai. 

Mas Bian merapikan kembali dasinya sebelum turun 
untuk sarapan. Aku membantu membawakan tas, 
berjalan beriringan. 

"Mas, kalau boleh tahu, mas sama Zakia pertama 
jadian di mana?" 

"Apa penting aku menjawab?" 

"Ya, udah kalau gak mau jawab." Aku pura-pura 
merajuk. Padahal dalam hati sangat berharap ia 
memberi tahu. 

Mas Bian merapatkan badannya, "Marah, ya?” 

"Gak! Gak penting juga." Menekuk wajah ini. 

Lelaki itu malah terkekeh, membuatku kesal. 

"Kami jadian di taman dekat kampus kami. Puas?" 
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Aku tersenyum membalasnya. Melingkarkan tangan 
ke lengan mas Bian. Aku senang bisa mendapat jawaban 
darinya. 

Selesai sarapan, mas Bian langsung berangkat. 
Sementara Zakia masuk kamar. Nampak sejak tadi 
wajah Zakia bersinar. Aku yakin itu karena pesan yang 
aku kirim tadi malam. Semoga saja rencanaku berhasil. 

Kusiapkan semuanya. Kamera perekam, dan baju 
abaya hitam untuk penyamaran. 

Menunggu di kamar, sambil mengintai Zakia melalui 
CCTV di kamarnya, ia belum menunjukan diri akan 
keluar. Hingga ba'da dzuhur usai, aku melihat Ijah 
mendorong kursi rodanya meninggalkan ruangan. 

Bergegas lebih cepat, aku berencana pergi ketempat 
itu terlebih dulu. Pamit kepada ibu ingin membeli 
sesuatu, izinpun aku dapat. 

Disebuah taman dekat kampus dimana mas Bian dan 
Zakia saling bertemu, aku menyembunyikan diri agak 
jauh dari area taman. Menyiapkan perekam yang tertuju 
langsung ke setiap sudut taman. 

Menunggu hampir setengah jam, Zakia belum juga 
datang. Apa dia mampir ke tempat lain dulu? 

Ting! 

Sebuah pesan masuk. 

(Terhitung sampai tiga. Kamu dan bayimu akan 
menghadap sang pencipta. Di mulai dari sekarang, satu 


a] 
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Tanpa menunggu menit berganti, kutekan nomor itu 
untuk mengetahui siapa yang mengancamku. Tapi, 
nihil, lagi-lagi nomor langsung tidak aktif. 

(Kamu siapa?) Ku kirim pesan balasan, meski hanya 
conteng satu, mungkin nanti dia akan membacanya 
kalau sudah mengaktifkan kembali nomornya. 

Jantungku berdetak tidak karuan, rasa takut mulai 
menyelimuti. Angka satu menuju tiga sangat dekat. 
Apakah si peneror ada di dekatku saat ini? Menengok 
kiri dan kanan tidak ada hal yang mencurigakan. ITuhan, 
lindungin aku.' Batin ini memohon. 

Kegelisaan dalam hati mendadak mereda, tatkala 
mobil Zakia terparkir di area taman. Sebentar lagi 
kebenaran akan terungkap. Zakia bisa mengingat tempat 
pertama dia jadian dengan mas Bian. Tentu itu bisa 
menjadi bukti pada polisi untuk segera menjebloskannya 
ke penjara. Hilang ingatan yang selama ini dia derita 
hanya kepalsuan. 

Pintu mobil terbuka, tapi ... apa aku salah lihat? 
Kenapa dia datang Bersama ... 
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Pintu mobil terbuka, tapi....apa aku salah lihat? 
Kenapa dia datang Bersama .... 

"Mas Bian?" 

Kenapa Zakia bisa datang bersama mas Bian? Susah 
sekali mengungkap kebenaran yang sudah terpampang 
nyata. Andai melaporkan orang dapat menggunakan 
perasaan saja, bukan bukti. Tentu saat ini Zakia sudah 
menjadi penghuni sel tahanan. 

Ingin aku berlama di sini, atau bahkan mendekati 
mereka, meminta penjelasan. Tetapi tidak ada yang salah 
dari adegan mesra mereka, toh, mereka adalah suami 
istri. 

Merapikan kembali kamera yang sengaja kupasang 
untuk merekam Zakia. Beranjak pulang. Hatiku 
terlampau kecewa dengan kegagalan ini. Apalagi ada 
mas Bian. Sakit. 
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Di sebuah masjid pinggir jalan, kutengadahkan 
kedua telapak tangan. Memohon agar masalah hidup 
yang melilit segera terlepas. Kalau saja aku sedang tidak 
hamil, mungkin aku akan meminta pisah pada mas Bian. 
Walau sejujurnya aku sudah jatuh cinta, tetapi menerima 
kenyataan bahwa ibu terbunuh oleh istri pertama 
suamiku, hal terberat dan sulit termaafkan. 

Salat magrib dan isya aku tunaikan di masjid. Perut 
sejak tadi menahan lapar, tapi rasanya enggan untuk 
beranjak dari rumah Allah ini. Takut, ponselku berbunyi 
dan peneror itii mulai menghitung lagi. Tadi baru angka 
satu, selanjutnya ... Astagfirullah, ya Allah, semoga aku 
dan anakku selalu dalam lindunganMu. 

"Nak?" Seorang wanita paruh baya menepuk 
punggungku. Tertegun, aku menghentikan jemari yang 
sedang memintir bulir tasbih. 

“Ibu perhatikan sejak ashar kamu sudah berada di 
sini? Apa tidak sebaiknya pulang? Sebentar lagi lampu 
masjid akan di matikan.” 

"Aku takut, Bu." 

"Takut?" 

Melihatnya ntah kenapa aku teringat ibu dan ingin 
sekali mencurahkan isi hati ini. 

"Di rumah, aku merasa sedang bertarung melawan 
waktu. Di mana, aku tidak di beri kesempatan untuk 
mundur. Aku lelah berlari, Bu. Tapi aku takut berhenti. 
Karena, terjeda sedikit saja, aku akan kalah." 
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"Ibu tidak tahu masalah apa yang sedang kamu 
emban, Nak. Tapi ibu yakin kamu bisa kuat 
menghadapinya. Karena hanya orang yang tangguh 
yang setiap memiliki masalah selalu meminta 
pertolongan pada Allah. Bukan malah berputus asa." 

Ibu itu ikut duduk di sampingku. Pandangannya 
lurus ke arah mimbar tempat khotib berceramah. 
Perlahan dia mulai menceritakan kisah hidupnya. 

"Ibujanda miskin yang makan dari hasil jasa mencuci 
pakaian para tetangga. Beberapa waktu lalu anak 
bungsu ibu sakit parah dan harus dioperasi agar bisa 
sembuh, ibu dan anak pertama ibu hampir saja putus 
asa, hingga Allah menurunkan dua orang baik yang 
bersedia membantu. Kalau tidak salah nama mereka 
Heru dan Zakia.” 

"Apa? Heru dan Zakia?” Aku terkejut. 

"Iya, kamu kenal?” 

Aku mengangguk pelan. 

"Mereka membayar biaya operasi anak ibu dengan 
syarat, anak ibu yang pertama harus bekerja melalui 
telefon genggamnya. Ibu juga tidak mengerti pekerjaan 
macam apa. Sambil membantu ibu mengantar cucian 
dan kadang menjadi kuli panggul di pasarpun, 
pekerjaan itu bisa dilakukan.” 

"Bu, bisa aku ketemu dengan anak ibu?” 

"Tentu, Nak.” 
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Hendak beranjak, kepalaku pening, mungkin karena 
terlambat makan. Aku merasa bersalah pada janin dalam 
kandunganku. Terhuyung, tubuhku sedikit lemas. 

"Bu, boleh minta alamatnya? Insya Allah, besok aku 
main ke rumah ibu. Tapi, bisa minta tolong, jangan beri 
tahu anak ibu kalau aku mau menemuinya." 

"Baik, Nak. Ibu tidak akan memberi tahu anak ibu." 

“Terima kasih." 

Setelah mengetik alamat dalam ponsel untuk di 
simpan. Aku bergegas pulang, di titah ibu itu hingga 
sampai ke mobil. Ibu itu bernama ibu Asri. 

Kali ini aku tidak akan berharap berlebihan, 
kupasrahkan semuanya pada sang pencipta. Aku yakin 
kebaikan selalu menang melawan kejahatan. 

Sengaja makan malam di luar, aku pulang sangat 
terlambat. Seisi rumah menanyakan dari mana saja aku 
pergi, namun, aku enggan menjawab. Membisu, 
melangkahkan kaki menuju kamar. 

"Kamu dari mana?" lirih mas Bian, mencoba menarik 
handuk kecil dari tanganku yang aku gunakan untuk 
mengeringkan rambut. 

Selasai mandi, kujumpai ia tengah menungguku. 

"Mas sendiri dari mana?" Aku bertanya balik. 

"Mas dari kantor, dari mana lagi?" 

"Bersama Zakia?" 

Ia tersenyum canggung. Kemudian merebut handuk 
itu dan membantuku mengosok-gosokannya di rambut. 
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"Tadi pagi, saat kamu bertanya tentang tempat 
pertama kami jadian. Aku berinisiatif mengajak Zakia ke 
sana. Siapa tahu ingatannya akan pulih kembali kalau 
kita pancing." Mas Bian berusaha menjelaskan. 

Entah apa aku harus percaya atau tidak, yang jelas 
saat ini tubuh dan otakku terlampau letih. 

"Mas punya sesuatu buat kamu." 

Aku memilih baju dalam lemari, mengabaikan mas 
Bian yang sudah duduk di tepi ranjang. 

"Lisa, bisa duduk sebentar," pintanya. 

"Aku mau ganti baju dulu." 

“Sebentar, please!" Ia menarik tanganku pelan. 

Sebuah kotak perhiasan ia buka, ternyata sebuah 
cincin pernikahan. 

"Waktu kita menikah, aku belum sempat membeli 
apapun. Sekarang, kita sudah memiliki cincin 
pernikahan." 

Seperti tidak percaya, mas Bian melepas cincin 
pernikahannya dengan Zakia, hanya untuk memakai 
cincin yang sama denganku. 

"Tadi, kata detektif. Heru sudah pergi keluar kota. 
Dia sama sekali bukan peneror itu. Tapi, nomor yang 
biasa menghubungimu sudah hampir terlacak." 

Ia mencium jemariku yang tersemat cincin darinya. 
Haruskah aku menceritakan perihal tadi? Rencana 
menjebak Zakia dan bertemu ibu yang anaknya menjadi 
kaki tangan Zakia? 
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"Kamu percaya, ya, sama mas. Tidak akan mas biarin 
kamu dan anak kita terluka. Bagi mas, kalian adalah 
harta paling berharga." 

Seketika aku merengkuh tubuhnya. 

"Maafkan, aku, mas," bisikku merasa bersalah telah 
berfikir negatif. 

"Maaf untuk apa." 

"Aku sempat mengira kamu abay terhadap kasus ibu 
dan peneror itu." 

"Gak, apa-apa, Sayang." Dikecupnya pucuk kepala 
ini. 

Aku mengurungkan niat mengganti baju, bermanja, 
aku meminta mas Bian memijatku 
hingga aku terlelap. 

Suasana pagi di rumah sangat sibuk. Sonia sampai 
tidak ikut sarapan saking buru-burunya pergi kuliah. 
Ibu ada pengajian rutin di salah satu tetangga, beliau 
berangkat pagi karena ingin ikut membantu 
mempersiapkan keperluan para jamaah. Zakia, aku tidak 
tahu dia sedang ngapain di kamar. Sementara aku dan 
mas Bian, tengah berlenggang menuju ruang makan. 

Ting! 

Pesan yang masuk mengganggu, aku melepaskan 
silangan tangan di lengan suamiku untuk membaca 
pesan tersebut. 

(Dua ....| 

Kakiku kaku seketika itu juga, mas Bian pun 
menghentikan langkahnya. 
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"Ada apa?" tanyanya mendekat. 

Aku memperlihatkan pesan itu. Wajah mas Bian 
memerah, segera dia hubungi detektif untuk bertindak 
lebih cepat. 

"Hari ini kamu tidak boleh pergi kemana-mana?" 

"Tapi aku mau membeli sesuatu," ujarku, berbohong. 
Aku tidak bisa menunda lagi untuk bertemu anak dari 
ibu Asri. 

"Kalau gitu biar aku yang beliin. Kamu mau apa?" 

"Tidak, Mas. Aku akan pergi sendiri." 

Kembali menyilangkan tanganku, kubujuk mas Bian, 
meyakinkan dirinya kalau aku akan baik-baik saja. 

"Baiklah, tapi kamu harus di antar sopir rumah ini." 

"Iya, sayang. Lagian nanti aku pulangnya langsung 
ke tempat ibu." 

Tekadku sudah bulat untuk menemui anak itu. 

Sebenarnya sedikit merasa bersalah karena 
membohongi mas Bian, tetapi aku tidak mau 
membuatnya khawatir. Lagian, mana bisa anak itu 
menyakitiku di depan ibunya. 

Mas Bian berangkat ke kantor, begitupun aku yang 
juga pergi hendak ke alamat yang di berikan ibu Asri 
tadi malam. Melewati gang sempit, rumah bu Asri 
terletak agak jauh dari perumahan komplek. 

Mengetuk pintu, untungnya wanita paruh baya itu 
masih ada di rumah. Melihatku datang, ia langsung 
memanggil putranya. 
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"Anda bu Lisa?" Anak yang aku perkirakan berusia 
tujuh belas tahun itu terkejut. 

Agar lebih leluasa mengobrol, aku meminta bu Asri 
meninggalkan kami. 

"Jadi kamu yang selama ini menerorku?" selidikku, 
karena jaket yang dia pakai, sama kayak lelaki yang 
menabraku tempo hari, yang menyelipkan sapu tangan 
berbercak darah di dalam tasku. 

”A-aku,” ia tergagap. 

"Kamu tahu? Karena perbuatanmu, bisa saja aku 
mengalami gangguan jiwa dan anak yang saat ini dalam 
kandungku kehilangan nyawa?” 

” Aku hanya di suruh, Bu. Aku berhutang budi pada 
bu Zakia.” 

” Apa yang dia suruh?” 

"Bu Zakia memintaku mengaktifkan kartu untuk 
meneror ibu.” 

"Cuma itu? Kamu tidak berniat membunuhku kan? 
Pesan ancamanmu sudah pada hitungan kedua.” 

"Tentu, tidak, bu. Kata bu Zakia tugasku cuma 
mengirim pesan sampai hitungan ketiga, lepas itu 
selesai.” 

"Memangnya apa yang akan Zakia rencanakan?” 

'Demi Tuhan, Bu. Aku tidak tahu.” 

Haruskah aku percaya begitu saja? Tentu tidak, 
belajar dari kelicikan Zakia, kini aku pintar bermain 
siasat. 
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"Semua percakapan kita sudah aku rekam. Terserah 
kamu, mau ikut Zakia mendekam di penjara, atau 
membantuku, lalu aku akan meminta polisi tidak 
menahanmu." 

"Membantu apa, Bu? Tolong jangan penjarakan aku, 
kasihan ibu kalau harus mengurus adikku sendirian." 

"Sebelumnya aku mau tanya. Hitungan ketiga akan 
dikirim jam berapa?" Aku penasaran dengan rencana 
Zakia. 

"Jam setengah satu." 

Dijam itu aku akan menghadiri pengajian di rumah 
temannya ibu. Apa yang akan Zakia lakukan di sana? 
Bukankah dia tidak ikut menghadiri? 

"Bu, tolong jangan laporkan aku. Aku akan 
melakukan apapun yang ibu suruh." 

Aku memutar otak. Sebenarnya bisa saja aku 
membawa anak ini sebagai saksi, tetapi aku kasihan 
kalau sampai dia ikut mendekam di penjara. Walau 
bagaimanapun dia salah satu korban kemarahan Zakia. 

"Yang harus kamu lakukan adalah ....” 
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"Bu, tolong jangan laporkan aku. Aku akan 
melakukan apapun yang ibu suruh." 

Aku memutar otak. Sebenarnya bisa saja aku 
membawa anak ini sebagai saksi, tetapi aku kasihan 
kalau sampai dia ikut mendekam di penjara. Walau 
bagaimanapun dia salah satu korban kemarahan Zakia. 

"Yang harus kamu lakukan adalah ...” 

Aku meraih ponsel dari tangannya. 

"Aktifkan nomor yang biasa kamu gunakan untuk 
meneroroku. Lalu ajak Zakia ketemuan. Secara diam- 
diam kamu masukan ponselmu ke tas miliknya. Bisa?" 

"Bisa, Bu. Tapi itu satu-satunya ponselku untuk 
menerima jasa cuci ibu." 

Aku merogoh tas, mengambil uang yang sudah aku 
siapkan. Dua juta aku rasa cukup untuk membeli ponsel 
baru. 
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Setelah rencana sudah tersusun, aku memintanya 
untuk menghubungi zakia di depanku. Tidak mau 
percaya begitu saja, aku harus lebih berhati-hati. 

"Hallo, Bu Zakia. Bisa kita ketemuan sekarang? Aku 
mau ngomong penting," ucap pemuda itu dengan mata 
terus menatapku. 

"Oke, kita ketemuan di tempat biasa." Benar, itu 
suara milik Zakia. Kini keraguanku sudah pupus, seiring 
rasa kasihan atas kelumpuhannya. 

Waktu sudah semakin dekat untuk memulai 
pengajian. Aku bergegas meluncur ke rumah temannya 
ibu. Selain ingin mendapat pencerahan dengan 
mengikuti siraman rohani, aku juga penasaran, apa yang 
akan Zakia lakukan di jam setengah satu. 

Mengusap layar ponsel untuk melihat jam. 

Tinggal beberapa menit lagi, aku tiba di sana. 
Terlambat, karena tadi aku memilih salat dzuhur di 
masjid pinggirjalan. 

"Berhenti, Pak!” 

Mendadak, aku minta mobil berhenti. 

” Ada apa, Bu?” 

Tidak sempat menjawab, aku keluar dari mobil 
untuk membantu seorang nenek yang terjatuh bersama 
barang dagangannya. 

"Nenek, gak, apa-apa?" 

Aku menitah supaya duduk di tepian jalan. 
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Lututnya nampak ada luka parut, aneka gorengan 
berserakan menjauh dari nampan, bakul yang di 
pikulnyapun rusak di bagian bawah. 

"Terima kasih, Nak," lirih nenek itu. 

"Rumah nenek di mana? Biar aku antar," tawarku, 
tidak tega kalau dia harus berjalan Iagi. 

"Di belakang komplek ini, Nak." 

Meminta bantuan pak Sopir, aku mengantar nenek 
itu pulang ke rumahnya. Semua barang dagangan aku 
beli, meski hanya sedikit yang masih bisa di makan. 
Selebihnya kotor, tergeletak di jalanan. 

Ting! 

Pesan masuk, dan....kenapa nomor ini mengirim 
pesan lagi? 

(Tiga...| 

Tiga? Apa artinya kejahatan Zakia sedang 
berlangsung? Aku bergegas, menyuruh pak sopir 
mengemudikan mobil dengan cepat. 

Baru setengah perjalanan, ponsel kembali berdering. 
Mas Bian menelponku. 

"Kamu dimana?" suaranya terdengar panik. 

"Aku masih di jalan mau ke tempat ibu. Ngaji 
bareng." 

"Sekarang juga, kamu ke rumah sakit pelita, semua 
jamaah pengajian rutin mengalami keracunan makanan. 
Semua jatuh pingsan setelah menyantap kue buatan ibu." 

"Apa?" Shok dengan yang mas Bian ungkapkan. 
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Tanpa berfikir panjang, aku segera meminta pak 
Sopir putar balik menuju rumah sakit. 

Zakia, apa ini ulahmu? Kamu ingin melenyapkan 
nyawaku, tetapi kenapa harus mengorbankan nyawa 
banyak orang? 

Alhamdulillah, perlindungan Allah senantiasa 
menyertaiku. Kalau tadi aku tidak mengantar nenek itu 
pulang, mungkin aku menjadi salah satu korban yang 
keracunan makanan di pengajian. 

Mobil sudah terparkir di halaman rumah sakit. 
Beberapa keluarga korban ada yang menangis histeris 
karena nyawa saudaranya tidak tertolong. Aku semakin 
panik mencari ruangan yang sedang di huni ibu. 

Setelah bertanya pada salah satu perawat, aku 
menemukan ruangan ibu. 

"Mas, gimana keadaan ibu?" Aku berdiri di samping 
mas Bian yang tengah duduk di kursi samping ranjang. 

"Kata dokter ibu perlu istirahat total." Kalimat yang 
terdengar pilu. Membuatku takut terjadi sesuatu pada 
mertuaku itu. 

Mengelus bahu mas Bian, mataku menatap iba ke 
arah wanita paruh baya yang saat ini terbaring di ranjang 
pasien. Di ruangan tidak nampak Sonia juga Zakia. 

"Zakia mana?" tanyaku akhirnya agar penasaran ini 
terjawab. 

"Tadi aku hubungi dia nomornya tidak aktif. Kata 
bibi dia sedang keluar." 

"Sonia?" 
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"Di sedang dalam perjalanan kemari." 

"Mas, sebenarnya ini semua perbuatan Zakia," 
ungkapku, tidak mau menambah daftar korban, akan 
aku ceritakan semuanya pada mas Bian. 

"Apa ini hanya kecurigaan berdasarkan perasaan, 
atau sudah ada bukti yang mengarah pada Zakia?" Mas 
Bian masih belum bisa menerima kenyataan bahwa istri 
pertamanya adalah monster. 

Kuputar rekaman percakapan antara aku dan 
anaknya bu Asri. Pesan singkat yang tadi aku terima juga 
aku tunjukan. Mas Bian tertegun, matanya berkaca, 
namun langsung ia usap meski belum menetes. 
Mungkin, mas Bian malu kepadaku. 

"Mau bukti lagi? Kita coba lihat CCTV rumah di 
bagian dapur." 

Mas Bian menurut, ia memainkan ponselnya ke arah 
video yang terhubung langsung pada CCTV dalam 
rumah. 

"Zakia?" Matanya terbelalak, bola mata seperti mau 
loncat ke permukaan. Seketika, wajah mas Bian 
memerah, tatkala melihat wanita yang masih dia cintai, 
menabur sesuatu pada kota berisi kue buatan ibu. 

"Mas!" Aku merengkuh tubuhnya agar dia tetap 
tenang. Walau bagaimanapun, saat ini kesehatan ibu 
harus menjadi prioritas kami. 

"Kenapa Zakia berubah mengerikan seperti ini?" 
desahnya membalas rengkuhanku. 
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"Kalau sampai terjadi sesuatu pada ibu, aku tidak 
akan membawanya ke penjara, melainkan ke neraka,” 
lanjutnya. 

"Mas." 

Kutepuk pelan pundaknya, sesekali mengecup 
keningnya yang berada didadaku. Kamu tidak boleh 
lemah, mas. 

"Maafkan mas yang masih meragukan perasaanmu, 
Lisa." 

Mas Bian sudah menghubungi detektifnya, meminta 
menyerahkan bukti kuat pada polisi untuk segera 
menangkap Zakia. Dapat dilihat, kesabarannya sudah 
habis. Untuk pertama kalinya, tidak ada keraguan lagi 
yang nampak dari sikap mas Bian untuk menghukum 
Zakia. 

“Kak, gimana keadaan ibu?” Sonia datang dengan 
airmata yang sudah berlinang. 

“Ibu sudah baik-baik saja. Kamu tenang, ya." 

Mas Bian menyuruhku mengajak Sonia melihat ibu 
dalam ruangan. Setelah mengantar Sonia, aku kembali 
keluar, di sana sudah ada dua orang polisi yang sedang 
mengintrogasi mas Bian. 

"Ini buktinya, Pak," ucap mas Bian pada polisi. Ia 
menunjukan video dari ponselnya. 

"Baiklah, pak. Kami akan meminta keterangan lebih 
lanjut setelah ibu anda sadar." 

"Terima kasih, Pak." 


Kedua polisi itu beranjak pergi. 
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"Ada apa mas?" tanyaku menghampiri. 

"Mereka mau menetapkan ibu sebagai tersangka 
karena kue yang berisi racun itu adalah kue buatan ibu." 

"Lalu?" 

"Aku menelpon bibi untuk mencari botol kecil yang 
di buang Zakia sebagai bukti. Lalu memperlihatkan 
video saat Zakia membubuhkan racun itu pada polisi." 

"Mereka percaya kan?" 

"Kita lihat saja nanti. Zakia tidak akan lepas kali ini." 

Kamu benar mas. Zakia tidak boleh lepas lagi. 
Amarahnya membuat dia depresi dan tidak bisa 
mengontrol akal agar bertindak waras. 

Ibu sudah sadar, aku baru saja selesai nyuapin ibu. 
Bubur satu mangkok hanya habis lima suapan. Kata ibu 
perutnya masih mual. Kami pun diseling dengan 
meminta ibu minum susu hangat. 

Sonia di suruh mas Bian untuk pulang. Dia meminta 
adiknya itu mengamankan barang bukti berupa botol 
bekas bubuk racun yang di pakai Zakia. 

Menit setelah kepergian Sonia, sang pelaku kejahatan 
tiba. Kursi roda yang di dorong Ijah mendekat hingga ke 
ujung ranjang ibu. 

"Mas, apa yang terjadi? Ibu tidak apa-apa kan? Dan 
Lisa, kamu juga bayimu baik-baik saja, kan?" Ia 
menunjukan panik sandiwaranya di depan kami. 

"Tadi pas pulang katanya di pengajian pada 
keracunan makanan. Apa benar?" Zakia terus berakting. 
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Jijik, aku segera mengambil ponsel dalam tas dan 
menekan nomor si peneror. Zakia kaget ketika ada bunyi 
telepon dari tasnya. Semakin terkejut, tatkala yang 
berbunyi itii bukan ponsel miliknya. Ternyata anak bu 
Asri menjalankan tugasnya dengan baik. 

Sontak mata Zakia langsung tertuju ke arahku. 

"Hallo, sang peneror!” 


Devi Kedua dari Rumah Sondir 


—itr 


Part 29 


"Hallo, sang peneror!" 


Benda pipih kecil yang terpegang di tangan Zakia 
terjatuh. Matanya seketika berkaca. Mulutku sudah 
tidak bisa berkata apapun tentang dia. Semua aku 
serahkan pada mas Bian, biar suamiku itu yang 
menghukum istri pertamanya. 

Zakia mendorong kursi roda hingga terlepas dari 
tangan Ijah, ia mendekati mas Bian, lalu menjatuhkan 
dirinya ke lantai. Direngkuh kaki lelaki yang sejak tadi 
tidak sudi menatapnya. 

"Mas, aku mohon, maafkan aku! Aku khilaf, Mas." 
Zakia terisak, airmatanya mengalir deras, namun tidak 
dia sapu hingga wajah terlihat lusuh. 

"Lepas!" Mas Bian menggerakan kakinya. 
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"Tidak, Mas. Tolong jangan membenciku. Aku tidak 
peduli dengan Lisa atau ibu, bagiku cinta mas Bian 
adalah segalanya." Ia terus merengek. 

"Kamu sudah gila, Zakia!" bentak mas Bian 
memundurkan tubuhnya hingga menabrak 
nakas samping ranjang ibu, keranjang buah terjatuh, 
sebilah pisau terlempar mendekati Zakia. 

Kami semua terkejut tatkala Wanita yang masih 
bersimpuh itii malah tertawa dengan lantang. 

"Ha ha ha ha! Aku memang sudah gilay Mas! Itu 
karena kamu! Kamu yang menjeratku di pusara cinta 
yang begitu besar. Aku ingin ikhlas membiarkanmu 
dimiliki wanita lain, tetapi hati ini selalu menolak.” 

Mas Bian ikut menurunkan badan. "Kenapa kamu 
tidak bilang kalau tidak mau di madu?” 

"Apa kamu akan menurutinya, Mas?" Ucapan Zakia 
terjeda, ia mengusap pipinya. 

"Kamu bahkan memberi tahuku setelah sudah 
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menikah. Ka-kamu ....” sesenggukan Zakia mengatur 
nafas untuk berbicara. 

"Kamu terlalu egois, Mas. Yang ada dipikiranmu 
adalah keturunan untuk meneruskan keluarga ini. Apa 
pernah kamu memikirkan keinginanku yang berharap 
bisa sembuh, kembali normal agar bisa melayanimu 
sebagai istri sempurna?" Kalimatnya terdengar bergetar. 

Aku mendekati ibu, menenangkan wanita paruh 
baya itu yang sudah terlihat shok. Mengelus jemarinya, 


sambil terus menonton drama mas Bian dan Zakia. Jujur, 
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hatiku terenyuh mendengar pengakuan Zakia. Pantas 
dia depresi, selama ini batinnya tertekan karena merasa 
tidak dibutuhkan suami sendiri. Tetapi aku tidak 
membenarkan perbuatannya. Menyakiti hati orang lain 
apalagi sampai menghabisi nyawa orang tak bersalah 
demi memuaskan amarah diri, itu kesalahan besar. 

Tangan mas Bian memegang pundak Zakia, "Jadi 
selama ini kamu menganggapku suami yang egois?" 
lirihnya. 

"Bukan hanya egois, Mas. Tapi juga jahat." 

Zakia terkekeh, wajahnya begitu menyedihkan. 

"Sayangnya aku terlalu bodoh. Aku terlalu 
mencintaimu dan tidak bisa menyakitimu. Makanya 
kulampiaskan laraku pada mereka!” Zakia 
mengacungkan telunjuk ke arah aku dan ibu. 

"Kia!" bentak mas Bian lagi. 

"Kenapa, Mas? Aku salah lagi?” 

Zakia mendorong tubuh mas Bian hingga terhuyung 
ke belakang, ia menyerat badannya mendekati pisau 
buah yang terjatuh tadi. 

"Zakia! Apa yang akan kamu lakukan?” Mas Bian 
panik. 

"Stop, Mas! Jangan mendekat! " Zakia menaruh mata 
pisau ke nadinya. 

"Lebih baik aku mati daripada maşuk penjara 
sementara kalian hidup bahagia diatas penderitaanku.” 

"Zakia! Kamu jangan bodoh! Mengakhiri hidup tidak 
akan menyelesaikan masalah. Kamu tetap akan 
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mempertanggungjawabkan perbuatanmu di hadapan 
Allah." Aku berusaha mendinginkan emosinya. 

"Cih! Lucu kamu, Lisa. Apa kamu pikir perbuatanmu 
merebut suamiku udah benar? Istri kedua dari rumah 
bordil, malang kan nasibku? Mendapat madu seorang 
pelac”r." 

"Zakia kita bisa bicara baik-baik, kita ....” 

"Terlambat, Mas! Hasrat yang tidak bisa kamu tahan 
dan ambisi memiliki keturunan, telah membuatmu 
egois, hingga menjadikanku seorang monster." Zakia 
semakin tidak terkendali. 

Tangan mas Bian berusaha mencekal jemari yang 
sedang memegang pisau, namun. ... 

"Zakia!" Aku dan ibu histeris tatkala darah segar 
mulai keluar dari pergelangan tangan Zakia. 

"Aku mencintaimu, Mas," lirih wanita cantik itu 
sebelum kedua matanya mengatup. 

Alat pendeteksi denyut jantung terus berbunyi. Aku 
dan mas Bian memandangi wajah cantik yang lima hari 
lalu berniat mengakhiri nyawanya. 

Kata dokter, akibat depresi yang Zakia idap, 
membuat otaknya lemah merespon untuk bangun dari 
alam bawah sadarnya dan pada akhirnya dia koma. 
Waktu aku tanya sampai kapan, dokter tidak bisa 
memastikan, asal sering di rangsang dengan 
membangkitkan jiwa sadarnya, mungkin dia akan cepat 
siuman, namun, selebihnya hanya Tuhan yang tahu 
nasib Zakia. 
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"Aku benar-benar suami yang gagal. Semua yang di 
katakan Zakia tentangku adalah kenyataan, bahwa 
keegoisanku sebagai suami telah merubahnya menjadi 
seorang penjahat." 

"Sudahlah, Mas. Jangan menyalahkan diri sendiri. 
Hati Zakia terlalu lemah dalam menghadapi ujian yang 
Allah beri. Jika saja dia lebih berpasrah pada sang 
pencipta, mungkin hidupnya akan lebih damai meski 
harus berbagi suami denganku." 

"Tapi aku tetap merasa bersalah." 

"Itulah manusia, Mas. Tempat salah dan dosa, tetapi 
bukankah Allah selalu membuka pintu tobatnya?” 

Mas Bian menggenggam jemariku, "Terima kasih, 
aku bersyukur menjadikanmu istriku." 

Setelah puas menjenguk Zakia yang terus 
memejamkan mata, kami beranjak pulang. Entah sampai 
kapan dia akan sadar dari koma dan 
mempertanggungjawabkan perbuatananya di mata 
hukum, yang jelas, meski mungkin aku sudah 
memaafkan, tetapi aku juga tidak menginginkan dia 
bebas begitu saja. 

"Mau makan di luar?" tanya mas Bian kala mobil 
kami sudah keluar dari pelataran rumah sakit. 

"Boleh," jawabku sembari melempar senyum. 

"Mau makan di mana, pacarku?" godanya mencubit 
pipiku pelan. 

"Hmm, saat ini anak kita sedang pengin makan pecel 
kangkung, pacarku," kubalas candaannya. 
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"Baiklah, kita ke warung nasi khas masakan sunda." 
Mas Bian menginjak gas agar mobil melaju lebih 
kencang. 

Sisi lain mas Bian yang belum pernah aku jumpai, 
kini muncul. Ternyata dia lelaki yang romantis. Sambil 
menikmati makan siang, dia selalu menunjukan 
perhatiannya dengan mengusap noda makanan yang 
tidak sengaja menempel di sudut bibir, meniupkan 
hidangan yang masih panas, bahkan sesekali mas Bian 
menyuapkan makanannya ke mulutku. Kebahagiaan 
sejati dalam berumah tangga, sekarang sedang akujalani 
bersama suamiku, meski hanya berstatus istri kedua 
karena mas Bian belum menceraikan Zakia, tetapi aku 
sangat bersyukur karena pada akhirnya tumbuh cinta di 
hati kami. 

Selesai menyantap makan siang, kami langsung 
pulang. Senja sebentar lagi akan menunjukan 
kemilaunya. Aku tidak mau ibu menunggu lama, karena 
habis ashar kami ada rencana pergi ke masjid dekat 
rumah yang sedang di renovasi untuk memberi 
sumbangan. 

Di halaman masjid aku berbaur dengan warga lain. 
Bersama ibu-ibu komplek, aku membantu menyiapkan 
makanan untuk para pekerja. Ibu juga sudah tidak 
sungkan mengenalkanku sebagai istri mas Bian setiap 
kali ada yang nanya, padahal awalnya ibu selalu 
mengalihkan pembicaraan kalau ada yang bertanya 
perihal statusku. 


atri Kedua dari Rumah Gordir 


—vsk 


"Menantu ibu yang satunya mana?" Salah satu ibu 
komplek bertanya. 

"Zakia sedang sakit." Hanya itu jawaban yang ibu 
berikan. 

"Beruntung, ya, Bian. Memiliki dua istri yang hidup 
rukun dalam satu rumah." 

Aku dan ibu cukup mengiyakan dengan senyuman. 
Mereka memang tidak tahu keadaan Zakia sekarang, 
selain aib keluarga akan tindakan bunuh dirinya, kami 
juga tidak mau Zakia menanggung malu atas kasus 
pembunuhan yang sedang dia hadapi. Walau bagaimana 
pun juga, sebagian orang pasti akan menuduh sikap 
Zakia karena kedzoliman mas Bian yang tega menikah 
lagi di saat istri mengalami kelumpuhan. 

Hidangan untuk para pekerja bangunan sudah siap, 
aku dan ibu pun bergegas pulang. 

"Kamu capek, Lis?" tanya ibu ketika baru tiba di 
rumah. 

"Tidak, Bu." Aku meneguk air yang terdapat di meja 
makan. 

"Ibu ke kamar duluan, ya." 

Aku menjawabnya dengan anggukan. Tadi, kami 
memang sengaja berjalan kaki untuk sampai ke masjid, 
selain jarak yang tidak terlalu jauh, kami juga ingin 
menikmati suasana sore hari yang sejuk. 

Dari dapur, aku ingin melepaskan lelah sebentar 
dengan bermain ponsel di ruang tamu. 
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Membuka akun FB yang sekian lama tertutup. Tidak 
ada yang menarik. Bosan. Aku pun bangkit hendak ke 
kamar. 

Belum juga kaki berayun, terdengar pintu ada yang 
mengetuk. 

"Maaf, cari siapa, ya?” tanyaku pada bapak dan ibu 
di depanku. 

"Zakia, ada?” Sang ibu menanyakan tentang Zakia. 

Apakah mereka bagian dari orang suruhan Zakia? 
Astagfirullah, aku tidak boleh berburuk sangka. 

"Zakia ....” 

"Mamah, Papah!” Tiba-tiba mas Bian keluar dari 
kamar, mendekat, la kemudian mencium punggung 
tangan mereka. 

"Bian, mana Zakia? Dan, siapa perempuan ini?" 

Wajah mas Bian mendadak tegang, sebenarnya siapa 
mereka? 


SIMAS 
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"Mamah, Papah!" Tiba-tiba mas Bian keluar dari 
kamar, mendekat, Ia kemudian mencium punggung 
tangan mereka. 

"Bian, mana Zakia? Dan, siapa perempuan ini?" 

Wajah mas Bian mendadak tegang, sebenarnya siapa 
mereka? 

"Zakia mengalami kecelakaan, Mah. Dia di rumah 
sakit. Dan ini Lisa, istri keduaku." Meski terdengar 
sedikit ragu, mas Bian menjawab pertanyaan ibu itu. 

"Apa? Istri kedua?" Ibu itu menutup mulut dengan 
telapak tangannya. 

"Tadinya Mamah dan Papah ke sini mau meminta 
maaf pada kalian, karena dulu tidak merestui hubungan 
kalian dan mengusir Zakia dari rumah. Sekarang, kami 
yakin kalau pilihan Zakia menikahimu memang salah. 
Kamu bukan lelaki baik-baik." 
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Dari ucapan ibu itu yang sangat murka, aku jadi tahu 
kalau mereka adalah orang tua Zakia. 

"Sudah, Mah. Tenang! Kita bisa urus mereka nanti, 
sekarang yang terpenting adalah kita harus tahu 
keadaan Zakia." Sang Bapak memegang pundak ibu itu 
yang sudah termakan emosi. 

"Bian! Sekarang juga antar kami ke rumah sakit." 

"Baik, Pah." 

"Jangan ajak wanita itu!" Segah ibunya Zakia 
menatap sinis ke arahku tatkala tangan mas Bian hendak 
menarikku. 

"Gak, apa-apa, Mas. Pergilah," bisikku, melihat mas 
Bian tidak enak. 

Hari ini sudah hampir berakhir, esok hari sudah 
bersiap untuk bergantian. Tinggal dua jam lagi. Mas Bian 
belum menghubungiku untuk memberi kabar. Apa yang 
terjadi pada mereka? Apa mas Bian menceritakan 
semuanya? Termasuk kasus pembunuhan yang sedang 
menjerat Zakia? 

Otaku di penuhi banyak tanda tanya akan ucapan 
ibunya Zakia. Tidak direstui, diusir dari rumah, apa arti 
dari semua itu. Hufh! Coba saja mata mengantuk, 
mungkin aku tidak akan segelisah ini. Bisa tidur dengan 
lelap. 

Suara langkah kaki mendekat, aku yakin itu pasti 
mas Bian. Pura-pura sedang tidur, aku membaringkan 
diri di ranjang, lalu menutupi sebagian tubuhku dengan 
selimut. 


Jeti Kedua dari Rumah Sondir 


—P—asvo 


Telapak tangan yang sangat aku kenal mengusap 
kepalaku. 

"Kamu belum tidur, kan?" bisiknya, mengecup 
kening ini. 

"Ketahuan, ya.” Aku tersenyum. 

Mas Bian tahu kalau aku hanya memejamkan mata, 
bukan tidur. Membuka katupan netra, aku menatapnya 
yang sudah berada di atasku. 

"Maaf membuatmu menunggu lama," lirihnya. 

Aku bangkit, meski tangan mas Bian terus saja 
mengelus rambut yang kubiarkan terurai. 

"Apa yang terjadi? Siapa mereka?" 

"Mamah Ajeng dan Papah Atmaja. Orang tua Zakia.” 

Mas Bian membenarkan duduknya. Pandangan 
lurus menatap vas bunga yang ada di samping pintu. 

"Zakia anak tunggal dari keluarga yang kaya raya. 
Tinggal menyentikan jari, apapun yang dia mau pasti 
akan di turuti, tetapi tidak untuk menikah denganku, 
pemuda miskin yang hanya seorang pegawai biasa 
sebuah pabrik. 

Kami bertemu saat masih kuliah, saling jatuh cinta, 
berpacaran, lalu memutuskan menikah setelah aku 
mendapat pekerjaan. Tapi, kedua orang tua Zakia yang 
lebih mementingkan kehormatan keluarga, menolak 
hubungan kami dan mengusir Zakia yang bersih kukuh 
dengan keputusannya untuk menikah denganku. 

Hidup kami sangat bahagia meski hidup sederhana. 
Zakia istri yang penurut, bahkan ia bersedia mengajak 


Rat Ingkem 
| 225 | 


tinggal ibu dan Sonia setelah bapak meninggal dunia. 
Keikhlasannya, menjadikanku suami paling beruntung, 
apalagi beranjak tahun karirku melejit hingga sesukses 
ini." 

Mas Bian menghadapkan dirinya padaku. 
Mendengar cerita tentang Zakia dan pengorbanannya 
untuk suami, membuat aku merasa bersalah telah hadir 
diantara mereka. Tetapi bukan kah aku terpaksa? Saat 
itu aku ingin terbebas dari rumah bordil, walau bayaran 
yang mas Bian ajukan harus menjadi istri keduanya. 

"Lisa!" Kedua telapak tangan mas Bian mengatup. 

"Atas nama Zakia, aku mau meminta maaf atas 
meninggalnya ibu. Mau kan kamu memaafkannya? 
Hidup Zakia sudah sangat hancur." 

Kuraih telapak tangan yang mengatup itu. 

Menurunkannya menyimpan dalam pangkuan. 

"Sebagai sesama wanita, aku bisa merasakan 
penderitaan Zakia. Insya Allah aku sudah memaafkan. 
Tetapi aku juga manusia biasa yang tidak bisa melihat 
ketidak adilan terjadi pada ibu. Zakia tetap harus 
bertanggung jawab atas kejahatannya." 

Mas Bian tertunduk. 

"Apa kedua orang tua Zakia belum tahu perihal itu?” 
la menggeleng. 

"Mereka harus tahu, Mas. Jangan sampai mereka 
tahu dari orang lain dan semakin menyudutkanmu 
sebagai orang paling bersalah atas keadaan Zakia." 

"Mau menemabiku, besok?" pinta mas Bian. 
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"Aku terlalu pengecut menghadapi orang tua Zakia," 
imbuhnya. 

"Aku akan selalu ada untukmu, Mas." 

Keesokan harinya .... 

Mas Bian sengaja tidak masuk kantor, baginya 
menyelesaikan masalah keluarga jauh lebin penting. 

Aku sudah bersiap, ibu dan Sonia belum tahu perihal 
ini. Kami masih belum memberi tahu kalau orang tua 
Zakia datang untuk melihat keadaan putri mereka. 

Di rumah sakit, kami langsung menuju kamar yang 
Zakia tempati. Namun ada yang berbeda, di depan pintu 
masuk ada dua lelaki bertubuh tegap berdiri sambil 
sesekali menoleh ke kiri kanan. 

"Maaf, kalian tidak boleh masuk," cegah salah satu 
dari mereka. 

"Siapa kalian berani melarangku?" Mas Bian mulai 
naik darah, ketika telapak tangan lelaki itu menahan 
tubuhnya. 

"Aku orang yang bertugas menjaga bu Zakia." 

"Tapi aku suaminya." 

"Maaf! Tetap saja anda tidak boleh masuk." 

Kedua lelaki itu berdiri tepat di depan kami, 
wajahnya seakan siap memangsa mas Bian, tidak mau 
terjadi sesuatu terhadap suamiku, aku pun meminta mas 
Bian untuk mengalah. 

"Sebaiknya kita temui dokter saja, Mas," bisikku. 
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Mas Bian manut. Kami beranjak menuju ruangan 
dokter yang menangani Zakia, untung saja saat ini dia 
sedang tidak sibuk. 

'Pak Atmaja mengambil alih surat 
pertanggungjawaban atas pasien. Kami sulit menolak, 
karena beliau adalah bapak dari bu Zakia,” tutur dokter 
menjelaskan. 

"Tidak bisa gitu, dong, dok. Saya suaminya.” 

"Maafkan kami, Pak. Kata pak Atmaja kalian sedang 
menjalani proses perceraian karena bapak sudah 
menikah lagi." 

"Perceraian? Mas Bian shok. Bagaimanapun 
perbuatan Zakia, ia masih mencintai istri pertamanya 
itu. 

"Baiklah, Dok. Terima kasih'l Aku memegang 
pundak mas Bian. Berbicara melalui tatapan, agar kami 
sebaiknya pergi. 

"Tapi aku perlu tahu keadaan Zakia.'l Mas Bian bisa 
membaca pikiranku. 

"Kita harus bicara dengan orang tua Zakia, Mas." 

Akhirnya mas Bian luluh, ia bersedia keluar dari 
ruangan dokter. 

Nomor pak Atmaja tidak bisa di hubungi. Di 
rumahnya juga tidak ada. Melihat aku yang kelelahan 
mas Bian pun mengajakku pulang untuk beristirahat. 

"Sekarang kita harus berbuat apa? Kenapa papah 
melarangku menemui Zakia?" dengkus mas Bian, 
melempar ponselnya ke ranjang. 
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"Sabar, mas. Mungkin tujuan pak Atmaja ingin 
melihat Zakia segera sembuh." 

"Apa dengan melarangku bertemu Zakia, Zakia akan 
cepat siuman?" 

"Kita ikuti aja kemauan orang tua Zakia, mas. Nanti 
kalau Zakia sudah sadar, kita langsung beri tahu status 
hukumnya pada mereka." 

"Tapi kapan Zakia akan sadar? Aku tidak bisa 
membiarkannya kesepian, walau aku jarang 
menemuinya, sesekali waktu aku selalu datang untuk 
mengajaknya bicara." 

"Mas." Kurengkuh tubuh mas Bian. 

Menenggelamkan kepala di dada bidangnya. 

"Percayalah, Zakia akan baik-baik saja di tangan 
mereka. Sekarang kita istirahat dulu." 

Aku menitah tubuhnya agar berbaring bersama di 
ranjang. 

Pintu ada yang mengetuk, aku bangkit lalu 
mengenakan hijab instan yang selalu tergeletak di nakas. 
Setelah pintu terbuka, bibi memberi tahu kalau orang tua 
Zakia datang bertamu. Ibu dan Sonia sedang tidak ada 
di rumah, jadi tidak bisa menemui mereka. 

Aku menyuruh bibi untuk membuatkan minuman 
terlebih dulu. Lepas itu kubangunkan mas Bian supaya 
bisa turun ke bawah menjumpai orang tua Zakia. 

"Selamat sore, Pah," sapa mas Bian. Ternyata hanya 
pak Atmaja dan satu orang berjas yang datang, ibunya 
Zakia tidak ikut. 
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"Aku tidak mau berbasa-basi lagi. Kamu tanda 
tangani surat perceraian ini, lepas itu jangan pernah 
menampakan muka di hadapan Zakia." Pak Atmaja 
mengulurkan selembar kertas. 

"Aku tidak akan pernah menceraikan Zakia." 

"Memang mau berapa banyak penderitaan lagi yang 
akan kamu berikan padanya?” 

"Papah tidak tahu yang sebenarnya terjadi." 

"Istri keduamu itu sudah menjelaskan kalau kamu 
bukan suami yang baik." 

"Pak, bisa kita bicarakan semuanya dengan kepala 
dingin." Aku mencoba melerai. 

"Sebaiknya kamu tidak usah ikut campur." 

Pak Atmaja kembali menatap mas Bian penuh 
amarah. 

"Cepat tanda tangani, kalau kamu benar-benar 
mencintai Zakia dan ingin dia bahagia." 

"Aku tidak bisa, Pah." 

"Kenapa, Bian?" Pak Atmaja meninggikan nada 
bicaranya. 

"Karena saat ini Zakia berstatus tahanan rumah. Dia 
tersangka dalam kasus pembunuhan ibunya Lisa dan 
jamaah pengajian komplek. Kalau dia sadar maka dia 
akan langsung masuk penjara. Aku tidak bisa 
menceraikannya karena aku ingin bersamanya dalam 
keadaan suka maupun duka." Akhirnya mas Bian 
mengungkap kebeneran tentang Zakia. 
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"Apa?" Pak Atmaja shok, tubuhnya terhuyung 
hingga terduduk di sofa. 

"Pak, anda tidak apa-apa?" lelaki berjas di 
sampingnya merengkuh. 

Pak Atmaja terdiam sebentar, lalu bangkit dan 
kembali mengulurkan kertas tadi. 

"Tanda tangani saja surat ini, papah mohon, biarkan 
papah dan mamah yang hanya merawat Zakia," lirihnya. 

"Pah, maafkan aku. Tapi aku tidak bisa," ucap mas 
Bian tak kalah lirih. 

"Papah, mohon, Bian." Pak Atmaja mengatupkan 
kedua telapak tangannya. 

Aku bisa merasakan kekalutan yang sedang mas Bian 
hadapi. Matanya sudah berkaca, begitupun pak Atmaja 
yang sudah mengeluarkan bulir air dari ekor matanya. 

Saling menatap lama, mas Bian menurunkan 
katupan tangan pak Atmaja, lalu merengkuh tubuhnya. 

"Baiklah, Pah. Aku akan menceraikan Zakia." 

Apa yang baru saja aku dengar? Mas Bian serius 
melepaskan wanita yang paling dia cintai? Namun, hati 
ini bukannya bahagia karena tidak memiliki madu, 
justru ada penyesalan telah merusak rumah tangga yang 
di bangun penuh pengorbaban. 

Sekarang, aku baru menyadari kalau aku memang 
seorang pelakor. 
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Part 31 


Mas Bian sudah resmi bercerai dengan Zakia. Kini, 
hanya aku istri sah dari mas Biandara. Terbebas dari 
rumah bordil aku di jadikan istri kedua, tetapi sekarang 
posisiku bergeser menjadi istri pertama. 

Dua bulan usia kandungan, tidak membuat suamiku 
itu bergairah dalam menjalani hidup. Ada yang beda, 
kerinduannya terhadap Zakia merubah sikap mas Bian 
menjadi lebih pendiam. 

Pagi ini, aku berniat mengajak dia mengunjungi 
rumah sakit untuk bertemu dokter. Semoga dengan 
mendengar kabar tentang Zakia, mas Bian lebih sedikit 
tenang dan bersemangat. 

"Mau kemana?" tanyanya sembari tangan 
mengemudikan mobil. 

"Ke rumah sakit," jawabku. 

"Kamu sakit?" 
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"Kita akan ketempat Zakia." 

Siiit! 

Mas Bian mengerem mendadak, hingga kendaraan di 
belakangnya membunyikan klakson berulang kali. 
Kembali menginjak gas, mobilpun melaju Iagi. 

"Untuk apa kita ke sana? Papah tidak akan 
membiarkan kita masuk." 

"Kita hanya akan menemui dokter untuk 
menanyakan keadaan Zakia, Mas." 

Mas Bian terdiam, ia menghela nafas begitu dalam. 
Dipijitnya pelipis mata hingga dapat 
kulihat saat ini bola matanya mulai berembun. 

“Lisa, kamu tahu apa yang membuatku sehampa 
ini?” 

"Karena mas bercerai dengan Zakia? jawabku 
menebak. 

"Bukan." Sekilas ia menatapku. 

"Semenjak Zakia dikuasai amarah dan mulai berbuat 
nekad. Perasaanku terhadapnya memudar, dia bukan 
Zakia yang sama, seperti yang dulu aku cintai. Apalagi 
setelah terbukti kalau dia seorang pembunuh. Aku 
sudah rela kalau harus melepaskannya di balikjeruji besi. 

Namun, yang membuat hampa adalah, hidupku 
sekarang di penuhi rasa bersalah. Bagaimana nanti aku 
akan mempertanggungjawabkan kegagalan sebagai 
seorang suami di hadapan Tuhan. Andai saja papah 
masih mengizinkanku untuk merawat Zakia, mungkin 
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rasa bersalahku akan sedikit berkurang. Setidaknya aku 
bisa menemani Zakia di saat dia sedang menderita." 

Terlihat di ekor matanya ada yang mengalir, namun 
langsung ia seka. 

"Allah mengerti bahkan tahu tentang hidup kita 
melebihi kita sendiri. Jangan pernah berburuk sangka 
dengan mendahului hukum Allah yang belum terjadi. 
Tugas kita hanyalah terus belajar memperbaiki diri dan 
senantiasa memohon ampun. Aku pernah dengar, kalau 
tidak ada dosa yang tak terampuni selagi kita mau 
bertaubat." 

"Terima kasih sudah mau memahami sikapku selama 
ini. Aku janji, mulai besok perhatianku tidak akan 
berubah dan fokusku untuk calon anak kita." 

Mas Bian melajukan mobil dengan kecepatan 
lumayan tinggi, wajahnya kembali terlukis senyum. 
Walau hanya mendengar keadaan Zakia tanpa melihat, 
setidaknya itu bisa menggugurkan satu persatu rasa 
bersalah mas Bian yang tertanam di hatinya. 

Pelataran rumah sakit sudah terjejaki, kami melewati 
lorong beberapa kamar inap pasien untuk bisa sampai ke 
ruang dokter yang menangani Zakia. 

"Dok, kami kesini ingin mengetahui gimana keadaan 
Zakia." Mas Bian tidak sabar bertanya perihal 
perkembangan kesehatan mantan istrinya itu. 

"Memangnya pak Atmaja tidak memberi tahu?" 
Wajah dokter berubah ragu-ragu. Seperti orang yang 
sedang menyembunyikan sesuatu. 
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"Memberi tahu apa, Dok?" 

"Bu Zakia sudah meninggal dunia,” jawabnya 
dengan nada sedikit terbata. 

"Apa?" Mas Bian mengusap wajahnya dengan kedua 
telapak tangan. 

"Innalillahi wainnailaihirojiun,” lirihku. 

Aku ingin Zakia mendapat hukuman setimpal atas 
perbuatannya membunuh ibu, tetapi aku tidak berharap 
dia akan pergi untuk selamanya. 

Menenangkan pikiran masing-masing, aku dan mas 
Bian saling diam. Mobil terus melaju hendak ke rumah 
pak Atmaja, ingin menemui lekaki paruh baya itu dan 
bertanya di mana makam Zakia. 

Kata dokter, sebelum Zakia di bawa pulang untuk di 
kebumikan beberapa polisi datang untuk memastikan 
bahwa salah satu tahanan mereka telah meninggal 
dunia. Yang membuat aku dan mas Bian kecewa, kenapa 
tidak ada yang mengabari kami? Walau bagaimanapun, 
kami pernah menjadi penanggung jawab kala Zakia 
koma. 

Sebuah rumah yang lebih mirip istana menurutku, 
terlihat sepi. Bahkan pintu gerbang terkunci rapat, tidak 
bisa kami buka. Penjaga berseragam yang dulu pernah 
kami jumpai tidak ada di pos jaga. Kami bingung harus 
bertanya pada siapa. Akhrinya rumah RT menjadi tujuan 
kami. 

"Pak Atmaja beserta keluarga telah pindah ke luar 
negeri," tutur pak RT. 
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"Sejak kapan, Pak?" Aku penasaran. 

"Sejak putri mereka meninggal." 

"Apa bapak tahu makam putri pak Atmaja?' 

"Tahu, Pak." 

Bergegas menuju tempat pemakaman umum yang 
dituturkan pak RT, kami mencari nisan bertulis nama 
Zakia. Tidak lama, pusara yang masih basah itu nampak 
dipelupuk mata. 

Mas Bian langsung terhuyung ke bawah, lututnya 
menempel di sisi makam. Airmatanya luruh seketika itu 
juga, sambil menciumi nisan atas nama Zakia. 

"Kia, maafkan mas yang tega mendzolimimu. Mas 
tidak pernah mengerti perasaanmu. Maafkan mas, Kia,” 
rintih mas Bian. 

Aku ikut bersimpuh, memegang pundak mas Bian 
lantas menepuknya pelan. Tidak bisa menahan, linangan 
airmata pun mengalir dari ekor mataku. 

"Mas, biarkan Zakia tenang di sana. Yang dia 
butuhkan sekarang bukan tangisan atau penyesalanmu, 
melainkan doa. Nanti malam kita ngaji Yassin untuk 
Zakia." 

"Aku sudah berdosa, Lisa. Aku suami yang jahat." 

Menitah tubuh mas Bian agar berhadapan denganku, 
lalu kuusap wajahnya yang sudah benar-benar lusuh. 

"Kita pulang, ya," ajakku. 

Tidak ada manusia yang sempurna, jika saat ini kita 
melihat orang dengan kelebihannya, itu artinya Tuhan 
sedang menutupi aib mereka dari pandangan kita. Mas 
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Bian adalah suami idaman setiap wanita, tampan, 
mapan dan bertutur kata lembut. Namun, dia juga 
manusia biasa yang kadang bisa goyah keimanannya 
dan tidak kuat menahan ujian yang datang, yaitu 
berpoligami. Salah satu ibadah yang tidak di sukai 
kebanyakan istri, termasuk Zakia. 

Pulang dengan keadaan tidak karuan membuat ibu 
dan Sonia khawatir, mereka terlihat panik menyambut 
kedatangan kami. 

“Apa yang terjadi? Kalian dari mana? Sejak pagi 
Sonia menghubungi tidak kalian jawab.” 

Mas Bian hanya diam, dengan langkah gontai ia 
masuk ke kamar. Tidak enak pada ibu, aku menceritakan 
semuanya. 

"Kak Zakia meninggal?” Sonia seakan tidak percaya. 

Ibu pun demikian, terkejut bahkan matanya nampak 
berkaca. Kami semua merasa kehilangan, meski 
kenangan yang Zakia tanam dalam pikiran kami adalah 
kejahatannya. 

Hari begitu cepat berlalu. Kehidupan rumah 
tanggaku begitu harmonis dan bahagia, apalagi telah 
lahir dari rahimku seorang anak perempuan yang kami 
beri nama Aisyah. Kini usia Aisyah menginjak enam 
tahun, tumbuh di lingkungan dengan limpahan kasih 
sayang, menjadikannya pribadi yang lembut di sertai 
sikap manja khas anak kecil, menggemaskan. 

Ibu melarangku membayar baby sitter, sejak kecil 
hingga sekarang, ibu dan Sonia yang selalu 
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membantuku dalam mengurus Aisyah. Meski saat ini 
Sonia sudah menikah dan tinggal bersama suaminya, 
namun demi Aisyah dia sering menginap bahkan sampai 
berhari-hari, untung saja suaminya begitu pengertian 
dan tidak pernah mengeluh. 

“Aish, sini, nak!" panggil ibu ketika aku dan putri 
kecilku baru pulang dari sekolah. 

Aisyah berlari menghampiri neneknya yang sedang 
duduk di ruang tamu. 

"Belajar apa hari ini?" tanya ibu sembari sesekali 
menciumi pipi gadis kecil di pangkuannya. 

"Tadi pagi aku belajar berhitung, abis istirahat belajar 
mengeja.” Aisyah selalu antusias kalau bercerita perihal 
sekolah. 

“Cucu nenek emang hebat, pasti sudah pintar, ya 
membacanya?” 

"Belum, Bu. Baru bisa dua kosa kata.” Aku ikut 
menjawab. 

"Ya udah, kita ganti baju di kamar, yuk!” Ibu menitah 
Aisyah, namun anak itu malah berlari mendahului 
neneknya itu. 

Ibu mengekor, sambil menenteng tas milik Aisyah 
seperti biasanya. Ibu memang senang mengurus semua 
keperluan cucu pertamanya itu. 

Sementara mereka ke kamar, aku memilih masuk ke 
dapur untuk membantu bibi menyiapkan makan siang. 

Baru saja mau memegang pisau untuk mengiris 
sayur, terdengar suara ibu berteriak. 
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Panik, aku dan bibi langsung berlarian keluar dapur. 
Di anak tangga paling bawah, kami melihat ibu 
tergeletak pingsan, nampaknya ibu tergelincir terlihat 
salah satu sandalnya berada di anak tangga di atasnya. 

"Bu, bangun!" Bingung harus berbuat apa terlebih 
dulu. Aku pun menyuruh bibi menghubungi mas Bian 
dan Sonia. 

Menunggu hampir lima belas menit, mas Bian 
datang. Cekatan, kami membawa ibu ke rumah sakit. 

"Ibu anda mengalami stroke sebagian," tutur dokter 
yang menangani ibu. 

"Tapi bisa sembuh kan, Dok?" 

"Kalau anda melakukan pengobatan yang benar, 
insya Allah bisa." 

"Pengobatan seperti apa? 

"Meminum obat secara teratur dan pijatan ringan 
atau terapi." 

"Terima kasih, Dok. Kami akan berusaha agar ibu 
cepat sembuh." 

Ibu terpaksa duduk di kursi roda, kaki kanan dan 
tangan kananya kaku, susah di gerakan. Muka pun lebih 
menjurus miring ke samping kanan, sehingga mulut 
tidak dapat bicara dengan baik, karena bibir ketarik. 

Keadaan ibu yang tidak memungkinkan mengurus 
Aisyah, membuat mas Bian berinisiatif memperkerjakan 
seorang perawat, agar bisa menjaga ibu sekaligus 
menjadi teman buat Aisyah. 

"Gimana, mas? Sudah nemu perawatnya?" 
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"Kata pemilik yayasan, akan datang ke sini nanti 
sore." 

Mas Bian berangkat ke kantor. Semoga saja perawat 
yang akan menjaga ibu bisa dekat dengan Aisyah. 

Senja sudah hilang, tinggal menunggu rembulan 
yang naik menggantikan tugasnya. Perawat yang akan 
di kirim pihak yayasan belum juga datang. Aku, mas 
Bian, ibu dan Sonia yang hendak menginap, duduk 
menunggu di ruang tamu. Sementara Aisyah, tengah 
nonton TV di ruang keluarga bersama bibi. 

Pintu terketuk, serentak mata kami menoleh ke arah 
sumber suara. Sonia beranjak untuk membukanya. 

"Kak Zakia?" ucap Sonia, yang membuat kami 
membulatkan mata menatap seseorang yang saat ini 
berdiri di ambang pintu. 

"Selamat malam! Maaf saya terlambat. Saya Kalia, 
perawat yang akan bekerja di sini." 

Kalia? Atau ... Zakia? 


Ma 
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POV Author 
Di sudut ruangan ada sebuah sofa panjang. Dua 


lelaki duduk di atasnya sambil memandangi sosok 
wanita cantik yang terbaring koma di ranjang pasien. 

Pak Atmaja beserta pengacaranya baru saja kembali 
dari rumah Bian. Setelah surat cerai sudah di tanda 
tangani, pak Atmaja yang ingin membebaskan Zakia 
dari jerat hukum mulai menyusun rencana. Menurutnya 
dengan harta yang dia miliki, apapun bisa dia lakukan 
untuk putri semata wayangnya. Termasuk membayar 
pasal dalam hukum negara. Namun, sang pengacara 
tidak membenarkan, karena dalam kasus pembunuhan, 
hukumannya sangat berat tidak bisa di jamin dengan 
uang. 
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"Ada satu cara agar Zakia tidak lagi menjadi 
tersangka," ucap Andi sang pengacara, setelah berfikir 
cukup lama. 

"Apa itu?" 

"Zakia harus dinyatakan meninggal dunia." 

"Apa kamu sudah gila?" Pak Atmaja meninggikan 
nada bicaranya. 

"Begini, Pak. Maksud saya, kita bayar pihak rumah 
sakit agar Zakia dinyatakan meninggal, lepas itu kita 
buat pemakaman palsu dengan mengubur jasad orang 
lain. Dengan begitu, kita bisa focus pada kesembuhan 
Zakia. Bila perlu kita bawa dia ke luar negeri untuk 
meninggalkan jejak." Andi menjelaskan rencana 
jahatnya. 

Pak Atmaja yang terlalu menyayangi Zakia, bersedia 
menerima usulan dari pengacaranya. Baginya yang 
terpenting saat ini hanyalah kesembuhan Zakia. Apapun 
akan dia lakukan termasuk memalsukan identitas Zakia. 

Berbicara dengan dokter, mengiming-imingi uang 
yang tak ternilai nominalnya. Tahap awal rencana pak 
Atmaja berjalan mulus. Pihak kepolisian menghapus 
daftar tahanan atas nama Zakia karena dinyatakan 
meninggal dunia oleh rumah sakit. 

Prosesi pemakamanpun dibuat begitu menyedihkan, 
semua keluarga berduka, kecuali pak Atmaja dan bu 
Ajeng yang menyuguhkan tangis palsu, karena 
sebenarnya putri mereka sudah berada di rumah sakit di 
Iuar negeri untuk memulai proses pengobatan. 
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Zakia terbebas dari jerat hukum, tinggal menunggu 
dia sadar maka kebahagiaan pak Atmaja akan sempurna, 
apalagi keinginan yang dulu terpendam sudah 
terlaksana, yaitu Zakia berpisah dari Bian. 

Mata Zakia yang mengatup perlahan terbuka, ia 
terbangun dari tidur panjangnya. Empat bulan bukan 
waktu yang singkat dalam menghadapi diri dari koma. 

"Sayang, kamu sudah bangun?" Bu Ajeng mengelus 
kepala putrinya itu. 

Zakia terkejut karena yang ada di hadapannya 
adalah mamahnya bukan suami tercintanya. 

"Mah ...." Suara Zakia belum terdengar jelas. 

Pak Atmaja memanggil Dokter untuk memeriksa 
keadaan Zakia. Setelah beberapa jam, kondisi Zakia 
sudah stabil dan bisa di ajak bicara. 

"Mah, Pah, mana mas Bian?" tanya wanita yang baru 
melewati masa gelapnya. 

"Kamu jangan banyak bicara dulu, Nak." 

"Di mana mas Bian?" Zakia sedikit meninggikan nada 
bicaranya. 

"Papah sudah menyuruh lelaki tidak setia itu untuk 
menceraikanmu. Sekarang kamu sudah 

bebas dari Bian." 

"Kenapa papah melakukan ini padaku? Apa mas 

Bian setuju untuk bercerai?" 

Pak Atmaja mengangguk. Tangis Zakia langsung 
pecah, dia merasa hidupnya kini sudah tidak berguna 
lagi. 
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"Apa papah tahu? Aku ini lumpuh dan berstatus 
tahanan. Hidupku sudah hancur, hanya cinta mas Bian 
yang membuatku bertahan." Suaranya sangat parau. 

"Papah tahu, Nak. Selain bebas dari Bian, kamu juga 
sudah papah bebaskan dari jerat hukum." 

"Apa maksud, Papah?" 

Pak Atmaja menceritakan semuanya. Termasuk 
identitas baru Zakia yang kini berubah nama menjadi 
Kalia putri, anak dari pasangan suami istri yang tinggal 
di Bandung. Awalnya Zakia marah, tetapi sebuah 
rencana jahat muncul dalam pikirannya. Balas dendam. 

Satu hal yang tidak pak Atmaja dan bu Ajeng 
ketahui, Zakia mengidap depresi yang cenderung 
melukai diri sendiri dan orang Iain. Nekad bebuat apa 
saja untuk memenuhi ambisinya. 

"Nak, kamu tidak apa-apa kan menjadi Kalia?" 

Zakia tersenyum, tersirat susunan rencana untuk 
membalas Lisa yang dianggapnya pelakor. 

"Tapi aku boleh nemuin mas Bian kan, Mah?" 

"Tidak boleh, selamanya kita akan tetap tinggal di 
sini. Diluar negeri yang jauh dari orang-orang yang 
mengenalmu. Apalagi keluarga Bian." 

Zakia ingin berontak, darahnya naik, otak yang 
memanas hampir menyuruh tangan untuk melempar 
barang ke arah pak Atmaja Namun, ia ingat akan 
kondisinya yang lumpuh, kalau dia memperlihatkan 
kebenciannya kepada mamah dan papahnya, mereka 
tentu tidak akan mengobati dia sampai sembuh. 
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Akhirnya Zakia mengalah, ia mulai bersandiwara 
menjadi anak yang penurut, demi kesembuhan dan 
suntikan dana dari kedua orang tuanya itu. 

Dua tahun Zakia menjalani terapi dan pengobatan 
medis super canggih. Hingga pada suatu ketika kakinya 
yang lumpuh bisa dia gerakan. Selayaknya burung yang 
terbebas dari sangkar, Zakia menikmati kesembuhannya 
dengan sering berjalan-jalan keluar. Meski baru 
mengenal kota ini, dia begitu percaya diri berlajan 
sendirian di tengah kota hingga larut malam. 

Pak Atmaja dan Bu Ajeng tidak pernah membatasi, 
karena dipikiran mereka asal Zakia bisa melupakan 
Bian, apapun boleh putrinya lakukan, meski pada 
kenyataanya cinta Zakia tidak pernah berubah untuk 
Bian. Saat ini dia hanya sedang mencari cara agar bisa 
kembali ke indonesia untuk menghancurkan kehidupan 
Lisa. 

"Mau kemana, sayang?" bu Ajeng bertanya tatkala 
Zakia hendak pergi dijam yang sudah hampir gelap. 

"Mau beli sesuatu, Mah." 

"Pulangnya jangan terlalu malam, ya." 

Seperti Biasa, Zakia selalu menunjukan sikap 
manisnya, padahal dalam hati mendengkus kesal 
mendengar ocehan mamahnya. 

Berjalan melewati jalan sepi hendak mencari taksi, 
tiba-tiba lima orang preman menghadang Zakia. 
Menatap penuh nafsu, membuat wanita itu ketakutan. 
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Berbalik mau berlari, namun sial, tangannya sudah 
berhasil dicekal salah satu preman. 

"Don't touch me, please!" Zakia memohon. 

Berteriak sekeras mungkin, berharap ada yang 
mendengar. Tetapi naas, pelecehan tidak bisa terelakan. 
Tubuh Zakia menjadi pemuas nafsu lima preman secara 
bergiliran. 

Seperti sampah, raga dengan pakaian koyak 
tergeletak di pinggir jalan. 

'Aku tidak mau melahirkan anak ini! 1 bentak Zakia. 

Beberapa bulan setelah peristiwa itu, Zakia 
dinyatakan hamil. 

"Tapi anak ini tidak berdosa, Nak,'1 bujuk bu Ajeng. 

"Aku benci kalian, aku benci!! 

Depresi Zakia diketahui orang tuanya. Karena kerap 
ingin bunuh diri dan melukai orang Iain yang melarang 
kehendaknya, pak Atmaja sengaja mendatangkan dokter 
kejiwaan untuk membantu Zakia. 

Semakin parah, tangan dan kaki Zakia sampai diikat 
agar tidak berusaha menyakiti dirinya. Walau 
bagaimanapun dia sedang mengandung. 

Kehidupan Zakia hancur, ia mendapat peringatan 
dari sang pencipta agar kembali ke jalan yang benar, 
menghapus dendam dan mengikis amarah yang kian 
menguasai hati. 

Bayi mungil lahir, bu Ajeng berharap dengan melihat 
anak itu Zakia bisa sembuh dari depresi, vokus 
mengurus buah hatinya. Memang benar, sikap Zakia 
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perlahan menjadi lembut, dia sudah tidak lagi marah- 
marah. Namun, sekali lagi itu hanya sandiwara. Meski 
saat ini Zakia berhijab, tetapi itu kedok untuk menutupi 
amarahnya yang kian memuncak. 

"Aku mau kembali ke indonesia,” ucap Zakia. 

"Buat apa, Nak?” 

"Aku trauma akan malam itu terus, Mah, kalau tetap 
tinggal di sini.” Zakia berbohong. 

"Baiklah, kita akan ke indonesia. Tapi dengan satu 
syarat. Kamu tidak boleh nemuin Bian.” Zakia menerima 
syarat itu, walau bertolak belakang dengan niat di 
hatinya. 

Di indonesia, namun beda kota dengan Bian. 

Berdalih ingin memulai bisnis, Zakia izin pergi 
keluar kota untuk menemui temannya. Dia beralasan 
sedang merintis sebuah usaha, jadi harus tinggal jauh 
dari orang tuanya itu. Pak Atmaja dan Bu Ajeng percaya, 
mereka tidak tahu kalau kota yang di tinggali Zakia 
adalah kota dimana Bian tinggal, mereka terlalu senang 
mengasuh cucu pertama mereka, sehingga mulai lalai 
pada tingkah putrinya itu. 

Setiap hari Zakia selalu mengawasi kediaman Bian, 
hingga dia tahu kalau saat ini Bian sedang 
membutuhkan seorang perawat. 

Drama balas dendam Zakia pun dimulai .... 


Aan — 
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Part 33 


"Kak Zakia?" ucap Sonia, yang membuat kami 
membulatkan mata menatap seseorang yang saat ini 
berdiri di ambang pintu. 

"Selamat malam! Maaf saya terlambat. Saya Kalia, 
perawat yang akan bekerja di sini." 

Kalia? Atau....Zakia? 

Wanita berhijab itu dapat menggerakan kakinya, apa 
dia benar Kalia? Buka Zakia? 

Sementara mas Bian, ibu dan Sonia masih tertegun 
aku meminta biodata lengkapnya dari yayasan. Kalia 
putri, janda satu anak. Tidak ada yang ganjil, 
identitasnya tertulis jelas dalam selembar formuli, 
bahkan foto saat masih sekolahpun sama. 

"Di sini usia anakmu belum genap dua tahun, kalau 
kamu kerja di sini, siapa yang menjaganya?" 

"Anakkku, tinggal bersama kakek dan neneknya," 
jawab Kalia lugas. 
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"Baiklah, selamat datang di rumah ini. Tugas 
pertama, kamu bawa ibu ke kamar untuk istirahat" 

Sambil meneteng ransel di pundak, Kalia mendorong 
kursi roda ibu, diantar bibi ia mengekor mengikuti. 

"Apa kakak yakin dia bukan kak Zakia?" ujar Sonia. 

"Menurut biodata yang tertulis, sih, gitu." 

"Tapi wajahnya sangat mirip. Apa kak Zakia punya 
saudara kembar?" Kini Sonia bertanya pada mas Bian. 

"Zakia anak tunggal, sejak pertama mengenalnya, 
setahuku dia tidak punya saudara." 

"Jadi gimana? Apa kita ganti perawat saja?! 

"Gak, bisa gitu, dong, Lis. Kita tidak boleh menutup 
pintu rezeki seseorang." 

Mas Bian benar. Mungkin hanya perasaanku saja 
yang takut dia jatuh cinta pada Kalia si pemilik wajah 
Zakia. Walau bagaimanapun Kalia membutuhkan 
pekerjaan ini untuk menafkahi anaknya. 

Tangan aku silangkan pada tubuh tegap yang tengah 
merapikan rambut di depan cermin. Menatap mata elang 
melalui pantulan kaca dihadapan kami. 

"Mau tidur aja, sisiran, bentar lagi juga aku acakacak, 
tuh, rambut," godaku mengedipkan mata genit. 

"Hm, ada apa, ini? Tumben." Mas Bian membalikan 
tubuhnya. 

"Gak, apa-apa." 

"Pasti ini karena Kalia?" tebaknya. 

"Apa saat ini mas sedang mikirin Kalia?" Aku 
melepaskan rengkuhan, lantas beranjak ke ranjang. 
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Mas Bian menyusul, menyingkap selimut yang 
sudah menutupi sebagian tubuhku. 

"Cemburunya, jelek," lirihnya mengecup keningku. 

"Udah malam, kita tidur," lanjut mas Bian 
membaringkan tubuhnya. 

"Apa mas merindukan Zakia? Setelah melihat 

Kalia?" 

"Karena wajah Kalia mirip Zakia?" Ia malah balik 
nanya, menitah tubuhku agar masuk kedalam lipatan 
tanganya, bersender di dada bidang yang tertutup kaos 
tipis. 

"Entah kenapa aku jadi takut" desahku, 
mengeratkan rengkuhan. 

"Ta kut?" 

"Aku telah merebut mas dari Zakia, aku takut 
mendapat karma, mas akan di rebut wanita lain." 

"Kamu tidak merebut mas dari siapapun. Saat itu 
kamu terpaksa memilih menikah daripada menjadi 
penghuni rumah bordil. Kalau ada orang yang patut di 
salahkan atas apa yang menimpa Zakia, itu adalah mas." 

Takdir, jika nasib seseorang bisa di ramalkan, aku 
akan mencari cenayan hebat untuk melihat siapa yang 
salah dalam hal ini. Zakia sejatinya orang baik, hanya 
saja dia tidak bisa menghempas deburan benci yang 
menghantam hati. Dan akulah penyebabnya, sang 
pelakor. 

Aku bersiap untuk mengantar Aisyah ke sekolah. 
Hendak menemui ibu terlebih dahulu, melewati kamar 
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Zakia. Pintu sedikit terbuka, penasaran siapa yang ada di 
dalamnya, aku pun masuk. "Kalia? Sedang apa di sini?" 
terkejut tatkala wanita berhijab itu membuka lemari 
pakaian Zakia. 

"Maaf, Bu. Tadi aku di suruh ibu Lastri mengambil 
tas," ia terlihat gugup. 

"Tas?" Aku memicingkan mata ke arahnya. 

"I-iya, Bu. Kami mau ke rumah sakit untuk 
memeriksakan kesehatan bu Lastri, karena bu Lastri 
bicara kurang jelas, aku pikir beliau memintaku 
mengambil tas di kamar sebelah kamarnya." 

Ada yang aneh dari gerak tubuhnya, penjelasan yang 
sungguh tidak masuk akal. Ibu tidak pernah membawa 
tas kalau mau pergi ke rumah sakit. 

"Mamah!" Aisyah sudah memanggil. 

"Mamah di kamar mamah Zakia, Nak!" sahutku. 

"Mamah Zakia?" Kalia nampak kaget. 

"Siapa dia, Bu?" lanjutnya. 

"Dia juga ibunya Aisyah," jawabku singkat. Aku 
tidak mau merinci hubungan diantara kami. Kalia orang 
asing. 

"Kamu salah kamar, sebaiknya keluar dan jangan 
pernah masuk kamar ini lagi." Beranjak, aku 
meninggalkan Kalia yang masih mematung. 

Di sekolah Aisyah termasuk anak yang aktif, hari ini 
ada pelajaran olah raga. Aku begitu lelah ikut berlari 
kesana kemari agar Aisyah mau mengikuti instruktur 


gurunya. 
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Matahari yang sudah sepenggal naik, menandakan 
jam pelajaran segera usai. Semua siswa mulai membaca 
doa sebelum pulang. 

'I Mah, aku mau beli es krim dulu," pinta Aisyah. 

Aku pun menuruti, di sebuah mini market kami 
menghentikan mobil hendak membeli es krim rasa 
coklat kesukaan Aisyah. 

Baru saja membuka ambang pintu yang terbuat dari 
kaca itu, mata di kejutkan dengan pemandangan di 
depan kasir. Mas Bian sedang membayar sesuatu yang 
dia beli, namun bukan itu yang membuat mata ini 
membulat sempurna, wanita yang berada di 
sampingnyalah yang meremas hati ini. Kalia, yah, mas 
Bian berbelanja bareng Kalia. 

"Mas Bian," tegurku mendekat. Mereka tidak terkejut 
sama sekali. 

"Lisa, ngapain di sini?" Mas Bian menyambut 
tanganku yang meminta berjabat. 

"Seharusnya aku yang tanya, mas ngapain di sini?" 
Aku melirik Kalia. 

"Bersama dia?" lanjutku. 

1 Oh, tadi aku jemput ibu dari rumah sakit, trus Kalia 
mau membeli sesuatu, jadi kami mampir." 

"Ibu mana?" 

"Ada, di mobil." 

"Aku mau pulang bareng nenek," rengek Aisyah. 

Setelah membeli es krim, Aisyah pulang bareng ibu 
dan Kalia. 
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Apa aku yang termakan cemburu? Sempat terlintas 
dalam benak, kalau Kalia mungkin Zakia yang sedang 
menyamar. Tetapi, orang yang meninggal tidak 
mungkin hidup lagi bukan? 

Sudah selarut ini mas Bian belum juga masuk kamar, 
aku jadi khawatir terjadi sesuatu pada ibu. Tadi pagi ibu 
ada jadwal pemeriksaan rutin sekaligus terapi, mas Bian 
meminta izin untuk menengok ke kamar wanita yang 
telah melahirkannya itu. Namun, kenapa lama, tidak 
seperti biasanya. 

Daripada terus mengira dalam kegelisaan, aku 
beranjak hendak menemuinya. Setibanya di kamar ibu, 
aku langsung masuk tanpa mengetuk pintu. Mas Bian 
tidak ada di sana. Ibu juga sudah terlelap di balik 
selimut. Lalu, kemana Kalia? Bukannya seharusnya dia 
tidur di sini menemani ibu? 

Aku keluar kembali, menutup pintu secara perlahan. 
Di depan kamar ibu, aku bingung harus melangkah 
kemana untuk mencari mas Bian. Hingga suara orang 
sedang berbincang terdengar dari ruang tamu di lantai 
bawah. Lirih, namun terdengar cukup jelas kalau itu 
suara mas Bian dan Kalia. 

Dua orang sedang asik nonton film bollywood, 
drama kolosal berjudul mahakali kegemaran mas Bian. 
Dia pernah cerita kalau sewaktu masih bersama Zakia, 
mereka sering nonton film itu hingga larut malam. Aku 
yang tidak suka bollywood sering menolak kalau diajak 
nonton bersama. 
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"Kalian sedang apa?" 

Mas Bian dan Kalia serentak menoleh. Wajah Kalia 
menyunggingkan senyum, lalu tertunduk. Sementara 
mas Bian nampak terkejut. 

"Lisa, kamu belum tidur?" 

"Sedang ngapain?" tandasku, mengaitkan kedua 
tangan di dada. 

"Seperti biasa, aku lagi nonton film bollywood," jelas 
mas Bian. 

"Kenapa bareng Kalia? Bukannya dia harus jaga.” 

"Ma-maaf, Bu .....” 

"Tidak usah minta maaf Kalia, kamu boleh ke kamar 
ibu sekarang." Mas Bian memotong ucapan Kalia. 

Kini kami beradu pandang, mas Bian mendekat 
setelah mematikan layar besar itu. 

"Sebaiknya kita tidur." 

"Tapi aku butuh penjelasan." 

"Penjelasan apa? Aku baru tahu kalau Kalia juga suka 
nonton film bollywood, jadi aku mengajaknya nonton 
bareng. Apa ada yang salah?" 

Aku terdiam. 

"Lisa, ayolah, jangan kayak anak kecil. Apa ini salah? 
Tidak kan? Hanya nonton." 

"Salah, mas. Ini salah. Kalia memiliki wajah mirip 
Zakia, itu yang salah." 

Aku melengos pergi. 

Bisa-bisanya mas Bian bersikap acuh, tidak kah dia 
memikirkan perasaanku saat ini? Kalau yang duduk 
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bersamanya Zakia, mungkin aku tidak akan sekecewa 
ini, karena dia juga istri mas Bian. Tetapi, ini Kalia. Janda 
beranak satu yang sangat cantik dan kebetulan wajahnya 
mirip cinta pertama mas Bian. 

“Lisa, tunggu!” 

Tidak menghiraukan, aku tetap mengayunkan 
langkah. 


PE 


Rat Ingkem 
255 


Part 34 


"Apa yang kamu pikirkan?" lirih mas Bian 
merengkuh tubuhku dari belakang. 

"Menurut, mas?" 

"Kamu cemburu? Curiga aku dan Kalia 
berselingkuh?" 

"Tidak." 

"Tidak? Lantas?" 

Aku bangkit, begitu pun mas Bian, ia masih 
menunggu jawaban dariku. 

"Aku cuma takut mas mengingat Zakia dalam diri 
Kalia. Bukan masalah cemburu atau apa, hanya saja mas 
harus meyakinkan hati, kalau wanita yang saat ini 
berada di tengah kita bukan Zakia cinta pertama mas 
melainkan orang lain." 

Mas Bian malah tersenyum, kemudian mencubit 
hidungku. 
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"Apaan, sih, Mas." 

"Itu namanya cemburu." 

"Ya, enggak, dong. Beda." 

Tangan mas Bian menitah tubuhku agar terbaring. 
"Sudah malam, sebaiknya kita tidur." 

"Kamu jangan mikir yang, gak-gak, sedikitpun aku 
tidak merasakan apapun pada Kalia," lirihnya 
kemudian. 

Mas Bian mengecup keningku. Kini aku merasakan 
apa yang Zakia rasakan. Mungkin dulu dia takut 
perhatian mas Bian hanya tertuju padaku sehingga 
menimbulkan pikiran jahat. Semoga aku tidak 
sepertinya. Tetap berpositif thinking. 

Hendak memejamkan mata, tiba-tiba perutku sedikit 
mual, bangkit lagi mau memuntahkan isi dalam perut. 

"Lisa, kamu kenapa?" Mas Bian mengetuk pintu 
kamar mandi. Namun aku tidak menjawab. 

Dirasa sudah lega, aku keluar dan menjumpai wajah 
paniknya. 

"Kamu sakit?" 

"Gak, tahu mas, perut tiba-tiba mual. 

"Tunggu dulu, mas perhatikan, selama dua bulan ini 
kamu belum datang bulan," selidiknya. 

Aku mengingat, mas Bian benar. Aku telat datang 
bulan sudah dua bulan. 

"Jangan-jangan kamu hamil?" imbuhnya berbinar. 

“Hamil?” Aku tertegun sedikit berdebar. 

“Iya, sayang. Besok mas akan beli tespack.” 
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“Biar aku sajay Mas.” 

Semoga yang tersemogakan menjadi kenyataan, 
Aisyah akan memiliki adik sesuai keinginannya. Dan 
semoga Allah membuang pikiran burukku terhadap 
Kalia, perawat dengan wajah mirip, Zakia. 

Sepulang sekolah, Aisyah yang kelelahan langsung 
tidur, ibu yang ingin menemani cucunya itu juga ikut 
terlelap. Aku sengaja tidak mampir membeli tespack, 
karena ingin mengajak Kalia. Masih penasaran dengan 
kehidupan pribadinya, aku akan berbicara empat mata 
dengannya. 

"Mantan suamimu sudah menikah lagi?" tanyaku 
sepanjang perjalanan. 

"Sudah, Bu." 

"Apa dia masih menafkahimu?" 

"Tidak, itu sebabnya aku nekad kerja walau anakku 
masih kecil. Aku butuh banyak uang untuk 
kebutuhannya." 

Aku melihat wajah Kalia sedih kala membicarakan 
mantan suaminya, mungkin kenangan yang terjadi di 
antara mereka tidak terlalu manis. 

"Oh, ya, kamu juga suka nonton film bollywood?" 
Kualihkan pembicaraan, tidak enak membuatnya 
mengingat luka. 

"Iya, Bu. Sejak kecil tontonan favoritku memang 
drama india." Benar saja, wajah Kalia berubah seketika. 
Tidak lagi murung. 
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"Apa, sih, yang menarik dari film yang kamu dan 
mas Bian tonton semalam?" 

Kalia, menatapku. 

Entah apa arti dari tatapan itu, yang jelas seperti ada 
makna terselubung. 

Ujung bibirnya terangkat, "Mahakali adalah wanita 
menyeramkan yang mampu menghancurkan dunia." 

"Berarti peran utamanya jahat?" tanyaku mulai 
tertarik. 

"Tidak. Sebenarnya dia perwujudan dewi yang 
sangat cantik dan baik, istri dari sang dewa. Namun, 
karena sakit hati dia berubah menjadi menyeramkan 
demi membasmi kejahatan." 

Matanya tajam kearahku. 

"Cerita itu hanya ada di agama Hindu, bukan agama 
kita,” lirihku membalas tatapannya. 

"Mungkin, tapi aku suka dan ingin menjadi 
mahakalia agar sakit hati dalam diri terpuaskan.” 

Suasana menegang, netranya masih lurus ke 
wajahku. Lama. Namun, tiba-tiba dia terkekeh. 

"Mahakalia, ada-ada aja, ya, Bu. Aku ini.” Kalia 
menetralkan detak jantung yang melambat. 

Aku hanya tersenyum, walau sejujurnya dari 
candaan Kalia, hati ini menjadi sedikit takut kalau 
wanita yang berada di hadapanku ini adalah Zakia yang 
bangkit dari kematian untuk menghancurkan hidupku 
lagi. 

"Oh, iya. Ibu mau beli apa?” 
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"Aku mau beli tespack." 

"Apa?" Keterkejutan yang tidak wajar ia tunjukan. 

'Kamu kenapa? Kaget gitu?" 

"Ti-tidak, Bu. Aku senang aja, Dek Aisyah akan 
punya adik." 

"Kamu juga cepet nikah lagi, biar bisa bikin adik buat 
anakmu." Aku bergurau, semoga dia tidak tersinggung. 

Tidak menjawab, Kalia hanya tersenyum datar. 

Ingin mengulik lebih dalam masalalu Kalia, namun 
aku rasa untuk hari ini sudah cukup. Berkesimpulan, 
kalau wanita ini memang bukan Zakia, Zakia dan mas 
Bian tidak pernah berhubungan badan sejak lumpuh, 
mana mungkin dia bisa memiliki anak. 

Merjelang sore, kepalaku semakin pening. Sebelum 
memeriksakan diri ke dokter, aku minum tolak angin, 
takutnya masuk angin karena kemarin kecapean 
bermain dengan Aisyah. 

Lemas, aku sengaja berdiam diri di kamar, meminta 
Aisyah untuk tidak menggangguku, Alhamdulillah dia 
anak yang penurut dan Kalia sangat membantuku. 

Sonia yang risih dengan kehadiran Kalia, masih 
belum bisa menerima wanita berwajah Zakia itu. Sonia 
pulang, katanya akan ke sini lagi besok sore bersama 
suaminya. 

"Bu, mau aku ambilkan air untuk meminum obat?" 
Kalia masuk, ia memeriksa keadaanku. Melihat teko di 
nakas kosong ia sigap nawarin air. 

"Boleh, tolong, ya.” 
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"Apa kepala ibu masih pusing?” 

"Tidak, hanya masih malas saja untuk keluar." 

Kepalaku sudah agak mendingan, perut juga tidak 
mual lagi, hanya saja rasanya masih ingin merebahkan 
diri di kamar. 

Kalia pergi mengambil air, sementara aku bergegas 
membersihkan diri agar lebih segar. Selesai mandi, salat 
ashar, aku kembali duduk di kasur dengan kepala di 
senderkan di ujung ranjang. Kalia datang menenteng 
segelas air. 

"Kenapa cuma satu gelas? Tekonya mana?" 

"Hm, itu, Bu. Tekonya mau di cuci dulu, takut ibu 
keburu haus. Maaf, lama, soalnya tadi habis bantuin 
Aisyah dulu minta dimandiin." 

"Iya, gak apa-apa. Maaf juga, ya, kamu jadi repot." 

"Ini sudah menjadi tugas saya, Bu." Kalia meletakan 
gelas di atas nakas, lalu segera keluar untuk melihat ibu. 

Membuka botol vitamin yang di beli tadi, aku 
kesulitan hingga botol yang terbuat dari kaca itu tidak 
sengaja terjatuh dan pecah. 

"Lisa, apa yang pecah?" Mas Bian masuk, mungkin 
dia baru pulang kerja. 

"Botol vitamin, Mas." 

Aku memunguti kepingan kaca yang hanya terbagi 
tiga bagian. Mas Bian hendak membantu, namun aku 
cegah. Ia terlihat letih, kubiarkan air dalam gelas di teguk 
olehnya. 
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Beranjak keluar, aku ingin mengambil air lagi. 
Sementara mas Bian masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 

“Loh, Bu. Kok, ngambil air lagi?" Kalia yang sedang 
membantu bibi bertanya. 

"Iya, tadi airnya di minum mas Bian." 

"Apa!" Teriak Kalia. Ia menaruh sembarang sayuran 
yang baru saja di cuci. 

"Kenapa kamu membiarkan mas Bian meminum air 
itu?" bentaknya. 

"Kalia ...." 

Belum juga aku menyelesaikan ucapanku, dia sudah 
berlari pergi. Penasaran dengan sikap kasarnya, aku ikut 
berlari menyusul. 

Kalia membuka pintu kamarku, "Mas Bian!" Ia 
histeris. 

"Apa yang terjadi?" Aku bingung. 

Mas Bian tergeletak, sigap Kalia menaruh kepala 
suamiku di pangkuannya. 

"Mas, bangun! Maafkan aku, mas. Aku Zakiamu 
telah kembali." 

Zakia? Jadi dia bukan Kalia? Kecurigaan Sonia benar. 
Tapi bagaimana bisa orang yang sudah meninggal hidup 
lagi? Panik, aku mendekat dengan airmata mulai 
berurai. 

"Zakia! Apa yang terjadi? Kenapa mas Bian? 

"Jangan sentuh suamiku!" Ia menepis tangan ini yang 
hendak memegang tubuh mas Bian. 
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"Ini semua gara-gara kamu! Kenapa kamu 
membiarkan mas Bian meminum air yang aku bawakan? 
Air itu khusus untukmu, karena sudah aku kasih racun." 

"A-apa?" Aku terkejut. 

Ibu dan Aisyah datang, lalu bibi. Tubuhku 
terhuyung ke bawah. 

"Zakia, kita harus bawa mas Bian ke rumah sakit," 
pintaku. 

"Rumah sakit? Mas Bian sudah meninggal!” 

Zakia merogoh sesuatu dari saku gamisnya, 
"Sekarang, aku pun akan menyusulnya." Ia meneguk isi 
dalam botol kecil di tangganya. 

"Zakia! Apa kamu sudah gila?" Aku berusaha 
mencegah, namun sia-sia, mulutnya sudah menelan 
masuk ke perut. 

"Mamah," rengek Aisyah yang seketika menangis. 

Aku menghampiri gadis kecilku, menyuruh bibi 
menghubungi rumah sakit dan Sonia. Tubuh Zakia jatuh 
menindih mas Bian, perlahan matanya mengatup. 

Sonia dan suaminya datang, lepas itu ambulan dan 
beberapa petugas medis. Aisyah baru mau lepas dari 
gendonganku setelah melihat Sonia, ia pindah ke 
pelukan tantenya itu. 

Mendekati mas Bian, aku memastikan kalau ucapan 
Zakia salah. Namun ternyata, kedua orang di 
hadapanku itu memang sudah tidak bernyawa. 

Pada akhirnya perjalanan rumah tanggaku yang di 
awali dari kebebasan sebuah tempat bordil, selesai 
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sampai di sini. Aku memutuskan pulang kampung 
membawa serta Aisyah. 

Meski rumah mas Bian bagai istana, namun 
kenangan yang ada di dalamnya terlalu pahit. Beruntung 
Aisyah tidak menolak, ia mau aku ajak tinggal bersama 
kakeknya di kampung. 

Sebuah pelajaran yang kelak akan aku sampaikan 
pada Aisyah dewasa. 

Selalu bersyukur dengan apa yang kita miliki, karena 
sejatinya Allah telah berjanji akan mencukupi kebutuhan 
kita. Jangan terbujuk nafsu yang selalu meminta lebih 
dan silau akan milik orang lain, kerena rezeki setiap 
orang mempunyai porsi berbeda. 

Selalu ikhlas dengan keadaan apapun yang Allah 
beri. Kalau merasa tidak sanggup, jangan membebani 
diri dengan amarah dan kebencian. Lepaskan apa yang 
mengikat, meski kita tidak bisa melepaskan, kalau pada 
akhirnya malah melukai, itu akan membuat kita hancur 
di kuasai nafsu syetan. 

Terbebas dari rumah bordil aku dijadikan istri kedua, 
bukan impian. Tetapi akibat aku tidak bersyukur, hingga 
keadaan menempatkan aku di posisi ini. Menjadi 
seorang pelakor. 


SAMA 
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Part 35 


Pov Zakia 
"Jangan sentuh suamiku!" Aku menepis tangan Lisa 


yang hendak memegang tubuh mas Bian. 

"Ini semua gara-gara kamu! Kenapa kamu 
membiarkan mas Bian meminum air yang aku bawakan? 
Air itu khusus untukmu, karena sudah aku kasih racun." 

"A-apa?" Ia terkejut. 

Ibu dan Aisyah datang, lalu bibi. Tubuh Lisa 
terhuyung ke bawah. 

"Zakia, kita harus bawa mas Bian ke rumah sakit," 
pintanya. 

"Rumah sakit? Mas Bian sudah meninggal!!! 

Aku merogoh sesuatu dari saku gamis, 

"Sekarang, aku pun akan menyusulnya." Tanpa ragu 
aku meneguk isi dalam botol kecil di tangan. 


Rat Ingkem 


"Zakia! Apa kamu sudah gila?" Lisa berusaha 
mencegah, namun sia-sia, mulutku sudah menelan 
masuk ke perut. 

Kepala sudah terasa pusing, tubuhku ambruk 
memeluk mas Bian. Perlahan mata mulai mengatup, 
kenangan bersama mas Bian membayang laksana 
gulungan film yang terputar. 

"Hai, boleh kenalan?" Dengan wajah tersipu, mas 
Bian mengajakku berkenalan. 

Pesonanya sebagai lelaki baik-baik begitu terpancar. 
Sama dengannya, akupun jatuh cinta pada pandangan 
pertama. Di sebuah taman dekat kampus, ia memintaku 
menjadi kekasihnya. Itulah awal kebahagiaanku 
memiliki lelaki tampan nan alim, namun juga ujian 
pertama yang di hadapi hati inil karena orang tuaku 
tidak menyetujui hubungan kami. 

Bertahun-tahun rasa cintaku semakin dalam. Orang 
tuaku semakin menekan agar aku segera menyudahi 
hubungan ini, namun apalah daya, tidak sanggup 
bagiku kehilangan mas Bian, cinta pertamaku. 

"Kita kawin lari," usulku, kala lamaran pertama mas 
Bian di tolak mentah-mentah oleh papah. 

"Tapi aku tidak mungkin menikahimu tanpa restu, 
lagian nanti siapa yang menjadi wali?" Pertama kali aku 
kecewa, mas Bian seakan ragu pada kekuatan cintanya. 

"Baiklah, terserah kamu saja, mas." 
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Beberapa waktu aku tidak menghubungi mas Bian, 
marah. Namun semakin aku mencoba melupakan, rasa 
rindu kian mencabik hati. Begitu menyiksa. 

Papah juga menyewa bodyguard untuk selalu 

mengawasiku. Besih kukuh tidak mau memiliki 
menantu miskin seperti mas Bian. 

"Mau kemana?" tanya papah ketika aku hendak 
keluar dari rumah, padahal tidak ada jadwal kuliah. 

"Mau nemuin, Bian?" bentaknya tatkala aku tak 
menjawab. 

Papah seketika memanggil pengawal yang selalu 
membuntutiku itu untuk mengunciku dalam bilik. 
Pikiranku mulai melawan logika, berusaha menyakiti 
diri dengan menahan lapar dan minum, berharap orang 
tuaku luluh. 

Melihat keadaanku mereka memberi aku dua 
pilihan. Pertama, mereka akan merestui tetapi aku harus 
keluar dari rumah. Kedua melupakan mas Bian dan 
seluruh harta kekayaan akan langsung di atas namakan 
namaku. 

Sungguh pilihan yang sangat mudah bagiku. Untuk 
apa memiliki banyak harta tanpa mas Bian. 

Berita gembira ini di sambut bahagia lelaki pujaan 
hatiku, tidak menunggu waktu lama ia kembali 
melamarku dan kami menikah dengan sangat 
sederhana. 

Setelah menikah kehidupanku tidak semudah yang 
di bayangkan. Keadaan ekonomi kami kurang baik di 
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awal pernikahan, namun sedikitpun aku tidak pernah 
mengeluh di depan mas Bian. Aku ingin dia mencintaiku 
sebagai istri yang penurut, ikhlas dan sabar. 

Ekonomi sukses, satu lagi yang sejujurnya 
membuatku risih. Ibu dan Sonia ikut tinggal bersama 
kami setelah bapak meninggal. Ingin marah karena tidak 
mau diganggu, tapi aku tidak mau kehilangan cinta mas 
Bian. Akhirnya terus kuyakinkan hati kalau aku bisa 
bahagia tinggal dengan mereka. 

Satu tahun lebih menunggu buah hati, aku 
dinyatakan hamil. Pikiranku menjadi lebih tenang. Hati 
sudah bisa menerima ibu dan Sonia dengan tulus. 
Menyadari kalau mereka juga bagian dari hidupku dan 
mas Bian. 

Sekali lagi, pas lagi bahagia-bahagianya cobaan 
datang menerpa. Untuk menyelamatkan nyawa mas 
Bian, aku mengorbankan anak kami dan juga kaki ini. 

"Apa kamu akan menikah lagi, mas?" Pertanyaan 
yang sering aku ucapkan kala dia mengurungkan niat 
untuk menjamahku. 

Namun, selalu saja tidak di jawab. Mas Bian pergi 
meninggalkanku dalam kamar sendirian. 

"Aku mencintaimu, Kia." Kalimat penguat menjadi 
obat agar hati ini yakin bahwa mas Bian tidak akan 
pernah menduakanku. 

Tiga tahun mas Bian tidak menyentuhku selayaknya 
seorang istri. Aku kasihan, tetapi tidak ikhlas bagiku 
kalau harus memintanya menikah lagi. Hingga pada 
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suatu malam, ponsel berdering dengan layar bertulis 
namaya. 

"Aku akan menikah lagi.” 

Seketika hidupku yang hancur semakin berkeping. 
Menikah lagi, tanpa izin dariku. 

Jiwa kian terguncang, akal tak lagi bekerjasama 
dengan hati dan nurani. Aku berubah menjadi manusia 
penuh kepalsuan yang di hinggapi niat jahat. Zakia si 
psikopat. 

Istri kedua dari rumah bordil ia berikan padaku. 
Anganku melayang, memunculkan pikiran negatif. Jadi 
selama ini mas Bian sering mengunjungi tempat 
pelacuran untuk memuaskan hasrat. 

"Demi Tuhan, Kia. Aku hanya sekali ke tempat itu," 
kilah mas Bian. 

"Kamu pikir aku akan percaya, mas?" Aku terus 
histeris. 

Berani dia menyebut nama Tuhan, sementara aku 
sudah tidak yakin apakah Tuhan itu ada atau tidak ada. 
Karena di saat aku butuh, Tuhan tidak pernah datang 
menolong. 

Rentetan kejahatan aku lakukan, dan yang tersadis 
aku telah membunuh ibunya Lisa. 

Sungguh, aku telah diperbudak oleh cinta dan 
naasnya aku tidak bisa mengendalikan amarah. 

Menyesal? Tentu tidak, karena aku sang psikopat. 

Deg! 


Jantungku seperti lelah berdegup, pandangan 
semakin kabur, sebuah cahaya datang dan dua tangan 
menarikku pelan. 

"Mamah," rengekan Aisyah yang terdengar sayup. 
Hingga ... semuanya gelap. 

Menutup mata dengan wajah mas Bian yang terakhir 
kulihat. 


Jevi Kedua dari Rumah Sordir 


is 


Sinopsis 


Menjadi pelacur atau madu dari istri yang lumpuh? 
pilihan yang sama-sama menjadikan Lisa wanita tak 
berhati. Namuny keputusan harus diambil agar 
hidupnya tidak hancur. 

Akhirnya dia memilih menjadi istri kedua dan 
terbebas dari rumah bordil dalam keadaan masih 
perawan. Apakah hidupnya akan damai berdampingan 
dengan madunya? 
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